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PENINGKATAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN PPKN MELALUI METODE GROUP INVESTIGATION 






Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan prestasi belajar PPKn  
siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo Wonosobo 
dibanding dengan kelas X lainnya. Hal ini diduga disebabkan oleh pola pembelajaran 
yang dilakukan guru masih membuat siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran serta 
kurangnya variasi model dalam pembelajaran PPKn. Salah satu pembelajaran kooperatif 
yang dipilih dari hasil diskusi antara guru dan peneliti  dalam penelitian ini adalah metode 
Group Investigation. Group Investigation adalah salah satu model pembelajaran yang 
mendukung keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Tujuan penelitian adalah  untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa melalui penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation di kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 SMK N 1 
Sukoharjo Wonosobo. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 3 
(tiga) siklus. Setiap siklus meliputi 4 (tahapan) yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan,    
3) observasi dan 4) refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Rekayasa Perangkat 
Lunak 1 SMKN 1 Sukoharjo Wonosobo dengan 6 (lima) kali pertemuan.  Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 semester genap tahun 
pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 29 orang siswa, terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 12 
siswi perempuan. Setiap siklus terdapat perbedaan materi dan tindakan yang disesuaikan 
dengan program pembelajaran, hasil observasi dan evaluasi, dimana pada siklus III 
merupakan revisi dari siklus II dan siklus II merupakan revisi dari siklus I. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Lembar observasi motivasi belajar untuk 
mengukur tingkat motivasi belajar siswa, lembar observasi diskusi serta presentasi untuk 
mengukur aktivitas siswa, 2)Tes yang berupa uji kompetensi dalam bentuk essay untuk 
mengukur prestasi belajar siswa, dan 3) Angket pertanyaan untuk mengetahui respon 
guru dan siswa, dan 4) dokumentasi. Siswa dinyatakan tuntas bila penilaian motivasi 
belajar minimal rata-rata skor ≥ 2.66 dengan predikat B (Baik) dan penilaian prestasi 
belajar kriteria ketuntasan minimum ≥75 dari nilai tertinggi 100 .  
Hasil penelitian ini menunjukkan terjadinya peningkatan nilai rata-rata setiap 
pengamatan siklus. Penilaian motivasi belajar mengalami peningkatan rata-rata skor kelas 
dari siklus I adalah 1.67 predikat C (Cukup), siklus II adalah 2.72 predikat B (Baik) dan 
siklus III adalah 2.83 predikat B (Baik) dan untuk penilaian rata-rata kelas uji kompetensi 
I diperoleh 45.52, uji kompetensi II diperoleh 79.41, dan uji kompetensi III 81.75. Dari 
hasil wawancara dengan guru dan siswa juga mengatakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan Group Investigation lebih menyenangkan. Setelah melaksanakan penelitian 
tindakan kelas, disimpulkan bahwa model pembelajaran Group Investigation, dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar PPKn siswa kelas X Rekayasa 
Perangkat Lunak 1. 
 







Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat ALLAH SWT yang 
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
laporan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Motivasi 
Dan Prestasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PPKn Melalui Metode Group 
Investigation Di Kelas X RPL 1 SMK N 1 Sukoharjo Wonosobo”. 
Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan 
dalam jenjang perkuliahan Strata I Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam 
penulisan skripsi ini tidak lepas dari hambatan dan kesulitan, namun berkat 
bimbingan, bantuan, nasihat dan saran serta kerjasama dari berbagai pihak, 
khususnya pembimbing, segala hambatan tersebut akhirnya dapat diatasi dengan 
baik. 
Dalam penulisan skripsi ini tentunya tidak lepas dari kekurangan, baik 
aspek kualitas maupun aspek kuantitas dari materi penelitian yang disajikan. 
Semua ini didasarkan dari keterbatasan yang dimiliki penulis. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna sehingga penulis 
membutuhkan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kemajuan 
pendidikan di masa yang akan datang. Selanjutnya dalam penulisan skripsi ini 
penulis banyak diberi bantuan oleh berbagai pihak. 
Dalam kesempatan ini penulis dengan tulus hati mengucapkan terimakasih 
kepada : 
1. Prof. Dr. Ajat Sudrajat, M.Ag Dekan Fakultas Ilmu Sosial yang telah 
mengesahkan secara resmi judul penelitian sebagai bahan penulisan skripsi 
sehingga penulisan skripsi berjalan dengan lancar.  
2. Drs. Ekram Prawiro Putro, M. Pd. sebagai dosen pembimbing akademik 
yang selalu membimbing saya dalam bidang akademik. 
3. Anang Priyanto, M.Hum sebagai pembimbing Skripsi yang memberikan 






4. Staff Dosen Fakultas Ilmu Sosial yang telah membekali penulis dengan 
bebagai ilmu selama mengikuti perkuliahan sampai akhir penulisan 
skripsi.  
5. Karyawan Fakultas Ilmu Sosial yang telah banyak membantu penulis 
selama mengikuti perkuliahan dan penulisan skripsi ini.  
6. Kepala Sekolah SMK N 1 Sukoharjo Wonosobo, yang telah memberikan 
ijin penulis untuk melaksanakan penelitian di SMKN 1 Sukoharjo 
Wonosobo. 
7. Dra. Sri Murdiati, MM. Pd. sebagai guru pengampu mata pelajaran PPKn 
SMKN 1 Sukoharjo Wonosobo yang berkerja sama membantu kelancaran 
penulis dalam penelitian. 
8. Saudara-saudara tercinta yang telah banyak memberikan dorongan, 
semangat, kasih sayang dan bantuan baik secara moril maupun materiil 
demi lancarnya penyusunan skripsi ini.  
9. Ayah dan Ibu atas jasa-jasanya, kesabaran, do‟a, dan tidak pernah lelah 
dalam mendidik dan memberi cinta yang tulus dan ikhlas kepada penulis 
semenjak kecil.  
10. Teman-teman semua atas kebersamaan dan bantuan yang berarti bagi 
penulis  
11. Berbagi pihak yang telah memberikan bantuan dan dorongan serta berbagi 
pengalaman pada proses penyusunan skripsi ini. 
Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda kepada 
semuanya. Demi perbaikan selanjutnya, saran dan kritik yang membangun akan 
penulis terima dengan senang hati. Akhirnya, hanya kepada Allah SWT penulis 
serahkan segalanya mudah-mudahan dapat bermanfaat khususnya bagi penulis 










HALAMAN JUDUL ..................................................................................... i  
HALAMAN PERSETUJUAN .................................................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN  .................................................................... iii 
HALAMAN PERNYATAAN..................................................................... iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................. v 
MOTTO ....................................................................................................... vi 
ABSTRAK .................................................................................................. vii 
KATA PENGANTAR ............................................................................... viii 
DAFTAR ISI ................................................................................................. x 
DAFTAR TABEL ..................................................................................... xiii 
DAFTAR GRAFIK .................................................................................... xv 
DAFTAR GAMBAR  ................................................................................ xvi 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................ xvii 
 
BAB I. PENDAHULUAN ............................................................................ 1 
A. Latar Belakang Masalah ................................................................. 1 
B. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah ................................ 6 
1. Rumusan Masalah ........................................................................ 6 
2. Pemecahan Masalah ..................................................................... 6 
C. Tujuan Penelitian ............................................................................. 8 
D. Manfaat Penelitian ........................................................................... 8 
1. Manfaat Teoritis ........................................................................... 8 
2. Manfaat Praktis ............................................................................ 9 
 
BAB II. KAJIAN TEORI .......................................................................... 10 
A. Motivasi Belajar ............................................................................. 10 
B. Prestasi Belajar .............................................................................. 15 
C. Kajian Tentang Investigation Group ............................................ 22 
D. Kajian Investigation Group Dalam Pembelajaran PPKn ........... 24 
 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN ............................................... 34 
A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian ...................................... 34 
1. Lokasi Penelitian ........................................................................ 34 
2. Waktu Penelitian ........................................................................ 34 
B. Subyek Penelitian ........................................................................... 34  
C. Jenis Penelitian ............................................................................... 35 
D. Desain Penelitian ............................................................................ 36 
1. Tahap Pendahuluan .................................................................... 37 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan ..................................................... 37 
a. Perencanaan ......................................................................... 38 
b. Pelaksanaan Tindakan .......................................................... 38 
c. Observasi .............................................................................. 38 






E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................... 40 
1. Wawancara ................................................................................. 40 
2. Observasi .................................................................................... 41 
F. Instrument Penelitian .................................................................... 43 
1. Observasi .................................................................................... 43 
2. Tes .............................................................................................. 46 
3. Angket ........................................................................................ 48 
4. Dokumentasi .............................................................................. 50 
G. Validitas Data ................................................................................. 50 
H. Teknik Analisis Data ...................................................................... 52 
I. Target Keberhasilan ...................................................................... 54 
 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........................ 56  
A. Kondisi Awal Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak  1 ..... 56 
B. Siklus Penelitian Tindakan Kelas ................................................. 63 
1. Siklus I ....................................................................................... 63 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I ...................................... 63 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I ...................................... 64 
c. Observasi dan Interpretasi Siklus I ................................ 66 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I ........................ 67 
2. Siklus II ...................................................................................... 71 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II ........................................... 71 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II ........................................... 72 
c. Observasi dan Interpretasi Siklus II ..................................... 74 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II ............................. 74 
3. Siklus III ..................................................................................... 80 
a. Perencanaan Tindakan Siklus III ......................................... 80 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III .......................................... 81 
c. Observasi dan Interpretasi Siklus III .................................... 81 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus III ........................... 82 
 
C. Motivasi dan Prestasi Belajar PPKn ............................................ 88 
D. Perkembangan Siswa Menggunakan Metode Investigation 
Group ............................................................................................... 93 
E. Hasil Penelitian Relevan .............................................................. 104 
 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN .................................................. 111 
A. Kesimpulan ................................................................................... 111 
B. Saran ............................................................................................. 112 
 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................... 114 










Tabel 3.1   Kisi-Kisi Instrument Motivasi Belajar Kelas X Rekayasa  
  Perangkat Lunak 1 ..........................................................................  45 
 
Tabel 3.2   Kisi-Kisi Penilaian Kegiatan Diskusi Kelas X Rekayasa Perangkat  
  Lunak 1 ...........................................................................................   45 
 
Tabel 3.3   Kisi-Kisi Penilaian Kinerja Presentasi Kelas X Rekayasa Perangkat  
  Lunak 1 ...........................................................................................  46 
 
Tabel 3.4   Kisi-Kisi Soal Uji Kompetensi I dan II Kelas X Rekayasa Perangkat 
  Lunak 1  ..........................................................................................  47 
  
Tabel 3.5   Kisi-Kisi Soal Uji Kompetensi III Kelas X Rekayasa Perangkat 
  Lunak 1 ...........................................................................................  48 
 
Tabel 3.6   Angket Pertanyaan dengan Guru PPKn Setelah Tindakan Kelas X  
  Rekayasa Perangkat Lunak 1 ..........................................................  49 
 
Tabel 4.1.  Persentase KKM Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil 2014/2015  
  Mata Pelajaran PPKn Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 60 
 
Tabel 4.2.  Penilaian Sikap Ujian Akhir Semester Ganjil 2014/2015 Mata Pelajaran 
  PPKn Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 ................................  60 
 
Tabel 4.3.  Penilaian   Berdasarkan   Predikat  Ujian   Akhir   Semester   Ganjil  
 2014/2015 Mata Pelajaran PPKn Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat 
 Lunak 1 ....................................................................................................  61 
 
Tabel 4.4.  Penilaian Rata-Rata Kelas Motivasi Belajar Siklus I Siswa Kelas 
 X Rekayasa Perangkat Lunak 1 .....................................................  68 
 
Tabel 4.5.  Penilaian Uji Kompetensi I Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat 
 Lunak 1.............................. ............................................................  69 
 
Tabel 4.6.  Penilaian Observasi Kegiatan Diskusi Siswa Kelas X 
 Rekayasa Perangkat Lunak 1 .........................................................  75 
 
Tabel 4.7   Persentase Pencapaian KKM  Kegiatan Diskusi  Siswa  Kelas  X  
 Rekayasa Perangkat Lunak  1 ........................................................  75 
 
Tabel 4.8.  Penilaian Kinerja Presentasi Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat 
 Lunak 1............................................................................................ 76 






Tabel 4.9.   Persentase  Pencapaian  KKM  Kinerja   Presentasi  Siswa  Kelas 
  X Rekayasa Perangkat Lunak 1 ....................................................  77  
 
Tabel 4.10. Penilaian Rata-Rata Kelas Motivasi Belajar Siklus II Siswa Kelas 
  X Rekayasa Perangkat Lunak 1 ....................................................  77 
 
Tabel 4.11. Penilaian Uji Kompetensi II Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat  
   Lunak 1......................................... ................................................  78 
 
Tabel 4.12. Penilaian Rata-Rata Kelas Motivasi Belajar Siklus III Siswa Kelas 
  X Rekayasa Perangkat Lunak 1 ....................................................  82 
 
Tabel 4.13. Penilaian Uji Kompetensi III Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat  
   Lunak 1......................................... ................................................  83 
 























Grafik 4.1. Nilai Rata-Rata Kelas Penilaian Motivasi Tiga Siklus Kelas X  
                   Rekayasa Perangkat Lunak 1 ........................................................  84 
 
Grafik 4.2. Nilai Rata-Rata Uji Kompetensi Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat 

























































Lampiran  1 : Kompetensi Dasar PPKn Kelas X...............................................  118 
 
Lampiran  2 : RPP Pertemuan 1 .......................................................................    120 
 
Lampiran  3 : RPP Pertemuan 2 .......................................................................  126  
 
Lampiran  4 : RPP Pertemuan 3 .......................................................................  131 
 
Lampiran  5 : RPP Pertemuan 4 .......................................................................  136 
 
Lampiran  6 : Angket Pertanyaan untuk Guru dan Siswa Kelas X Rekayasa 
 Perangkat Lunak 1 .....................................................................  142 
 
Lampiran  7 : Tabel Nilai Semester Gasal 2014/2015 Mata Pelajaran PPKn  
 Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 ............................   143 
 
Lampiran  8 : Nilai  UTS  Semester   Gasal   2014/2015 Mata Pelajaran 
 PPKn  Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Luanak  1 ..............  145 
 
Lampiran  9:   Soal Uji Kompetensi I dan II dan Kisi Jawaban ......................  146 
 
Lampiran 10:  Soal Uji Kompetensi III dan Kisi Jawaban  .............................  150 
 
Lampiran 11:  Format Penilaian.......................................................................  154 
 
Lampiran 12: Angket Penilaian Motivasi Belajar Siswa Kelas X Rekayasa 
 Perangkat Lunak 1... ..................................................................  159 
 
Lampiran 13: Format Penilaian Observasi Diskusi .........................................  165 
 
Lampiran 14: Format Kinerja Presentasi .........................................................  167 
 
Lampiran 15: Tugas Individu dan Kelompok  .................................................  169 
 
Lampiran 16: Tabel Penilaian Uji Kompetensi, dan Tugas Individu Siswa 
 Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1.......................................  170 
 
Lampiran 17: Lembar Penilaian Motivasi Belajar Siswa Kelas X Rekayasa  
 Perangkat Lunak 1 .....................................................................  171 
 
Lampiran 18: Tabel Penilaian Observasi Diskusi Siswa Kelas X Rekayasa  
 Perangkat Lunak 1 .....................................................................  177 
 





 Perangkat Lunak 1 .....................................................................  178 
 
 
Lampiran 20: Daftar Absensi Peneliti di SMKN 1 Sukoharjo Wonosobo ......  180 
 
Lampiran 21: Daftar Absensi Kelas Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat 
 Lunak 1 ......................................................................................  181 
 
Lampiran 22: Dokumentasi Gambar ................................................................  182 
 
Lampiran 23: Surat Izin Penelitian ............................................. ..................... 187 
 

























A. Latar Belakang Masalah 
Dalam UU RI No.  20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 1 menjelaskan pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Departemen Pendidikan Nasional, 2014). 
Peran pendidikan sendiri adalah dapat meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 
bangsa.  
Masyarakat yang berpendidikan tentu memiliki kualitas hidup 
yang lebih baik dari pada yang tidak berpendidikan, kesejahteraan batiniah 
dan lahiriah juga mempengaruhinya. Bangsa yang cerdas pasti 
masyarakatnya memiliki sumber daya manusia yang berkualitas juga. 
Untuk itu belajar sangat penting bagi diri sendiri dan lingkungan sekitar. 
Pentingnya belajar untuk belajar (learning to learn) menumbuhkan sikap 
terbuka terhadap adanya perubahan dan tantangan globalisasi yang 





Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib disampaikan kepada 
siswa. Diharapkan setelah mengikuti pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, siswa menjadi lebih dan mampu melaksanakan hak-hak 
dan kewajiban unuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Cholisin, 
BNSP, Standard Isi Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan).  
Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
yang dilakukan oleh guru selama ini dilakukan secara konvensional 
dengan menggunakan metode ceramah yang monoton dan mengarah 
kepada hafalan. Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan materi, 
kemudian dilanjutkan dengan latihan-latihan soal yang ada di buku paket. 
Guru jarang menggunakan dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa 
untuk belajar berpikir kritis dan terampil dalam memecahkan masalah 
untuk memperoleh konsep atau pengetahuan. Guru jarang memberi tugas 
kepada siswa secara individual atau kelompok untuk melakukan 
pembahasan terhadap materi yang memungkinkan mereka 
menginterprestasikan dan menjelaskan fenomena dalam kehidupan nyata 
sehari-hari. 
Untuk mencapai motivasi dan prestasi belajar yang optimal 
diperlukan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan dapat terwujud. 
Strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi tentang 





(Sanjaya,2006:126). Banyak sekali strategi pembelajaran yang dapat 
dipilih oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar, seperti 
pembelajaran berdasarkan masalah, pembelajaran kooperatif, 
pembelajaran kontekstual, pembelajaran dengan penemuan dan lain 
sebagainya. Metode-metode pembelajaran ini diklasifikasikan berdasarkan 
tujuan pembelajarannya, pola urutannya dan sifat lingkungan belajarnya. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar PPKn siswa 
adalah metode mengajar guru. Metode mengajar guru adalah cara yang 
dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 
diperoleh hasil yang optimal. Setiap guru diharapkan dapat menggunakan 
metode yang bervariasi dan tepat untuk diterapkan didalam kelas yang 
terdapat bermacam-macam siswa dengan karakteristik yang berbeda-beda. 
Metode mengajar guru di SMK N 1 Sukoharjo masih kurang karena 
penggunaan metode mengajar guru yang selalu monoton, kurang 
bervariasi sehingga siswa merasa cepat bosan dalam mengikuti pelajaran. 
Jika guru mau menggunakan metode mengajar yang bervariasi, siswa akan 
menjadi termotivasi dalam mengikuti pelajaran sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar PPKn.  
Pembelajaran PPKn di sekolah-sekolah khususnya di SMK Negeri 
1 Sukoharjo Wonosobo di kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1, masih 
belum mencerminkan misi dan tujuan dari mata pelajaran PPKn. Hal ini 
tercermin dari model pembelajaran yang digunakan oleh guru, bahwa 





dipikirannya ke pikiran siswa. Berdasarkan observasi awal dan wawancara 
dengan guru bidang studi PPKn tingkat aktivitas dan hasil belajar siswa 
yang dicapai masih kurang pada kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 
khususnya pada mata pelajaran PPKn. Permasalahan yang ditemukan 
adalah hasil belajar siswa kurang maksimal yang diperoleh dari data awal 
kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 yaitu masih terdapat 3 siswa dari 29 
siswa atau 10,35% siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 2,66.  Nilai KKM tersebut berdasarkan dari nilai 
ujian akhir semester PPKn semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 yang 
diperoleh dari wawancara dengan guru mata pelajaran PPKn di Kelas X 
Rekayasa Perangkat Lunak 1 pada hari Senin tanggal 27 Oktober 2014. 
Siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda, ada yang 
tinggi dan ada yang rendah. Motivasi belajar PPKn siswa kelas X 
Rekayasa Perangkat Lunak 1 cenderung rendah. Hal ini dapat diketahui 
dari sikap siswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa 
cenderung kurang memperhatikan dan masih ada yang berbicara sendiri 
pada saat guru memberikan pelajaran. Keaktifan atau antusiasme belajar 
kurang karena siswa menganggap pelajaran PPKn sulit dipahami sehingga 
prestasi belajarnya rendah. Metode mengajar guru tentu akan menentukan 
siswa tertarik atau tidak untuk mengikuti pelajaran dengan sungguh-
sungguh atau bermalas-malasan untuk mengikuti pelajaran, bahkan 





Aktivitas siswa yang tergolong rendah dengan pencapaian tingkat 
keberhasilan yang tergolong dalam kriteria kurang aktif, kondisi kelas 
yang pasif, siswa tidak bersemangat untuk belajar dan siswa kurang 
termotivasi dalam menekuni dan mendalami pembelajaran PPKn. 
Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya model dalam strategi 
pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa serta dapat mengembangkan 
daya nalarnya. Semua model pembelajaran ditandai adanya struktur tugas, 
struktur tujuan dan struktur penghargaan (reward). Kemudian Slavin, 
(2003:16) mengemukakan bentuk-bentuk model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation diantaranya: (1) Devisi Tim Siswa Berprestasi 
(Student Team Achievement Division), (2) Tim Turnamen Bermain (Team 
Game Turnament) (3) Tim Individual Berbantuan (Team Asisted 
Individualization) (4) Gergaji Silang (Jigsaw) (5) Investigasi Kelompok 
(Group Investigation) (6) Belajar bersama (Learning Together). 
Dari bentuk-bentuk pembelajaran kooperatif yang disebutkan, 
antara guru dengan peneliti mendiskusikan model pembelajaran yang 
dianggap tepat dengan kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1. Maka guru 
dan peneliti menganggap model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation dapat diterapkan dalam penelitian ini, karena model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih terfokus pada 
pemecahan masalah, membuat seluruh kelompok aktif dan akan timbul 
rasa keberanian dalam mengemukakan pendapat serta menyampaikan 





Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation diantaranya dapat melatih kemampuan siswa dalam 
berdiskusi, fungsi ingatan siswa menjadi lebih aktif, lebih bersemangat 
dan berani dalam mengemukakan pendapat, dapat menimbulkan motivasi 
siswa, dapat meningkatkan kerja keras siswa, lebih giat, dan lebih 
termotivasi dalam belajar. 
 
B. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah 
1. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dirinci menjadi beberapa subfokus yaitu: 
a. Apakah penerapan pembelajaran dengan metode Group 
Investigation dapat meningkatkan motivasi belajar pada mata 
pelajaran PPKn siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak SMK 
Negeri 1 Sukoharjo Wonosobo?  
b. Apakah penerapan pembelajaran dengan metode Group 
Investigation dapat meningkatkan prestasi belajar pada  mata 
pelajaran PPKn siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak SMK 
Negeri 1 Sukoharjo Wonosobo?  
2. Pemecahan Masalah 
Dari rumusan masalah diatas, pemecahan masalah yang dapat 
dilakukan untuk meningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa 
adalah dengan penggunaan metode Group Investigation. Dimana 





tepat diterapkan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 
siswa. Dimana peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa dapat 
dilihat dari indikator keberhasilan sebagai berikut: 
a. Tiga dari 29 siswa lebih termotivasi aktif dan sering bertanya 
dalam pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif antara 
guru mata pelajaran dan peneliti dengan menggunakan metode 
Group Investigation. Ukuran atau indikator motivasi belajar 
siswa adalah: 
1. Selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 
2. Serius pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
baik 
3. Aktif bertanya,serta mengajukan pendapat secara runtut 
dengan bahasa yang baik dan benar 
4. Melaksanakan tugas individu, kelompok dengan baik dan 
benar 
5. Mampu mempertahankan pendapat dari permasalahan 
materi pembelajaran 
6. Selalu cepat dalam merespon atau menanggapi materi 
pembelajaran yang disajikan 
b. Tiga dari 29 siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimum 
yaitu nilai ≥75 dari nilai tertinggi 100 atau seacara sikap 
pencapaian minimal 2,66 (B-) dalam penilaian uji kompetensi 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam  penelitian ini adalah: 
1. Melalui metode Group Investigation dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 SMK Negeri 1 
Sukoharjo Wonosobo. 
2. Melalui metode Group Investigation dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 SMK Negeri 1 
Sukoharjo Wonosobo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
memberikan kegunaan untuk pengembangan ilmu khususnya 
dalam peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan melalui 
metode Group Investigation; 
b. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian berikutnya sesuai 
dengan bidang penelitian khususnya untuk peningkatan motivasi 





Pancasila dan Kewarganegaraan melalui metode Group 
Investigation. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti untuk membentuk pola pikir yang dinamis dan 
mengetahui kemampuan peneliti dalam penerapan ilmu yang 
dipeloreh dibangku perkuliahan, khususnya Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan serta sebagai bekal untuk menjadi guru yang 
profesional; 
b. Bagi siswa agar dapat berpartisipasi aktif dalam peningkatan 






















A. Motivasi Belajar 
Kata “Motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi menurut Sardiman (2011: 
73) Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 
dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 
suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 
(kesiap-siagaan). Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan 
energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan 
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian 
bertindak atau melakukan sesuatu.  
Menurut Hamzah B. Uno (2011: 23) Motivasi dan belajar 
merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan 
tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai 
hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 
berupa hasrat adan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang 
menarik. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang 





bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal 
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. siswa 
yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar. 
Adapun indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut (Uno, 2006:31): 
1. Adanya hasrat dan keinginan belajar 
 Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam 
kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu 
motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau 
motif untuk memperolah kesempurnaan. Motif semacam ini 
merupakan unsur kepribadian dan prilaku manusia, sesuatu yang 
berasal dari „‟dalam‟‟ diri manusia yang bersangkutan. 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
 Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi oleh motif 
berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang 
individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang memiliki 
motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan menghindari 
kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan kegagalan itu. 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
 Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh 
perasaan mereka tantang gambaran hasil tindakan mereka contohnya 





kinerja yang baik kalau mereka menganggap kinerja yang tinggi diakui 
dan dihargai dengan kenaikan pangkat.   
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
  Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya terhadap 
prilaku yang baik atau hasil belajar anak didik yang baik merupakan 
cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan motif belajar anak 
didik kepada hasil belajar yang lebih baik. Pernyataan seperti 
„‟bagus‟‟, „‟hebat‟‟ dan lain-lain disamping akan menyenangkan siswa, 
pernyataan verbal seperti itu juga mengandung makna interaksi dan 
pengalaman pribadi yang langsung antara siswa dan guru, dan 
penyampaiannya konkret, sehingga merupakan suatu persetujuan 
pengakuan sosial, apalagi kalau penghargaan verbal itu diberikan 
didepan orang banyak. 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
 Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses 
yang sangat menarik bagi siswa. Suasana yang menarik menyebabkan 
proses belajar menjadi bermakna. Sesuatu yang bermakna akan selalu 
diingat, dipahami, dan dihargai. Seperti kegiatan belajar seperti 
diskusi, brainstorming, pengabdian masyarakat dan sebagainya. 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
 Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam 
tindakan individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena itu 





dengan baik, dapat dikembangkan, diperbaiki, atau diubah melalui 
belajar dan latihan, dengan perkataan lain melalui pengaruh 
lingkungan Lingkungan belajar yang kondusif salah satu faktor 
pendorong belajar anak didik, dengan demikian anak didik mampu 
memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau 
masalah dalam belajar. 
Keenam indikator ini adalah ukuran yang bisa ditargetkan untuk 
mencapai motivasi belajar bagi siswa di sekolah. Kuat lemahnya motivasi 
dalam belajar akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Salah 
satu hal yang bisa dilakukan siswa untuk selalu termotivasi adalah 
senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus 
dihadapi demi mencapai cita-cita. 
Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan 
memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi 
motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka 
semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya. Siswa melakukan berbagai 
upaya atau usaha untuk meningkatkan keberhasilan dalam belajar. Hal ini 
dapat dilihat dari  ciri-ciri motivasi belajar siswa menurut Sardiman 
(2011:83) adalah sebagai berikut:
 
 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 





b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi setinggi 
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang dicapainya)  
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah  
d. Lebih senang bekerja mandiri  
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif)  
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu)  
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.  
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  
Jadi apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti diatas berarti orang 
itu selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Dan dalam kegiatan belajar 
mengajar akan berhasil baik. 
Motivasi sangat menentukan prestasi belajar seseorang menurut 
Djamarah (2002:114), motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk 
dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi bisa juga 
dalam bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang tergerak 
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya 
atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Jadi semakin besar 





berprestasi akan besar juga, sebaliknya semakin rendah motivasi seseorang 
semakin rendah rendah juga prestasi yang bisa diraih. 
Sardiman (2006:85) menyebutkan ada tiga fungsi motivasi yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah suatu yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan tersebut. 
Dalam proses belajar mengajar, motivasi sangat diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan pada diri seseorang, sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar. 
 
B. Prestasi Belajar 
Belajar, merupakan suatu kegiatan manusia untuk memperoleh 
ilmu. Tidak belajar maka manusia tidak punya ilmu apapun. Sejak kecil 
manusia sudah diajarkan banyak hal oleh orang-orang terdekatnya 





macam hal yang diajarkan tersebut, tentu banyak juga metode yang 
dilakukan. Karena setiap kemampuan pemahaman orang satu dengan 
orang yang lain akan berbeda. Daya serap pemahaman orang mungkin ada 
yang lambat dan ada juga yang cepat, karena otak manusia mempunyai 
keterbatasan menerima informasi yang berbeda. 
 Orang perlu belajar secara bertahap, tidak bisa instan atau 
langsung bisa, walaupun mungkin  ada orang yang memiliki kemampuan 
belajar yang diatas rata-rata. Sehingga muncul berbagai metode 
pembelajaran untuk membantu proses belajar. Di Indonesia, semua 
penduduk wajib mengikuti program wajib belajar pendidikan dasar selama 
sembilan tahun, enam tahun di sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah dan tiga 
tahun di sekolah menengah pertama/ madrasah tsanawiyah. Saat ini, 
pendidikan di Indonesia diatur melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Kualitas pendidikan di Indonesia sekarang ini dapat dikatakan 
masih rendah. Berdasarkan data United Nations Development Program 
(UNDP) 2013, Human Development Index (HDI) Indonesia berada di 
urutan 108 dari 187 negara yang disurvei dengan indeks 0,684. Sedangkan 
Singapura di urutan 9 dengan indeks 0,901 dan Malaysia di urutan 62 
dengan indeks 0,773. Lebih tinggi dari pada HDI Indonesia. HDI 
merupakan indeks yang digunakan untuk mengukur perkembangan jangka 
panjang di tiga sektor utama pembangunan manusia, yaitu harapan hidup, 





terjadi pada pada Education for all Development Index (EDI), berdasarkan 
data Education for all Global Monitoring Report tahun 2012, Indonesia 
mendapatkan peringkat 64 dari 120 negara dengan nilai 0,938. Nilai itu 
menempatkan Indonesia di posisi ke-69 dari 127 negara di dunia. EDI 
dikatakan tinggi jika mencapai 0,95-1. Kategori medium berada di atas 
0,80, sedangkan kategori rendah di bawah 0,80. Angka ini lebih besar 
dibandingkan mayoritas negara Asia Tenggara lain seperti Vietnam, Laos, 
Myamnar dan Filipina, tetapi masih lebih rendah dari Thailand, Singapura, 
dan Malaysia. 
Hal ini dikarenakan faktor-faktor yang berpengaruh di dalamnya. 
Semua memiliki permasalahannya masing-masing. Mulai dari 
penyelenggaraan pendidikan, kurangnya efisiensi dalam pengajaran,  
standarisasi yang kurang bermutu, dan inovasi pendidikan yang kurang 
berkembang. Semua itu merupakan masalah yang sangat kompleks di 
Indonesia. Siswa harus mampu menerima setiap kurikulum yang diatur 
pemerintah, guru dituntut harus lebih kreatif, metode pembelajaran yang 
selalu berubah mengikuti kurikulum yang ada, serta sarana prasarana yang 
kurang mendukung. Untuk mendapatkan kualitas pendidikan yang baik, 
tentu semua itu harus bersinergi satu sama lain. 
Dalam bukunya, Sardiman (2011: 120) menyebutkan bahwa 
terdapat 3 macam hal karakteristik atau keadaan yang ada pada siswa yang 





1. Karakteristik atau keadaan yang berkenaan dengan kemampuan 
awal siswa. Misalnya adalah kemampuan intelektual, kemampuan 
berpikir, dan lain-lain. 
2. Karakteristik atau keadaan siswa yang berkenaan dengan latar 
belakang dan status sosial. 
3. Karakteristik atau keadaan siswa yang berkenaan dengan 
perbedaan-perbedaan kepribadian seperti sikap, perasaan, minat, 
dan lain-lain. 
Dari macam-macam jenis dan sumber karakteristik atau keadaan 
yang ada pada siswa ini guru dapat menentukan data-data apa saja yang 
perlu diketahui informasinya dan digali dari peserta didik. Kondisi pada 
peserta didik juga senantiasa dapat mengalami perubahan, guru hendaknya 
juga harus memantau segala perubahan keadaan yang ada pada siswa baik 
sebelum pembelajaran dimulai, saat pembelajaran, hingga paska 
pembelajaran dan evaluasi. 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,1995:787). Prestasi belajar siswa yang satu dengan yang lainnya 
berbeda-beda. Perbedaan prestasi belajar siswa ini disebabkan karena 
beberapa faktor antara lain latar belakang masing-masing sikap dan bakat 





2004: 183). Untuk mengetahui pretasi belajar tiap siswa menggunakan tes 
hasil akhir yang diberikan saat proses pembelajaran selesai. 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan secara penuh 
setelah melakukan kegiatan belajar mata pelajaran yang telah ditempuh 
yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka yang diberikan oleh guru 
kepada siswa dengan cara tes atau evaluasi untuk menentukan hasil belajar 
siswa. 
Keberhasilan belajar merupakan prestasi peserta didik yang dicapai 
dalam proses belajar mengajar. Untuk mengatahui keberhasilan belajar 
tersebut terdapat beberapa indikator yang dapat dijasikan petunjuk bahwa 
proses belajar mengajar tersebut dianggap berhasil atau tidak. 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 106) 
mengemukakan bahwa indikator keberhasilan belajar, di antaranya yaitu: 
1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok,  
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional 
khusus (TIK) telah dicapai oleh peserta didik, baik secara individual 
maupun kelompok. 
Fungsi dari hasil belajar adalah sebagai umpan balik dan 
memperbaiki proses pembelajaran dan mengadakan remedial bila siswa 
belum memenuhi standar KKM. Untuk menentukan nilai/angka kemajuan 
hasil belajar pada mata pelajaran tertentu, sebagai laporan penentuan 





kemudian dicari solusi pemecahannya. Selain itu fungsi hasil belajar 
adalah untuk menentukan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 
siswa. Memperbaiki kegiatan belajar atau nilai siswa sehingga dapat 
mengontrol kemajuan dari proses pembelajaran yang berdaya guna dan 
berhasil guna bagi siswa maupun guru mata pelajaran yang bersangkutan. 
Menurut Slameto (2003: 54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, 
yaitu: 
a. Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar, faktor intern terdiri dari: 
1. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh) 
2. Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan) 
3. Faktor kelelahan 
b. Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar individu. Faktor ekstern terdiri 
dari: 
1. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, dan latar belakang kebudayaan) 
2. Faktor sekolah (metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar belajar diatas ukuran, keadaan 





3. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). 
Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar yang berupa 
pengetahuan dan keterampilan yang dapat diukur dengan tes. Menurut 
pendapat Nana Sudjana (2005: 22) prestasi belajar terdiri dari 3 ranah 
yaitu: 
a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
b.Ranah afektif, berkenaan dengan sikap nilai yang terdiri dari lima 
aspek, yaitu penerimaan, jawaban dan reaksi, penilaian, organisasi, 
internalisasi. Pengukuran ranah efektif tidak dapat dilakukan setiap 
saat karena perubahan tingkah laku siswa dapat berubah sewaktu-
waktu. 
c. Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak. Pengukuran ranah psokomotorik 
dilakukan terhadap hasil-hasil belajar yang berupa penampilan. 
media pembelajaran adalah suatu alat, bahan ataupun berbagai 
macam komponen yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar dari pengajar (guru) kepada pembelajar (siswa) agar 







C. Kajian Tentang Group Investigation 
Eggen & Kauchak (dalam Maimunah, 2005: 21) mengemukakan 
Group Investigation adalah strategi belajar kooperatif yeng menempatkan 
siswa ke dalam kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu 
topik. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode Group 
Investigation mempunyai fokus utama untuk melakukan investigasi 
terhadap suatu topik atau objek khusus. Group Investigation adalah 
kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong siswa dalam keterlibatan 
belajar. Metode ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik 
dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok 
(group process skills). 
Model Group Investigation seringkali disebut sebagai metode 
pembelajaran kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh 
metode ini memadukan beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan 
pandangan konstruktivistik, pembelajaran demokratis, dan kelompok 
belajar kooperatif. Berdasarkan pandangan konstruktivistik, proses 
pembelajaran dengan model Group Investigation memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat secara langsung dan aktif 
dalam proses pembelajaran mulai dari perencanaan sampai cara 
mempelajari suatu topik melalui investigasi.  
Kelebihan dari metode Group Investigation dibedakan menjadi 
dua, yaitu secara individu dan secara sosial. Secara individu kelebihan 





secara bebas, memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif, rasa 
percaya diri dapat lebih meningkat dan dapat belajar untuk memecahkan, 
menangani suatu masalah. Secara sosial  kelebihan Investigation group 
antara lain, meningkatkan belajar bekerja sama, belajar berkomunikasi 
baik dengan teman sendiri maupun guru, belajar berkomunikasi yang baik 
secara sistematis, belajar menghargai pendapat orang lain dan 
meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan. 
Kelemahan metode Group Investigation antara lain, Sedikitnya 
materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan. Sulitnya memberikan 
penilaian secara personal, Tidak semua topik cocok dengan model 
pembelajaran Group Investigation, model pembelajaran Group 
Investigation cocok untuk diterapkan pada suatu topik yang menuntut 
siswa untuk memahami suatu bahasan dari pengalaman yang dialami 
sendiri. Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif. 
Para guru yang menggunakan metode Group Investigation 
umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 5 sampai 6 siswa dengan karakteristik yang heterogen, 
(Trianto, 2007:59). Dari awal hingga akhir proses pembelajaran siswa 
dilibatkan langsung, sehingga siswa lebih berperan aktif dalam proses 
pembelajaran tersebut. Sementara pada kelas yang diajarkan menggunakan 
model pembelajaran konvensional siswa terlihat kurang aktif/terkesan 
pasif dan cenderung hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru dan 





terbatas, terkadang siswa tidak mendengarkan guru tersebut saat 
menjelaskan pelajaran sehingga siswa tidak memahami pelajaran yang 
diajarkan 
 
D. Kajian Group Investigation dalam Pembelajaran Pendidikan 
Pancasila Dan Kewarganegaraan 
PPKn adalah mata pelajaran yang dirancang untuk membekali 
siswa dengan keimanan dan akhlak mulia sebagaimana diarahkan oleh 
falsafah hidup bangsa Indonesia yaitu Pancasila. Melalui pembelajaran 
PPKn, siswa dipersiapkan untuk dapat berperan sebagai warga negara 
yang efektif dan bertanggung jawab. Pembahasannya secara utuh 
mencakup Pancasila, Undang Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika yang diterjemahkan dalam 
tata cara kehidupan berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat dengan tidak 
mengesampingkan nilai-nilai universal kemanusiaan dalam 
implementasinya. 
Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun 
kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. Pandangan ini 
menjadikan Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya bangsa 
Indonesia yang beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan masa 
kini, dan untuk membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik 
di masa depan. Mempersiapkan siswa untuk kehidupan masa depan selalu 





kurikulum adalah rancangan pendidikan untuk mempersiapkan kehidupan 
generasi muda bangsa. Dengan demikian, tugas mempersiapkan generasi 
muda bangsa menjadi tugas utama suatu kurikulum. Untuk 
mempersiapkan kehidupan masa kini dan masa depan siswa. 
Kurikulum 2013 mengembangkan pengalaman belajar yang 
memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk menguasai kompetensi 
yang diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan masa depan, dan pada 
waktu bersamaan tetap mengembangkan kemampuan mereka sebagai 
pewaris budaya bangsa dan orang yang peduli terhadap permasalahan 
masyarakat dan bangsa masa kini.  
Mata pelajaran PPKn lebih banyak menimbulkan kejenuhan. 
Problem sesungguhnya yang dihadapi mata pelajaran PPKn lebih banyak 
karena kejenuhan terhadap materi yang diajarkan cenderung monoton, 
teoretik, kognitif, bahkan verbalistik (Samsuri, 2010a). Dalam praktek di 
lapangan tampak sekali di lapangan ada gejala keinginan untuk menolak 
pembelajaran PPKn yang semata-mata menampilkan nilai moral. Disisi 
lain PPKn  kehilangan akar akademisnya karena tidak ada teori-teori 
keilmuannya yang memadai sebagaimana akar keilmuan pendidikan 
kewarganegaraan seperti ilmu politik. 
Para guru umumnya berpendapat bahwa materi PPKn begitu padat 
atau luas dan kurang praktis dengan alokasi waktu yang terbatas. Guru 
umumnya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dengan 





pembelajaran  model  talk dan chalk (hanya ceramah dan menulis di papan 
tulis). Akibatnya jelas, mata pelajaran PPKn direndahkan (Wahab,1999:2), 
meskipun mengemban amanat pembentukan warga negara yang baik. Dari 
kajian terhadap mata pelajaran PPKn tersebut, menjadi jelas bahwa ada 
persoalan-persoalan yang bertalian dengana spek materi (konten) yang 
dominan dengan muatan kepentingan politik rezim. Di lapangan, 
kelemahan model dan metode pembelajaran PPKn oleh sebagian besar 
guru-guru menjadi faktor berikutnya yang menjadikan misi pendidikan 
kewarganegaraan untuk membentuk warga negara yang demokratis, 
partisipatif dan kritis masih jauh dari harapan. 
Pengenalan PPKn dengan paradigma baru dalam kurikulum 
sekarang bukan berarti persoalan-persoalan sebelumnya tidak terulang 
kembali. Pada umumnya guru ketika mengajarkan PPKn relatif sama 
masalahnya, bahwa PPKn sekarang cenderung mengedepankan kajian 
politik, sulit mengembangkan materi pembelajarannya dan materinya 
sangat padat. Dari sini tampak bahwa konseptualisasi PPKn yang ideal 
untuk membangun warga negara yang baik akan bertumpu kepada garda 
pelaksana kurikulum di dalam kelas, yakni guru (Samsuri, 2010b). 
Untuk itu didalam proses belajar mengajar guru harus memiliki 
strategi atau metode yang baik ,agar siswa bisa belajar secara efektif dan 
efisien. Untuk mencapai pembelajaran yang baik, dan dapat 
membangkitkan semangat belajar siswa, guru diharapkan dapat memilih 





dianggap dapat meningkatkan kreatifitas dan  keaktifan  siswa dalam 
proses pembelajaran yang ditandai  dengan aktifitas siswa yang meningkat 
sehingga ketuntasan belajar siswa dapat tercapai. Jadi Group Investigation 
merupakan model pembelajaran yang menekankan  keaktifan dalam kerja 
kelompok.  
Berkaitan dengan kooperatif peneliti memilih satu tipe kooperatif 
yang mana tipe ini dipilih karena adanya diskusi antara peneliti dengan 
guru yang lebih memilih Group Investigation dalam Penelitian Tindakan 
Kelas yang dilakukan peneliti ini cocok dengan karakter mata pelajaran 
dan siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1. Disamping itu pemilihan 
Group Investigation dianggap mempunyai karakter tipe kooperatif yang 
kompleks dan lebih mewakili dari tipe-tipe lainnya. Pembelajaran dengan 
tipe ini akan mendapatkan suatu pengalaman belajar yang lebih daripada 
tipe kooperatif lainnya. Group Investigation berusaha mencampurkan 
bentuk strategi pengajaran dengan dinamika proses demokrasi serta proses 
akademik yang berupa penelitian. Mengingat pentingnya fenomena yang 
terjadi tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengungkapkan dampak 
positif kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation yang 
dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan 
aktivitas  belajar siswa, yang nantinya akan berdampak pada prestasi 
siswa. 
Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 





kepentingan untuk penyampaian materi kepada siswa agar pembelajaran 
lebih menarik, mudah diterima, sehingga motivasi dan prestasi belajar 
menjadi lebih baik. Salah satu cara agar pembelajaran menjadi 
menyenangkan adalah penerapan metode yang lebih inovatif dalam 
melaksanaan proses belajar mengajar yaitu penerapan metode Group 
Investigation. 
Model ini menekankan pada proses pencarian pengetahuan dari 
pada transfer pengetahuan, siswa dipandang sebagai subjek belajar yang 
perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, guru hanyalah 
seorang fasilitator yang membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan 
belajar. Dalam model ini siswa diajak untuk melakukan proses pencarian 
pengetahuan berkenaan dengan materi pelajaran melalui berbagai aktivitas 
proses sains sebagaimana dilakukan oleh para ilmuwan (scientist) dalam 
melakukan penyelidikan ilmiah, dengan demikian siswa diarahkan untuk 
menemukan sendiri berbagai fakta, membangun konsep, dan nilai-nilai 
baru yang diperlukan untuk kehidupannya. 
Pembelajaran PPKn dirancang berbasis aktivitas terkait dengan 
sejumlah tema kewarganegaraan yang diharapkan dapat mendorong siswa 
menjadi warganegara yang bertanggung jawab melalui kepeduliannya 
terhadap permasalahan dan tantangan yang dihadapi bangsa, negara, dan 
masyarakat sekitar sampai peradaban dunia. Kepedulian tersebut 
ditunjukkan dalam bentuk pertisipasi aktif dalam pengembangan 





lagi terbatas pada kajian pengetahuan ataupun keterampilan penyajian 
dalam bentuk karya tulis, tetapi lebih ditekankan kepada keterampilan 
berbentuk tindakan nyata sebagai perwujudan dari sikap peduli, 
bertanggung jawab, dan cinta tanah air yang telah terasah dalam diri 
peserta didik. 
Dalam tinjauan pedagogik, Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) merupakan bidang kajian keilmuan, program 
kurikuler, dan aktivitas sosial-kultural yang bersifat multidimensional. 
Sifat multidimensional ini menyebabkan Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan dapat disikapi sebagai: pendidikan nilai dan moral, 
pendidikan kemasyarakatan, pendidikan kebangsaan, pendidikan 
kewarganegaraan, pendidikan politik, pendidikan hukum dan hak asasi 
manusia, serta pendidikan demokrasi. 
Di Indonesia, arah pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan 
tidak boleh keluar dari landasan ideologi Pancasila, landasan 
konstitusional Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945, dan landasan operasional Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Selain itu, tidak boleh juga keluar 
dari koridor Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan filosofi 
Bhinneka Tunggal Ika. Hal ini yang menyebabkan secara terminologi 
untuk pendidikan kewarganegaraan di Indonesia digunakan istilah 





Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang mempunyai misi sebagai pendidikan nilai dan moral 
Pancasila, penyadaran akan norma dan konstitusi UUD Negara Republik 
IndonesiaI Tahun 1945, pengembangan komitmen terhadap Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan penghayatan terhadap filosofi 
Bhinneka Tunggal Ika. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
dimaksudkan sebagai upaya membentuk siswa menjadi manusia yang 
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai 
Pancasila, Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 
semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
Sementara itu landasan pengembangan kurikulum 2013 menurut 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2012) dalam bahan Uji Publik 
Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 
a. Aspek filosofis: 
1) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 
akademik, kebutuhan peserta didik dan masyarakat 
2) Kurikulum berorientasi pada pengembangan kompetensi 
b.   Aspek Yuridis: 
RPJMN 2010-2014 Sektor Pendidikan: 
1) Perubahan metodologi pembelajaran 





Inpres Nomor 1 Tahun 2010: Percepatan Pelaksanaan Prioritas 
Pembangunan Nasional: Penyempurnaan kurikulum dan metode 
pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai Budaya bangsa untuk 
membentuk daya saing dan karakter bangsa. 
c.    Aspek konseptual: 
1) Relevansi 
2) Model Kurikulum Berbasis Kompetensi 
3) Kurikulum lebih dari sekedar dokumen 
4) Proses pembelajaran: Aktivitas pembelajaran, Output belajar dan 
Outcome belajar 
5) Penilaian: Kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi dan 
Penjenjangan penilaian. 
 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di tingkat 
persekolahan bertujuan untuk mempersiapkan para siswa menjadi warga 
negara yang cerdas dan baik (smart dan good citizen) berdasarkan nilai-
nilai Pancasila. Warga negara yang dimaksud adalah warga Negara yang 
menguasai pengetahuan (knowledge), sikap dan nilai (attitudes and 
values), keterampilan (skills) yang dapat dimanfaatkan untuk 
menumbuhkan rasa kebangsaan dan cinta tanah air sebagai wujud 
implementasi dan aktualisasi nilai-nilai Pancasila. 
Tujuan akhir dari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
adalah terwujudnya warga negara yang cerdas dan baik, yakni warga 





kritisasi, dan kreativitas sosial dalam konteks kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara secara tertib, damai, dan kreatif, sebagai 
cerminan dan pengejawantahan nilai, norma dan moral Pancasila. Para 
siswa dikondisikan untuk selalu bersikap kritis dan berperilaku kreatif 
sebagai anggota keluarga, warga sekolah, anggota masyarakat, warga 
negara, dan umat manusia dilingkungannya secara cerdas dan baik. Proses 
pembelajaran diorganisasikan dalam bentuk belajar sambil berbuat 
(learning by doing), belajar memecahkan masalah sosial (social problem 
solving learning), belajar melalui perlibatan sosial (socio-participatory 
learning), dan belajar melalui interaksi sosial-kultural sesuai dengan 
konteks kehidupan masyarakat. 
Kesiapan guru mata pelajaran dalam proses pembelajaran di kelas 
sesuai dengan kurikulum 2013 adalah dengan menyiapkan silabus, rpp, 
dan cara-cara penilaian. Karena penilaian siswa sesuai dengan kurikulum 
2013 aspek yang dinilai sangat banyak. Penilaian tersebut mencakup sikap 
sosial, sikap spiritual, sikap keterampilan dan pengetahuan. Oleh karena 
itu sebelum pembelajaran dimulai guru mempersiapkan observasi, 
mempersiapkan penilaian diri, antar teman, kemudian penilaian afektif, 
kognitif,  psikomotor siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar, serta 
mempersiapkan model pembelajaran. Meningkatkan motivasi dengan 
mengganti model atau strategi pembelajaran, membentuk grup 



































A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sukoharjo, 
Kabupaten Wonosobo. Alasan dipilihnya sekolah SMK Negeri 1 
Sukoharjo, untuk mendapatkan deskripsi peningkatan motivasi dan 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan melalui metode Group Investigation di kelas X 
Rekayasa Perangkat Lunak I SMK Negeri 1 Sukoharjo Wonosobo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Rekayasa Perangkat 
Lunak 1 SMKN 1 Sukoharjo Wonosobo pada bulan Januari sampai 
bulan Februari dengan 6 (enam) kali pertemuan dalam 3 (tiga) siklus 
tindakan.  
 
B. Subjek Penelitian 
 Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa 
kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1. Jumlah siswa sebanyak 29 siswa, 
yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Yang diampu 
oleh guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Dra. 





C. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan bentuk 
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar 
siswa dengan menerapkan pembelajaran PPKn dengan metode Group 
Investigation, maka dengan demikian data yang akan dikumpulkan dalam 
penelitian bersifat deskriptif yaitu mengenai uraian-uraian kegiatan 
pembelajaran siswa dan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dilakukan 
secara kolaboratif antara guru dengan peneliti yang dilakukan dalam tiga 
siklus (putaran), setiap siklus terdiri dari 4 tahapan (1. Perencanaan          
2. Pelaksanaan tindakan 3. Observasi  4. Refleksi ). 
Penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian yang 
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan subtansif, 
tindakan yang dilakukan dalam disiplin inquiri, atau suatu usaha untuk 
memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses 
perbaikan dan perubahan (Hopkins dalam Sutama, 2010:5). Kemis dan Mc 
Tanggart (dalam Sutama, 2010:5), menjelaskan bahwa penelitian tindakan 
adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman 
kerja sendiri, tetapi dilaksanakan secara sistematis, terencana dan dengan 
sikap mawas diri. 
Hal penting dalam penelitian tindakan kelas (PTK) adalah tindakan 
nyata (action) yang dilakukan praktisi pendidikan untuk memecahkan 





harus direncanakan dengan baik dan dapat diukur tingkat keberhasilannya 
dalam pemecahan masalah tersebut (Sutama, 2010:6). Tujuan umum 
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah untuk mengadakan perbaikan atau 
peningkatan mutu praktik pembelajaran di kelas. Melalui penelitian 
tindakan kelas (PTK) guru senantiasa mempelajari praktik pembelajaran di 
kelas berdasarkan pengalaman-pengalaman langsung yang nyata dipandu 
dengan perluasan wawasan ilmu pengetahuan dan penguasaan teoritik 
praktis pembelajaran. 
Apabila tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) dapat terlaksana, 
maka guru sekurang-kurangnya memperoleh lima keuntungan, yaitu dapat 
melakukan inovasi pembelajaran, dapat meningkatkan kemampuan 
reflektifnya dan mampu memecahkan permasalahan pembelajaran yang 
dihadapi, terlatih untuk mengembangkan secara kreatif kurikulum sekolah, 
dan peningkatan kemampuan profesional guru (Sutama, 2010:7).  
 
D. Desain Penelitian 
Penelitian ini dibuat untuk meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan dengan menerapkan metode Group Investigation. 
Dalam  penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas 
(PTK) model spiral dengan empat langkah yaitu, perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Untuk menjalankan siklusioner tersebut terdapat 





1. Tahap Pendahuluan 
  Dalam tahapan ini peneliti mulai melakukan penelitian yaitu 
dengan melakukan observasi lapangan dan menyiapkan RPP, lembar 
observasi terhadap motivasi belajar, diskusi kelompok, presentasi 
kelas, soal tes berupa uji kompetensi dengan bentuk soal essay, dan 
angket berupa pertanyaan kepada guru dan siswa untuk memperoleh 
opini atau tanggapan terhadap model pembelajaran Group 
Investigation. 
2. Tahap pelaksanaan tindakan 
Peneliti secara kolaboratif dengan guru melakukan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disetujui dengan guru, 
mengisi lembar observasi terhadap motivasi belajar, diskusi kelompok, 
presentasi kelas dan melakukan tes uji kompetensi dalam bentuk essay 
diakhir siklus tindakan. Angket berupa tes uji kompetensi dalam 
bentuk essay dilakukan diakhir siklus tindakan, hal ini sangat berguna 
bagi peneliti untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan tindakan, karena 
dapat digunakan sebagai bahan pembanding. 
 Dalam penelitian tindakan kelas terdapat empat rangkaian yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi yang dilakukan tiap 







  Dalam tahap ini peneliti menyiapkan lembar observasi, 
menyusun skenario pembelajaran, membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang berkaitan dengan materi yang akan 
diajarkan, menyusun pedoman wawancara, menyiapkan media 
pembelajaran yang berkaitan dengan metode Group Investigation, 
membuat soal evaluasi, membagi kelas menjadi beberapa tim dan 
membuat soal uraian atas pertimbangan guru yang bersangkutan. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan berdasarkan pada rencana 
pembelajaran pada saat proses pembelajaran yaitu mengacu kepada 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Dalam 
pelaksanaan tindakan ini peneliti berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan ikut 
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 
metode Group Investigation. 
c. Observasi 
Selama proses pembelajaran peneliti dapat melakukan 
pengamatan atau kegiatan observasi. Pengamatan mencakup 
aktivitas peserta didik yang dilakukan dengan lembar observasi 
yang telah dibuat. Tujuan observasi ini dilakukan untuk mengamati 
sejauh mana aktivitas peserta didik dalam proses belajar dengan 






Setelah dilakukan observasi dan diperoleh data dilakukan 
refleksi, untuk mengetahui sejauh mana tindakan yang telah 
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Hasil refleksi 
dapat digunakan sebagi acuan untuk merencanakan tindakan yang 
lebih baik pada siklus selanjutnya. 
 
Gambar 3.1 Proses PTK Model Spiral oleh Kemmis dan Mc Taggart 
Sumber: Rochiati Wiriaatmadja, 2006: 66 
             
Keterangan:   






























E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara (interview) 
  Secara umum yang dimaksud dengan wawancara adalah 
cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan 
melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka dan 
dengan arah serta tujuan yang ditentukan (Sudijono, 2005:82). 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti. (Sugiyono, 2006:194) 
mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang peneliti dalam 
menggunakan metode interview adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu 
tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah 
benar dan dapat dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 
dimaksudkan peneliti. 
 Sebelum wawancara dilakukan, perlu ditetapkan tujuan 
wawancara. Penetapan tujuan ini dilakukan agar pertanyaan yang  
diajukan kepada narasumber bisa terarah pada informasi yang kita 
butuhkan sehingga wawancara akan berhasil. Setelah itu kemudian 





pelaksanaan  wawancara dan selama wawancara, tema wawancara 
tidak melebar kemana-mana. 
Wawancara yang dilakukan sebelum tindakan adalah wawancara tidak 
berstruktur. Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang 
bebas, peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data-
datanya. Pedoman wawancara hanya menggunakan garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara ini, peneliti 
belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh sehingga 
peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh 
responden (Sugiyono,2009: 319). Wawancara ini dilakukan untuk 
mendapat data awal siswa sebelum dilakukannya tindakan atau siklus. 
Wawancara ditujukan kepada guru Dra. Sri Murdiati, MM.Pd.  
2. Observasi 
Observasi menurut Suharsimi Arikunto (2010:199), 
merupakan suatu pengamatan langsung terhadap lingkungan fisiknya 
atau pengamatan langsung suatu aktifitas yang sedang berlangsung / 
berjalan yang meliputi seluruh aktifitas perhatian terhadap suatu kajian 
objek dengan menggunakan alat indranya. Atau sautu usaha yang 
dilakukan dengan sengaja dan sadar untuk mengumpulkan data dan 
dilakukannya dengan cara sistematis dan sesuai prosedurnya.  
Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti 





selanjutnya peneliti harus melakukan observasi yang terfokus, yaitu 
mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga 
peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang terus 
menerus terjadi. Jika hal itu sudah diketemukan, maka peneliti dapat 
menemukan tema-tema yang akan diteliti.  
Berdasarkan keterlibatan peneliti dalam interaksi dengan 
objek penelitiannya, terdapat dua jenis observasi (Hariwijaya, 
2007:74). Pertama,observasi partisipan, yaitu peneliti melakukan 
penelitian dengan cara terlibat langsung dalam interaksi dengan objek 
penelitiannya. Dengan kata lain, peneliti ikut berpartisipasi sebagai 
anggota kelompok yang diteliti. Misalnya peneliti ingin meneliti pola 
interaksi pekerja bangunan terjun langsung di lapangan menyamar 
sebagai pekerja bangunan. Kedua, observasi nonpartisipan, yaitu 
peneliti melakukan penelitian dengan cara tidak melibatkan dirinya 
dalam interaksi dengan objek penelitian. Sehingga, peneliti tidak 
memposisikan dirinya sebagai anggota kelompok yang diteliti. Selain 
dua jenis observasi tersebut, dikenal pula observasi partisipan-










F. Instrument Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2006:163) instrument penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannyalebih mudah, dan hasilnya lebih 
baik,dalam arti lebih cermat,lengkap, dan sistematis sehinggalebih mudah 
diolah. 
 Urgensi  dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
metode Group Investigation, apakah efektif meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa  jika diterapkan di kelas X Rekayasa Perangkat 
Lunak 1 yang merupakan kelas yang memiliki KKM terendah diatara 
delapan kelas X yang lain. 
 Jenis instrumen yang digunakan  peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan 
keterangan atau data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 
sedang dijadikan sasaran pengamatan  (Sudijono, 2005:76). Observasi 
sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. 
Jika wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga obyek-
obyek alam yang lain. Sedangkan menurut Sugiyono (2006:203) 





kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan.  
Menurut Nana Sudjana (1992:84) megemukakan bahwa 
observasi atau pengamatan sebagai alat penilai banyak digunakan 
untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu 
kegiatan yang dapat diamati dalam situasi yang sebenarnya maupun 
dalam situasi buatan. Dalam penelitian ini observasi juga dilakukan 
untuk mengamati kegiatan dalam proses pembelajaran siswa. Peneliti 
melakukan observasi didalam kelas guna mengetahui dan mengamati 
siswa pada saat proses pembelajaran sebagai pedoman untuk nantinya 
pada waktu peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas. Selain 
itu juga peneliti melakukan observasi fisik sekolah. Hasil observasi 
tersebut akan dituliskan pada sebuah lembaran kertas yang sudah 
dipersiapkan. 
Penilaian observasi terhadap motivasi belajar, kegiatan 
diskusi dan kinerja presentasi siswa kelas X Rekaya Perangkat Lunak 
1, pada akhir penilaian siswa mendapatkan salah satu dari 4 kode nilai 
akhir: SB (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup) dan K (Kurang). Pada 
kolom nilai/skor ditulis angka 1-4 (1:Kurang, 2:Cukup, 3: Baik, dan 
4:Sangat Baik). Kemudian tuliskan jumlah pada kolom tersedia. Nilai 





dikalikan 4. Kemudian dikonversikan nilai akhir tersebut dengan kode 
nilai SB, B, C, K. 
 
Tabel 3.1 







Kisi-Kisi Penilaian Kegiatan Diskusi Kelas X 




1 2 3 4 
Kesopanan 
    Bahasa 
    Pendapat 









1 2 3 4 
1 
Selalu hadir dan tidak pernah membolos 
sekolah     
2 
Serius pada saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik     
3 
Aktif bertanya,serta mengajukan 
pendapat secara runtut dengan bahasa 
yang baik dan benar 
    
4 
Melaksanakan tugas individu, kelompok 
dengan baik dan benar     
5 
Mampu mempertahankan pendapat dari 
permasalahan materi pembelajaran     
6 
Selalu Cepat dalam merespon atau 
menanggapi materi pembelajaran yang 
disajikan 







Kisi-Kisi Penilaian Kinerja Presentasi Kelas X 




1 2 3 4 
Kreativitas          
Kebenaran substansi materi          
Penyajian Materi         
Grafis         
 
2. Tes  
 Tes digunakan untuk mengetahui perkembangan hasil 
belajar siswa yang diberikan sesudah pemberian perlakuan. Perlakuan 
atau tindakan dalam hal ini yaitu penerapan metode Group 
Investigation dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan 
dan alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 
pengetahuan, intelegensi, bakat, sikap, minat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok.  
Menurut Ratna Sajekti Rusli (1988:1) tes adalah alat 
pengukur (measurement) yang memberi informasi tentang siswa, 
mungkin juga orang lain, akan tetapi dalam dunia pendidikan yang 
menjadi pokok perhatian adalah siswa. Terdapat beberapa macam tes 
dan berdasarkan tes ini para guru memperoleh informasi tentang 
siswanya yang kemudian menjadi landasan untuk mengambil 





dilakukan pada setiap akhir materi untuk mengetahui efektifitas 
pembelajaran. 
Tes essay adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari suatu 
pertanyaan yang menghendaki jawaban berupa uraian-uraian yang 
relative panjang. Bentuk-bentuk pertanyaan yang mengharuskan siswa 
untuk menjelaskan, membandingkan, menginterpretasikan atau 
mencari perbedaan. Semua bentuk pertanyaan mengharuskan siswa 
untuk mampu menunjukkan pengertian atau pemahaman mereka 
terhadap materi yang dipelajari (Nurkancana dan Sunartana, 1986:42). 
Penilaian terhadap prestasi belajar siswa diukur dengan uji kompetensi 
I, II, dan III. Dalam setiap uji diberikan soal berupa essay dengan 4 
buah butir soal dengan penilaian setiap soal 25. Hasil akhir merupakan 
jumlah penilaian dari masing-masing soal dan memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal,yaitu ≥75. 
 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Soal Uji Kompetensi I dan II Kelas X 










Menjelaskan tentang hukum di Indonesia 25 
Menjelaskan tentang sistem peradilan di 
Indonesia 
25 
Menerangkan struktur hukum di 
Indonesia 
25 











Kisi-Kisi Soal Uji Kompetensi III 









Menjelaskan tentang Mahkamah Agung 25 
Menjelaskan tentang Mahkamah Konstitusi 25 
Menjelaskan tentang Pengadilan Agama 25 







Angket berdasarkan cara penyampaiannya terdiri dari 
(Kartono, 2009:234);  
a) Angket langsung, angket ini diberikan secara langsung kepada 
orang yang dimintai informasi tentang dirinya sendiri. Misalnya 
uraian, opini, keyakinan, sikap. 
b) Angket tidak langsung, berupa pertanyaan yang diminta jawaban 
mengenai kehidupan psikis orang lain. Misalnya para dokter, guru, 
hakim, direktur. 
Dalam penelitian ini digunakan angket secara langsung 
kepada guru dan siswa setelah tindakan tiga siklus selesai untuk 










Angket Pertanyaan dengan Guru PPKn Setelah Tindakan 
Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 
 
No Butir Pertanyaan Opini/Pendapat 
1 Bagaimana kondisi siswa secara umum?   
2 
Bagaimana psikologis siswa dalam 
pembelajaran PPKn?   
3 
Bagaimana suasana kelas pada saat 
pembelajaran berlangsung?   
4 
Apa saja metode yang dipakai dalam 
pembelajaran?   
5 Bagaimana cara mengatasi siswa yang malas?   
6 
Bagaimana cara mengatasi siswa yang kurang 
memperhatikan?   
7 Bagaimana cara mengatasi siswa yang ramai?   
8 Bagaimana meningkatkan motivasi siswa?   
9 Bagaimana cara memberikan penilaian?   
10 Adakah punish dan reward untuk siswa?   
11 
Bagaimana menurut anda tentang penggunaan 
metode Group Investigation?   
 
Tabel 3.7 
Angket Pertanyaan dengan Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat 
Lunak  1 Setelah Tindakan 
 
No Butir Pertanyaan Opini/Pendapat 
1 




Bagaimana menurut anda cara guru mengajar 
PPKn? 
  
3 Bagaimana suasana pembelajaran PPkn di kelas?   
4 












Bagaimana menurut anda pembelajaran PPKn 










Menurut Lexy J. Moleong (2007: 216), dokumen 
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak 
hal dokumen dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 
meramalkan. Dalam penelitian ini secara teknis, peneliti 
mengidentifikasi sumber-sumber primer berupa dokumen-dokumen 
sekolah meliputi kurikulum sekolah, silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), bahan ajar, strategi pembelajaran, media 
pembelajaran, dan instrumen pembelajaran.  
Dokumen-dokumen tersebut berfungsi sebagai pelengkap 
observasi dan wawancara yang dilakukan. Dokumentasi juga 
dilakukan dengan cara mengambil gambar-gambar (foto) dari kegiatan 
yang sedang dilakukan sehingga akan semakin memperkuat temuan-
temuan yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. 
 
G. Validitas Data 
Keabsahan data dapat diketahui dengan triangulasi. Triangulasi 
data dilakukan dengan cara memadukan data yang diperoleh dari lembar 
dalam proses pembelajaran, hasil wawancara yang dilakukan dengan 
siswa dan guru pada akhir tindakan, dokumentasi, tes hasil belajar. untuk 
mempermudah dalam penarikan kesimpulan. Triangulasi adalah teknik 





untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. triangulasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu kepala sekolah, guru 
dan siswa. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informan yang berbeda 
dalam metode kualitatif. 
2. Triangulasi metode yaitu peneliti mengumpulkan data yang sejenis 
dengan menggunakan teknik pengumpulan sumber data yang berbeda 
untuk memperoleh data tentang partisipasi dan kompetensi profesional 
guru. Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan, wawancara, 
observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini juga diperlukan Validitas Konstruk. 
Validitas konstruk merupakan derajat yang menunjukkan suatu tes 
mengukur sebuah konstruk sementara atau hypotetical construct. 
Konstruk, secara definitif, merupakan suatu sifat yang tidak dapat 
diobservasi, tetapi kita dapat merasakan pengaruhnya melalui satu atau 
dua indra kita. Konstruk tidak lain adalah merupakan "temuan" atau suatu 
pendekatan untuk menerangkan tingkah laku. Dalam pendidikan anak 
contoh konstruk seperti Intelligence Quotient (IQ), melalui penelitian 
menghasilkan bahwa seseorang yang memiliki IQ lebih tinggi, ada 
kecenderungan bahwa orang tersebut dapat mengerjakan tugas-tugas 





Dalam dunia pendidikan, contoh lain yang menyangkut konstruk, 
misalnya ketakutan, kreativitas, semangat, dan sebagainya. Proses 
melakukan validasi konstruk dapat dilakukan dengan cara melibatkan 
hipotesis testing yang dideduksi dari teori yang menyangkut dengan 
konstruk yang relevan. Penilaian validitas konstruk pada prinsipnya 
mencakup dua aspek yaitu pertimbangan dan kriteria eksternal. Untuk tes 
tertentu, ini penting untuk mencari kejelasan (evidence) yang berkaitan 
dengan tipe validitas yang tepat untuk suatu tujuan. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan baik melalui observasi maupun teknik 
lain perlu dianalisis. Agar data tersebut bermakna sebagai dasar untuk 
mengambil keputusan. Pengelolaan data dalam penelitian ini dengan 
menganalisis data secara kualitatif. Analisa kualitatif digunakan untuk 
menganalisis data yang menunjukkan proses interaksi yang terjadi selama 
pembelajaran berlangsung.  
Data diperoleh dari lembar observasi dan hasil evaluasi. Data 
yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan membuat persentase yang 
selanjutnya disusun dalam bentuk deskripsi. Prestasi belajar sebagai data 
kuantitatif diperoleh dari hasil kerja kelompok dan hasil tes evaluasi 
secara individual untuk melihat peningkatan pemahaman siswa terhadap 
konsep materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Adapun untuk 





mencari rata-rata (mean). Dengan demikian, data yang terkumpul tersebut 
dibahas, ditafsirkan dan dikumpulkan secara induktif, sehingga dapat 
memberikan gambaran yang tepat mengenai hal-hal yang sebenarnya 
terjadi. Mengingat penelitian ini hanya menampilkan data-data kualitatif, 
maka penulis menggunakan analisis data induktif.  
Metode induktif adalah jalan berfikir dengan mengambil 
kesimpulan dari data-data yang bersifat khusus. Menurut Sutrisno Hadi 
(1994:42), menyatakan bahwa berpikir induktif adalah berangkat dari 
fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang konkrit itu ditarik generalisasi-
generalisasi yang bersifat umum. Bertolak dari pengertian tersebut, 
peneliti menggunakan metode ini adalah untuk menyimpulkan hasil 
observasi, wawancara dan data yang terkumpul lainnya. Metode induktif 
adalah untuk menilai fakta-fakta empiris yang ditemukan dan kemudian 
dicocokan dengan landasan yang ada. Dengan demikian, maka dapat 
ditegaskan bahwa teknik yang digunakan dalam menganalisis data 
penelitian ini adalah teknik induktif. 
Data kuantitatif berasal dari tes yang berupa jawaban siswa 
terhadap soal-soal yang diberikan peneliti dengan patokan jawaban benar 
sesuai dengan petunjuk yang ada pada soal tersebut. Data kuantitatif dapat 
diolah dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Rumus menghitung nilai siswa 
 







 X   = Nilai rata-rata 
  = Jumlah keseluruhan siswa yang diperoleh 
                      N   = Banyaknya siswa 
c. Rumus menghitung persentase pencapaian KKM  
 
 
I. Target keberhasilan  
Rancangan model PTK yang dilaksanakan adalah menggunakan 
bentuk siklusioner. Model ini dipilih karena apabila dalam pelaksanaan 
tindakan ditemukan adanya kekurangan, maka masih ada kesempatan 
untuk melaksanakan perbaikan atas rancangan tindakan pada siklus-siklus 
berikutnya. Setiap putaran dikatakan berhasil dan dihentikan apabila sudah 
memenuhi target yang telah ditetapkan dan apabila belum memenuhi 
target maka siklus belum dihentikan. 
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini, diharapkan siswa telah 
berpartisipasi aktif dalam peningkatan motivasi dan prestasi belajar 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Ditunjukkan dengan target 






a. Motivasi belajar 
 Tiga dari 29 siswa telah termotivasi aktif dan sering bertanya 
dalam pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif antara guru 
mata pelajaran dan peneliti dengan menggunakan metode Group 
Investigation. Ditunjukkan dengan pencapaian skor rata-rata minimal 
≥2,66 dengan predikat B (Baik) dan diukur dengan  indikator motivasi 
sebagai berikut:   
1. Selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 
2. Serius pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik 
3. Aktif bertanya,serta mengajukan pendapat secara runtut dengan 
bahasa yang baik dan benar 
4. Melaksanakan tugas individu, kelompok dengan baik dan benar 
5. Mampu mempertahankan pendapat dari permasalahan materi 
pembelajaran 
6. Selalu cepat dalam merespon atau menanggapi materi 
pembelajaran yang disajikan 
b. Prestasi belajar 
   Tiga dari 29 siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimum 
yaitu nilai ≥75 dari nilai tertinggi 100 atau secara sikap pencapaian 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Kondisi Awal Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 
Penelitian pendahuluan atau pra observasi pertama dilakukan pada 
tanggal 27 Oktober 2014 dan pra observasi kedua pada tanggal 22 
Desember 2014. Pada kegiatan ini peneliti melakukan kegiatan-kegiatan 
diantaranya bertemu dengan kepala sekolah Drs. Sri Kuncoro, MM dan 
guru pengampu mata pelajaran PPKn Dra. Sri Murdiati, MM. Pd. 
Disamping membicarakan tentang pelaksanaan penelitian juga 
menentukan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian. Setelah itu kelas 
yang ditentukan sebagai subyek penelitian yaitu kelas X Rekayasa 
Perangkat Lunak 1, dengan jumlah siswa 29 orang 17 siswa laki-laki dan 
12 siswa perempuan. 
Dipilihnya kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 berdasarkan dari 
kemampuan atau kompetensi siswa lebih banyak yang dibawah KKM 
(Kriteria Ketentuan Minimum) yang masih kurang dari delapan kelas X 
yang lain, pada mata pelajaran PPKn.  Peneliti melakukan observasi kelas 
dan mensosialisasikan pembelajaran PPKn dengan metode  kooperatif tipe 
Group Investigation. Kegiatan awal ini dilakukan untuk tahap awal 
pengenalan kondisi kelas dan siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 






SMK merupakan lembaga pendidikan yang bertanggung jawab 
dalam mencetak sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 
akademis sekaligus keahlian khusus. Siswa/siswi SMK mempelajari teori 
dan melakukan praktik sehingga mereka berpengalaman dan mantap untuk 
langsung memasuki dunia kerja. Lulusan SMK juga dapat melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Saat ini banyak SMK yang bertaraf 
Internasional untuk menghadapi persaingan global. Jadi jangan ragu pilih 
SMK, karena telah mampu menciptakan lulusan yang siap kerja, cerdas 
dan kompetitif. 
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan 
selama penelitian pendahuluan didapat informasi sebagai berikut: 
a. Pada saat pembelajaran siswa kurang bersemangat dan kurang 
termotivasi belajarnya, ditunjukkan dari kondisi kelas yang ramai dan 
siswa yang asik berdiskusi di luar konteks pembelajaran PPKn. 
b. Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran masih pasif, karena 
tidak ada yang bertanya ataupun memberi pendapat sehingga 
komunikasi secara dua arah masih kurang efektif. 
c. Adanya siswa tidak terlihat fokus menyimak materi pembelajaran 
d. Kurangnya minat terhadap mata pelajaran PPKn, karena menganggap 
materi pelajaran lain banyak yang harus dikuasai  
e. Penggunaan gadget, dirasa mengganggu proses pembelajaaran karena 





f. Nilai sebagian siswa masih rendah  dilihat dari nilai hasil UAS 
semester ganjil 2014/2015 sebanyak 3 orang siswa masih dibawah 
KKM, sebanyak 8 orang memiliki nilai rata-rata KKM 2,66 dan 18 
peserta didik sudah diatas KKM. 
Dari keadaan kelas dapat diamati bahwa masih banyak siswa yang 
belum termotivasi belajar PPKn. Hal ini disebabkan adanya instrument 
dalam proses pembelajaran belum terpenuhi dengan baik. Adanya stop 
kontak rusak mengganggu kegiatan belajar siswa. Guru menjadi tidak bisa 
menggunakan LCD untuk presentasi pembelajaran. Yang akhirnya 
membuat guru melaksanakan pembelajaran lebih banyak ke metode 
ceramah. Saat ditanyakan kenapa tidak diperbaiki, hasilnya pihak sekolah 
tidak kooperatif karena sedang terfokus dalam kegiatan renovasi. 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar banyak siswa yang tidak 
fokus terhadap materi yang disampaikan guru, ada yang berdiskusi diluar 
konteks materi. Ada juga yang sering keluar masuk kelas karena ingin 
pergi ke toilet. Kendala yang dihadapi tidak hanya ada di dalam 
lingkungan sekolah, tapi di lingkungan keluarga siswa juga ada yang 
mengalami kendala tidak bisa fokus mengikuti pembelajaran. Jauhnya 
jarak sekolah dari rumahh ke sekolah cukup menyita tenaga, yang 
akhirnya sesampainya di sekolah siswa akan kelelahan. Dalam lingkungan 
keluarga, anggota keluarga yang lain juga memiliki andil dalam 
menciptakan suasana pembelajaran bagi siswa. Orang tua yang paling 





yang cukup, sehingga si anak tidak akan merasa sendiri. Tapi keadaannya 
siswa memiliki orang tua yang jauh dari rumah, orang tua siswa ada yang 
bekerja jauh di luar kota. Masalah kompleks lain adalah minimnya dana 
untuk biaya sekolah.  
Dilihat dari kasus yang ada hal tersebut disebabkan karena sarana 
dan prasarana kurang lengkap. Untuk itu sangat penting peran orang tua di 
dalam proses pembelajaran, yaitu dengan ikut mendampingi si anak agar 
terus termotivasi dalam belajar. Memperhatikan keadaan anak di rumah 
dan selalu bertanya apa saja kendala yang dapat menghambat belajar anak. 
Orang tua harus sadar sepenuhnya, karena sudah suatu kewajiban para 
orang tua untuk membimbing dan mengarahkan perilaku anak menjadi 
lebih baik. Untuk kondisi sosial ekonomi dapat dihadapi dengan mencari 
beasiswa tidak mampu, bisa melewati pemerintah ataupun meminta 
keringanan pada sekolah. Jauhnya jarak sekolah dapat diatasi dengan 
menggunakan transportasi publik yang nyaman dan aman bagi siswa, tidak 
membuat berdesak-desakan dan bebas polusi, tapi hal ini mungkin cukup 
sulit dilakukan, karena harus ada peran pemerintah didalamnya. Pihak 
sekolah juga harus bertanggung jawab atas fasilitas yang ada di sekolah. 
Khususnya mengenai peralatan yang menyangkut proses pembelajaran. 
Dengan koordinasi antar sesama anggota lingkungan sekolah 





Dari hasil dokumentasi dengan guru PPKn kelas X siswa Rekayasa 
Perangkat Lunak 1 diperoleh data hasil nilai Ujian Akhir Semester Ganjil 
2014/2015 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 
Persentase KKM Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil 2014/2015 
Mata Pelajaran PPKn Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 
 
  jumlah Persentase 
Jumlah siswa 29   
Dibawah KKM  3 10,34% 
Rata-rata KKM 8 27,58% 
Diatas KKM 18 62,07% 
             Sumber: Dokumentasi dari guru mata pelajaran PPKn 
 
Dilihat dari data tabel persentase penilaian KKM dengan standar 
pencapaian nilai 2,66. Persentase siswa yang berada dibawah KKM adalah 
10,34% untuk siswa yang berada di rata-rata KKM 27,58%, dan sebanyak 
62,07% sudah diatas nilai KKM. Dari hasil tersebut bisa dikatakan 
hasilnya baik karena hanya 3 orang anak yang tidak memenuhi KKM 
PPKn, tapi menurut guru pengampu nilai tersebut berada dibawah rata-rata 
kelas X yang lainnya. 
 
Tabel 4.2 
Penilaian Sikap Ujian Akhir Semester Ganjil 2014/2015 Siswa 
Mata Pelajaran PPKn Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 
 
Nilai Sikap Persentase Jumlah siswa 
SB (Sangat Baik) 20,69% 6 
B (Baik) 68,97% 20 
C (Cukup) 10,35% 2 
K (Kurang) 3,45% 1 





Dilihat dari data tabel penilaian sikap pada hasil ujian tengah 
semester ganjil 2014/2015 diperoleh hasil sebanyak 20,69% dari 29 siswa 
memiliki nilai Sangat Baik. Sebanyak 68,97% sudah masuk kategori Baik. 
Kategori nilai Sangat Baik dan Baik termasuk memenuhi kompetensi. 
Sedangkan siswa sebanyak 10,35% mendapat nilai C (Cukup) dan 3,45% 
masuk kategori Kurang.  Sehingga dapat dikatakan 3 siswa memiliki 
penilaian sikap yang masih dibawah rata-rata kompetensi. 
 
Tabel 4.3 
Penilaian Berdasarkan Predikat Ujian Akhir Semester Ganjil 2014/2015 
Mata Pelajaran PPKn 
Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 
 
Predikat JUMLAH PERSENTASE 
A 1 3,45% 
A- 5 17,24% 
B+ 5 17,24% 
B 7 24,14% 
B- 8 27,59% 
C+ 1 3,45% 
C 1 3,45% 
C- 0 0 
D+ 0 0 
D 0 0 
             Sumber: Dokumentasi dari guru mata pelajaran PPKn 
 
Dilihat dari nilai berdasarkan penilaian predikat, satu orang siswa 
mendapatkan predikat A dan lima orang mendapat predikat A-.  Sebanyak 
lima siswa mendapat predikat B+,  nilai B untuk tujuh peserta didik ,dan 
delapan orang mendapatkan predikat B-. Untuk anak yang mendapat 
predikat C+, C masing-masing dimiliki oleh seorang siswa. Predikat C-, 





memiliki predikat diatas KKM (B-) ada 26 siswa, dan sebanyak 2 orang 
masih dibawah KKM. Dan satu orang masih belum mendapat nilai karena 
tidak mengikuti ujian tengah semester. 
Di kelas setiap awal pembelajaran dilakukan penyampaian tujuan 
belajar dan menerangan peta konsep pembelajaran, hal ini dilakukan agar 
setiap jalannya kegiatan pembelajaran dapat terarah dan jelas maksudnya. 
Diawal pembelajaran juga penting untuk guru memberikan motivasi 
belajar. Motivasi belajar kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 masih 
dianggap kurang karena nilai UTS yang diperoleh 3 dari 29 siswa masih 
belum memenuhi kompetensi dan rata-rata nilai siswa kelas X Rekayasa 
Perangkat Lunak 1 masih dalam kategori paling rendah diantara kelas lain 
dalam mata pelajaran PPKn. Dalam penelitian digunakan metode 
pembelajaran Group Investigation diharapkan motivasi siswa dapat 
meningkat.   
Peran guru dalam penyampaian proses belajar sudah baik, namun 
kurangnya variasi dalam proses pembelajaran. Dalam penggunaan power 
point khususnya, dalam hal penyampaian masih kurang menarik. Perlu 
adanya pelatihan khusus untuk guru dalam setiap kurikulum baru itu 
cukup penting. Bagaimanapun juga guru harus lebih cepat tanggap dan 
kreatif dalam setiap kurikulum yang baru. Tata cara penggunaan peralatan 
mengajar dan bagaimana menggunakan power point untuk presentasi yang 





jelas, singkat dan mudah dimengerti, memberikan variasi dengan ilustrasi 
gambar yang sesuai dengan materi.  
 
B. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Dalam penelitian tindakan kelas ini tahap awal dilakukan 
perencanaan dengan melalui proses kolaborasi dengan guru pengampu 
mata pelajaran PPKn. Kolaborasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 
dengan mengidentifikasi permasalahan-permasalan riil yang ditemukan di 
kelas sebagai subyek penelitian tindakan kelas antara lain peneliti bersama 
kolaborator menyusun tahap-tahap kegiatan. Penelitian ini dilakukan 
dalam tiga siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan, 
yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
interpretasi, dan analisis refleksi tindakan. 
 
1. Siklus I 
Sejak dilakukan pra-observasi, guru mata pelajaran dan 
peneliti sepakat menentukan obyek penelitian berdasarkan 
pertimbangan faktor keterlaksanaannya proses pembelajaran. 
Penerapan pembelajaran PPKn pada siklus I melalui pembelajaran tipe 
Group Investigation adalah: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Tahap perencanaan dimulai dengan peneliti dan 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PPKn dan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation materi 
pokok Bahtera Keadilan Bangsa Indonesia. Menetapkan 
kompetensi dasar materi pembelajaran. Menyusun langkah-
langkah pembelajaran bersama. Membuat atau menyiapkan 
media pembelajaran, membuat lembar observasi peserta 
didik berupa penilaian motivasi belajar siklus I, membuat 
soal angket berupa tes uji kompetensi I dalam bentuk essay 
dan kunci jawaban untuk menguji kemampuan peserta 
didik dalam pembelajaran di pertemuan pertama, 
menyiapkan bahan untuk diskusi kelompok dan bagaimana 
membagi kelompok di pertemuan yang kedua dan 
menyiapkan dukumentasi sebagai pelengkap penelitian. 
Pertemuan pertama dengan alokasi waktu 2x45 menit 
pertemuan dengan  metode Group Investigation.  
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan oleh guru dan kolaborator 
dilaksanakan pada hari Senin, 5 dan 12 Januari 2015 pada 
pukul 07.45 sampai 09.15. Guru memasuki ruang kelas 
mengucapkan salam dan berdoa kemudian mempersiapkan 
kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar. Kemudian 
guru melakukan presensi kelas. Guru menjelaskan tujuan 





Melaksanakan tes uji kompetensi I dalam bentuk essay 
yang telah disiapkan guna mengetahui kemampuan awal 
siswa mengenai pelajaran yang disampaikan. Dengan 
mengetahui kemampuan awal siswa ini, guru akan dapat 
menentukan cara penyampaian pelajaran yang akan di 
tempuhnya nanti dalam pembelajaran PPKn. Dalam materi 
pembelajaran yang baru Guru mata pelajaran PPKn 
melaksanakan kegiatan di kelas sesuai dengan desain 
pembelajaran, dan peneliti melakukan pengamatan serta 
memberikan arahan, motivasi, dan rangsangan kepada guru 
yang melakukan tindakan. Menerangkan apa itu 
pembelajaran dengan metode Group Investigation  itu. 
Guru bidang studi PPKn melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah disepakati 
bersama peneliti. Selama kegiatan berlangsung peran guru 
disini melakukan proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode Group Investigation.  
Guru mata pelajaran PPKn melaksanakan kegiatan 
di kelas sesuai dengan desain pembelajaran, dan peneliti 
melakukan pengamatan serta memberikan arahan, motivasi, 
dan rangsangan kepada guru yang melakukan tindakan. 






c. Observasi dan Interpretasi siklus I 
Kegiatan observasi dilakukan peneliti selama 
kegiatan berlangsung. Tujuan observasi ini adalah untuk 
mengamati secara sistematis dan komprehesif dengan 
mengisi lembar penilaian motivasi belajar siklus I dan 
membuat dokumentasi penelitian. Instrumen yang 
disiapkan peneliti untuk mengetahui bagaimana proses 
pembelajaran berlangsung dalam penerapan metode Group 
Investigation.  Peneliti juga memberikan arahan, motivasi, 
rangsangan kepada guru yang melakukan tindakan, serta 
mencatat bagaimana keadaan siswa tentang feed back 
pembelajaran.  
Selama proses kegiatan, peneliti mencatat keadaan 
kelas yang masih belum kondusif, banyak siswa yang  asik 
berdiskusi sendiri di luar konteks materi. Keadaan ini 
membuat siswa kurang fokus dalam memahami 
penyampaian dari guru. Siswa juga ada yang keluar masuk 
kelas untuk pergi ke toilet. Bahasa yang digunakan siswa 
juga masih kurang baik. Padahal penyampaian materi oleh 
guru sudah bagus. Hanya saja siswa tidak memiliki 
motivasi dalam belajar. Dalam penyampaian materi, guru 
tidak menggunakan presentasi lewat LCD dikarenakan stop 





d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I 
  Pada pelaksanaan refleksi, peneliti dan guru 
melakukan diskusi untuk mengevaluasi kekuatan maupun 
kelemahan yang ditemukan selama siklus I berlangsung, 
kemudian hasil refleksi dijadikan acuan dan pertimbangan 
pelaksanaan tindakan selanjutnya. Hasil refleksi yang 
dilakukan selama proses pembelajaran siklus I ditemukan 
bahwa setiap pelaksanaan kegiatan dalam perencanaan 
pembelajaran dengan alokasi waktu 2x45 menit dalam 
seminggu masih dirasa cukup kurang, perlu penambahan 
waktu. Karena tidak cukup waktu melaksanakan semua 
tindakan yang direncanakan. Pada pertemuan pertama 
terlihat guru sudah melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan RPP. Perencanaan pembelajaran sudah 
sesuai dengan kriteria, tapi masih rendahnya motivasi 
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga 
perlu peran guru membuat kondisi kelas yang lebih 
menyenangkan dan kondusif. Membuat variasi metode 
pembelajaran, misalnya dengan memberikan contoh 









Penilaian Rata-rata Kelas Motivasi Belajar Siklus I  
Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1  
 
 
Dari hasil observasi terhadap motivasi belajar siswa 
Rekayasa Perangkat Lunak 1 siklus I diperoleh rata-rata kelas 
aspek penilaian selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 
adalah 1.97, Serius pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan baik memperoleh 1.62, aktif bertanya,serta mengajukan 
pendapat secara runtut dengan bahasa yang baik dan benar 1.69, 
melaksanakan tugas individu, kelompok dengan baik dan benar 
1.69, mampu mempertahankan pendapat dari permasalahan materi 
pembelajaran 1.9 dan dapat merespon atau menanggapi materi 
pembelajaran yang disajikan 1,69. Diperoleh rata-rata 1.67, yang 
mendapat predikat, dari hasil dikatakan bahwa motivasi siswa 




1 Selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 1.97 C 
2 




Aktif bertanya serta mengajukan pendapat secara 
runtut dengan bahasa yang baik dan benar 
1.69 C 
4 








Selalu cepat dalam merespon atau menanggapi materi 










menunjukkan motivasi belajar siswa dalam siklus I masih 
dianggap kurang memenuhi penilaian minimal yang diharapkan 
yaitu B (Baik). Dari hasil penilaian motivasi belajar diperoleh 
bahwa sebanyak 22 siswa dari 29 siswa memperoleh predikat C 
(Cukup). Tujuh diantaranya tidak mengikuti kegiatan 
pembelajaran dikarenakan ijin. 
Pada siklus I, penilaian terhadap motivasi belajar siswa 
masih sangat rendah dan masih dalam kategori dibawah ketuntasan 
minimum. Hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Banyaknya siswa yang tidak 
mengikuti proses pembelajaran, kondisi kelas yang masih belum 
kondusif yang dapat dilihat dari kondisi kelas yang ramai dan 
banyak siswa yang tidak fokus mengikuti pelajaran PPKn. 
Disamping itu adanya fasilitas ruang kelas yang belum memadai 
seperti tidak adanya stop kontak karena dirusak. Kemudian hasil 
uji kompetensi I yang masih belum sesuai apa yang diharapkan. 
 
               Tabel 4.5 
Penilaian Uji Kompetensi I 
Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 
 
Jumlah siswa 29 
Skor tertinggi 60 
Skor terendah 0 
Memenuhi kompetensi 0 
Belum memenuhi kompetensi 29 
Persentase memenuhi kompetensi 0% 





 Dari hasil data penilaian  uji  kompetensi I yang dilakukan 
peneliti, diperoleh hasil sebanyak 100% masih mendapat nilai 
dibawah kompetensi. Kecenderungan nilai yang masih dibawah 
kompetensi ini didominasi dengan nilai atau angka siswa yang 
sama. Nilai uji kompetensi I bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana peserta didik memahami materi yang akan diajarkan. Untuk 
itu perlu adanya motivasi kepada siswa untuk menyiapkan 
pembelajaran sebelum pelajaran dimulai. Supaya anak dapat 
belajar mandiri mempersiapkan segala yang dibutuhkan dalam 
menghadapi pelajaran. 
Kekurangan dari siklus  I adalah siswa masih belum fokus 
terhadap pembelajaran dengan metode Group Investigation (siswa 
menggunakan gadget saat pembelajaran, ramai dan asik 
mengobrol) , masih ada beberapa siswa yang tidak bisa mengikuti 
kegiatan pembelajaran dikarenakan absen, seringnya siswa keluar 
masuk kelas untuk izin ke toilet, sarana prasarana kelas yang masih 
kurang memadai (stop kontak rusak, LCD hilang) siswa kedapatan 
saling menyontek saat uji kompetensi I (dilihat dari lembar uji 
kompetensi, jawaban siswa banyak yang sama), dan dari observasi 
lembar motivasi belajar, dan uji kompetensi I masih dibawah 
kriteria kompetensi. 
Kelebihan siklus I adalah adanya semangat guru dalam 





dengan RPP dan kolaboratif antara guru mata pelajaran PKn 
dengan peneliti brlangsung dengan baik. 
Dari hasil pengamatan kekurangan dan kelebihan tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian siswa belum menunjukkan hasil 
yang optimal, sehingga pembelajaran perlu dilanjutkan pada siklus 
II. 
 
2. Siklus II 
Tahap yang dilaksanakan pada siklus II direncanakan sama 
dengan siklus I, tetapi tetap memperhatikan kekurangan yang terjadi 
pada siklus I dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Maka 
pelaksanaannya siklus II merupakan kegiatan perbaikan sehingga 
siswa memiliki peningkatan baik motivasi dan prestasi tentang 
pemahaman materi PPKn yang lebih baik. Menyiapkan lembar uji 
kompetensi II yang sama dengan uji kompetensi I, lembar penilaian 
motivasi belajar, lembar observasi kegiatan diskusi, dan lembar kinerja 
presentasi. Penerapan pembelajaran PPKn pada siklus II melalui 
pembelajaran tipe Group Investigation  adalah: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Peneliti dan guru melakukan rancangan kolaborasi 
menyusun rancangan kegiatan. Mengadakan diskusi tentang 
rancangan pembelajaran tahap perencanaan dimulai dengan 





dan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation materi pokok Bahtera Keadilan Bangsa 
Indonesia. Menyiapkan lembar penilaian motivasi yang 
kedua, lembar observasi kegiatan diskusi, lembar kinerja 
presentasi, lembar uji kompetensi II, lembar soal penugasan 
individu dan dokumentasi. 
Adapun perbaikan rancangan untuk siklus II yaitu: 
guru harus lebih efektif menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran materi PPKn, guru harus lebih melakukan 
interaksi dengan siswa, menciptakan kondisi kelas yang 
lebih kondusif, dan perbaikan tes essay nilai uji kompetensi 
I berupa tes essay uji kompetesi II, dengan soal yang sama 
dengan  uji  kompetensi I. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus II 
dilaksanakan pada tanggal  26 Januari dan 2 Februari 2015. 
Pada tahap awal kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 
kolaborator yaitu memasuki ruang kelas mengucapkan 
salam dan berdoa kemudian mempersiapkan kelas agar 
lebih kondusif untuk proses belajar. Kemudian guru 
melakukan presensi kelas. Guru menjelaskan tujuan 





Pada siklus II ini akan dilaksanakan diskusi 
kelompok selama 30 menit yang kemudian di presentasikan 
di depan kelas selama 10 menit. Pelaksanaan dimulai 
dengan guru membagi siswa menjadi kelompok diskusi 
yang heterogen dalam jumlah 5-6 orang per kelompok. 
Kelompok yang sudah ditetapkan dengan topik kajian 
ditugaskan untuk membuat bahan presentasi dan 
mempresentasikannya di depan kelompok lain. Berkaitan 
dengan tugas terstruktur siswa dalam kelompok melakukan 
proses pengumpulan data dari berbagai sumber. 
Berdasarkan hasil informasi tersebut siswa 
mengidentifikasi masalah yang timbul, mengasosiasikan 
atau menganalisis data tersebut yang kemudian 
dikomunikasikan secara lisan dengan menyajikannya di 
depan kelas. Kemudian selama proses diskusi dan 
presentasi, peneliti mengamati dan mencatatnya dalam 
lembar yang tersedia.  
Setelah diskusi selesai, kemudian dilaksanakan tes 
essay uji kompetensi II sebagai tes perbaikan dari siklus I. 
Tes berlangsung selama 30 menit dengan 4 buah soal 
berupa essay. Diakhir pertemuan, guru memberikan tugas 
individu yang dikumpulkan minggu depan. Tiap individu 





c. Observasi dan Interpretasi siklus II 
Kegiatan pengamatan terhadap tindakan 
pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran 
berlangsung. Dari hasilnya diperoleh, selama kegiatan 
diskusi antar kelompok, kondisi kelas ramai dengan diskusi 
siswa. Motivasi belajar siswa sedikit meningkat, karena 
kegiatan diskusi yang menyenangkan. Selama proses 
presentasi tidak banyak siswa yang aktif berpartisipasi 
dalam bertanya atau memberi jawaban. Kegiatan tersebut 
hanya didominasi oleh siswa yang pintar dan pandai 
berkomunikasi. Kegiatan pengamatan tersebut walaupun 
tidak secara keseluruhan siswa menjadi aktif, tapi selama 
proses pembelajaran siswa terlibat dan terjadi interaksi. 
Dengan demikian proses pembelajaran dengan metode 
Group Investigation terdapat peningkatan siswa menjadi 
lebih baik. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II 
Hasil dari analisis dan refleksi yang dilakukan 
terhadap pembelajaran siklus II ditemukan bahwa setiap 
tahap pelaksanaan kegiatan dalam pembelajaran perlu 
merangsang siswa untuk aktif dalam hal bertanya dan 







             Tabel 4.6 
Penilaian Observasi Kegiatan Diskusi 










SB 11 37,93% 
B 17 58,62% 
C 0 0% 
K 0 0% 
  
 Pada data tabel Penilaian terhadap observasi 
kegiatan diskusi siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 
1 diperoleh data nilai kualitatif siswa yaitu nilai Sangat 
Baik diperoleh 11 siswa dengan persentase 37,93%. Nilai 
Baik didapat oleh 18 siswa dengan jumlah persentase 
58,62%. Untuk nilai C dan D, tidak diperoleh siswa. Tapi 
satu siswa tidak memenuhi kompetensi, dikarenakan absen 
sakit. 
Tabel 4.7 
Persentase Pencapaian KKM Kegiatan Diskusi 






Pada tabel persentase pencapaian KKM terhadap 
kegiatan diskusi peserta didik diperoleh hasil siswa sudah 
diatas rata-rata yaitu 96,55% sudah memenuhi kriteria 
ketuntasan. Ketuntasan dinilai dari sikap kesopanan, kerja 
Jumlah  siswa 29 
Siswa  yang belum tuntas 1 
Siswa yang sudah tuntas 28 
Presentase belum tuntas 3,45% 





sama, semangat, toleransi, meluruskan penyimpangan, dan 
menunjukkan sikap terpuji. Dalam hal berpendapat berpikir 
secara rasional, teliti, jelas, relevan, sistematis dan 
keaktifan berpendapat. Dari segi bahasa juga sudah jelas, 
teliti, tepat, menarik dan wajar. Tapi dari satu siswa belum 
memenuhi kompetensi dikarenakan absen sakit. 
 
Tabel 4.8 
Penilaian Kinerja Presentasi  
Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 
 
Nilai Kualitatif Persentase Jumlah siswa 
SB 0 0 
B 82,76% 24 
C 17,24% 4 
K 0 0 
  
Penilaian kinerja presentasi dinilai dari aspek 
kreativitas kelompok, kebenaran substansi materi, 
bagaimana dalam penyajian materi dan grafis presentasi. 
Sehingga diperoleh nilai kategori Baik terdapat 25 siswa 
dengan perolehan persentase 82,76%. Kemudian untuk nilai 
dalam kategori Cukup diperoleh 4 siswa dengan persentase 










                            Tabel 4.9 
                                    Persentase Pencapaian KKM Kinerja Presentasi 
                                    Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 
 
Jumlah Siswa 29 
Siswa yang belum tuntas 5 
Siswa yang sudah tuntas 24 
Presentase belum tuntas 17,24% 
Presentase sudah tuntas 82,76% 
 
Dilihat dari persentase pencapaian kriteria 
ketuntasan dalam kinerja presentase diperoleh sebanyak 5 
siswa belum mencapai ketuntasan dalam nilai persentase 
17,24%. Sedangkan siswa yang memenuhi kriteria 
ketuntasan dalam kinerja presentasi sebanyak 24 siswa 
dalam persentase 82,76%. 
Hasil menunjukkan bahwa sebagian siswa belum 
menunjukkan hasil yang maksimal, sehingga perlu 
dilakukan tindakann siklus II. 
Tabel 4.10 
Penilaian Rata-rata Kelas  Motivasi Belajar Siklus II 












1 Selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 2.69 B 
2 




Aktif bertanya serta mengajukan pendapat secara runtut 
dengan bahasa yang baik dan benar 
2.66 B 
4 








Selalu cepat dalam merespon atau menanggapi materi 
pembelajaran yang disajikan 
2.72 B 
  
JUMLAH 16.34   





Dari hasil observasi terhadap motivasi belajar siswa 
Rekayasa Perangkat Lunak 1 siklus II diperoleh rata-rata 
kelas aspek penilaian ketekunan diperoleh nilai rata-rata 
kelas dalah 2.72 Dari ke-enam  indikator diperoleh 
dengan predikat B (Baik), secara keseluruhan motivasi 
belajar kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 meningkat 
dibandingkan dengan motivasi belajar pada siklus I. 
 
Tabel 4.11 
Penilaian Uji Kompetensi II  






Dari hasil tes uji kompetensi II yang merupakan 
perbaikan dari uji kompetensi I diperoleh data sebanyak 24 
siswa atau 82,76% sudah masuk kategori memenuhi 
kompetensi, sedangkan 5 siswa atau 17,24% masih belum 
memenuhi standar kompetensi. 
Kekurangan yang terjadi pada siklus II adalah 
sarana dan prasarana kelas masih belum dibenahi (stop 
kontak belum diperbaiki, LCD belum ditemukan) sehingga 
menghambat proses pembelajaran, penggunaan peta konsep 
Jumlah peserta didik 29 
Skor tertinggi 100 
Skor terendah 72 
Memenuhi kompetensi 24 
Belum memenuhi kompetensi 5 
Persentase memenuhi kompetensi 82,76% 





dinilai tidak efektif karena guru menulis di papan dan siswa 
menyalin dalam buku sehingga menyita banyak waktu, 
adanya inspeksi mendadak dari BNN serta Polres 
Kabupaten Wonosobo yang mengganggu kegiatan 
pembelajaran, alokasi waktu masih kurang karena 
digunakan untuk menerangkan materi pembelajaran, 
mengerjakan uji kompetensi II dan diskusi serta presentasi. 
Sedangkan kelebihan yang terjadi pada siklus II 
adalah motivasi dan prestasi siswa kelas X Rekayasa 
Perangkat Lunak 1 meningkat dari pada siklus I, adanya 
kegiatan diskusi yang menyenangkan, banyak siswa yang 
terlibat dan terjadi proses interaksi, sudah mulai fokusnya 
siswa terhadap materi pembelajaran dengan menggunakan 
metode Group Investigation,siswa lebih mandiri dalam 
mengerjakan uji kompetensi II dan berlangsung dengan 
kondusif.  
Dari hasil sklus II diperoleh masih ada beberapa 
anak yang belum memenuhi  kriteria  yang diharapkan 









3. Siklus III 
Penerapan pembelajaran PPKn pada siklus III melalui 
pembelajaran tipe Group Investigation adalah: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus III 
 Sebelum mengawali pelaksanaan tindakan pada siklus III, 
peneliti dan guru secara kolaboratif menyusun perbaikan 
rancangan kegiatan dengan mengadakan diskusi tentang rancangan 
pembelajaran dengan metode Group Investigation. Dengan 
memotivasi belajar siswa untuk lebih bersikap aktif dalam 
pembelajaran. Menyusun rancangan pembelajaran dengan metode 
Group Investigation. Menetapkan dan menyusun deskriptor dan 
indikator seabagai kriteria untuk mengukur keberhasilan 
pembelajaran PPKn dengan menyiapkan uji kompetensi III 
terhadap siswa bersama kunci jawaban. Tahap perencanaan 
dimulai dengan Membuat  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) PPKn  dan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation materi pokok Bahtera Keadilan Bangsa Indonesia. 
Menyiapkan lembar penilaian uji kompetensi siswa, mencatat hasil 
pengamatan di lapangan,  menyiapkan lembar penilaian motivasi 
belajar dan dokumentasi. Siswa mengumpulkan tugas yang 
dilakukan secara individu. 
 Adapun perbaikan rancangan untuk siklus III yaitu guru 





dalam metode Group Investigation, guru harus kembali 
menyampaikan contoh-contoh konkret dalam pembelajaran PPKn. 
Guru membangun interaksi dengan siswa lebih baik dan memacu 
motivasi siswa untuk lebih semangat belajar. Membimbing dan 
memberi arahan saat proses pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III  
  Pelaksanaan tindakan pembelajaran yang dilakukan pada 
siklus III sama halnya dengan tindakan pembelajaran siklus I dan 
II. Adapun kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 9 
dan 16 Februari 2015. Dalam pelaksanaan ini guru sebagai pelaku 
tindakan pembelajaran di kelas dan peneliti merekam dan mencatat 
proses kegiatan. Tindakan siklus III di alokasikan selama 2x45 
menit dengan menggunakan materi yang sama dengan siklus I dan 
II. Mengadakan uji kompetensi III diakhir pertemuan, dengan 
maksud untuk memperoleh hasil sejauh mana siswa memahami 
pembelajaran atau evaluasi belajar pada Bab V ini. Di akhir 
pertemuan peneliti meminta siswa mengumpulkan tugas individu 
yang telah dikerjakan di rumah. 
c. Observasi dan Interpretasi siklus III 
  Kegiatan pengamatan terhadap tindakan pembelajaran 
dilakukan saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Dari hasil 
pengamatan proses pembelajaran dengan metode Group 





bersikap. Secara keseluruhan siswa mampu mengikuti 
pembelajaran yang telah dirancang. Walaupun masih beberapa 
siswa yang masih bersikap pasif selama proses pembelajaran. 
Observasi terhadap motivasi belajar pada siklus III mengalami 
peningkatan sama halnya dalam hasil uji kompetensi III. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus III 
  Pelaksanaan kegiatan refleksi dan evaluasi menunjukkan 
dari siklus I dan siklus II, siswa sudah mengalami peningkatan 
dalam hal perubahan sikap dan motivasi belajar. Dan dilihat dari 
proses pembelajaran yang semula tidak kondusif bisa menjadi 
suasana yang menyenangkan. Motivasi belajar mejadi berkembang, 
kesadaran akan bersikap juga ditunjukkan siswa menjadi lebih 
baik. 
Tabel 4.12 
Penilaian Rata-rata Kelas Motivasi Belajar Siklus III 




1 Selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 2.83 B 
2 




Aktif bertanya serta mengajukan pendapat secara 
runtut dengan bahasa yang baik dan benar 
2.66 B 
4 








Selalu cepat dalam merespon atau menanggapi materi 
pembelajaran yang disajikan 
2.9 B 
  
JUMLAH 16.95   





 Dari hasil observasi terhadap motivasi belajar siswa 
Rekayasa Perangkat Lunak 1 siklus III diperoleh rata-rata kelas 
dari ke-enam indikator adalah 2.83 dengan predikat B (Baik). 
Penilaian motivasi belajar pada siklus III ini diperoleh hasil adanya 
peningkatan motivasi belajar siswa Kelas X Rekayasa Perangkat 
Lunak 1 siswa mendapat nilai yang memenuhi kompetensi dari 
aspek indikator motivasi belajar. Sehingga proses pembelajaran 
menggunakan metode Group Investigation berhasil diterapkan 
pada kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1. Satu siswa belum 
memenuhi kompetensi karena absen sakit. 
 
 Tabel 4.13 
Penilaian Uji Kompetensi III 
Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 
 
Jumlah siswa 29 
Skor tertinggi 95 
Skor terendah 75 
Memenuhi kompetensi 28 
Belum memenuhi kompetensi 0 
Persentase memenuhi kompetensi 96,55% 
Persentase belum memenuhi kompetensi 3,45% 
  
 Di akhir proses pembelajaran dilakukan uji kompentensi 
dengan tujuan melihat sejauh mana siswa memahami pembelajaran 
dengan menggunakan metode Group Investigation. Maka 
diperoleh siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan sebanyak 28 
siswa atau 96,55%. Dan sebanyak 1 siswa belum memenuhi 





tersebut selama proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
peneliti tidak dapat mengikuti, dikarenakan absen sakit. 
 
Tabel 4.14 
Nilai Tugas Siswa Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 
 
Jumlah siswa 29 
Memenuhi kompetensi 6 
Belum memenuhi kompetensi 23 
Persentase memenuhi kompetensi 20,69% 
Persentase belum memenuhi kompetensi 79,31% 
 
 Dilihat dari hasil tabel, diperoleh hasil siswa masih banyak 
yang belum mengumpulkan tugas. Hal ini disebabkan karena siswa 
masih belum disiplin dan bertanggung jawab. Dari 29 siswa hanya 
6 atau 20,69%  orang siswa yang mengumpulkan tugas individu. 
 
Grafik 4.1 
Nilai Rata-rata Penilaian Motivasi Tiga Siklus  

















 Pada grafik penilaian motivasi belajar siswa kelas X 
Rekayasa Perangkat Lunak 1 diperoleh adanya peningkatan hasil 
rata-rata kelas dari siklus I sampai siklus III terhadap peningkatan  
motivasi belajar siswa. Peningkatan dari nilai rata-rata 1.67  pada 
siklus I, 2.72 pada siklus II dan 2.83 pada siklus III. 
 
Grafik 4.2 
Nilai Rata-rata Uji Kompetensi 






 Dari grafik rata-rata nilai uji kompetensi pada siklus I, 
siklus II, dan siklus III diperoleh adanya kenaikan nilai rata-rata 
siswa dalam nilai yang bersifat kuantitatif. Peningkatan dari siklus 
I yang mendapat nilai rata-rata 45.52, siklus II 79.41, dan 81.75 
untuk siklus III. Hal ini menunjukan metode Group Investigation  
berpengaruh baik terhadap nilai hasil uji kompetensi siswa.  
 Hasil pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa secara 
















motivasi belajar siswa sudah memenuhi ketuntasan sehingga 
penelitian dihentikan. 
Dari kebanyakan anak-anak Indonesia ternyata hanya 
mampu menguasai 30% materi bacaan dan mereka sulit sekali 
menjawab soal-soal berbentuk uraian yang memerlukan penalaran. 
Hal ini mungkin karena mereka sangat terbiasa untuk menghafal 
dan mengerjakan pilihan ganda. Ini dapat dilihat dari pengamatan 
dalam uji kompetensi, hasilnya diperoleh masih banyak yang 
belum tuntas belajar pada uji kompetensi I. Jawaban yang harusnya 
berupa uraian hanya dijawab dengan singkat tanpa penjelasan yang 
lebih. Tampaknya siswa masih belum mengembangkan 
pemikirannya tehadap soal-soal penalaran yang berupa uraian. 
Pada uji kompetensi II yang merupakan perbaikan uji kompetensi 
I, hasilnya mengalami peningkatan. Siswa sudah mampu 
memberikan jawaban yang lebih baik daripada yang sebelumnya. 
Dan pada uji kompetensi III pada siklus III diperoleh 28 siswa 
sudah memenuhi standar ketuntasan minimal. Peningkatan hasil 
prestasi belajar ini menandakan bahwa pembelajaran menggunakan 
metode Group Investigation berhasil. 
Dari hasil pengamatan, penggunaan metode Group 
Investigation masih sudah berhasil tapi belum maksimal dilakukan 
di Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1. Masih kurangnya alokasi 





kurang efektif, sarana prasarana masih belum memadai sebagai 
pendorong kegiatan pembelajaran, pembangunan dan renovasi 
sekolah menimbulkan suara bising yang mengganggu kegiatan 
pembelajaran. 
Kelebihan siklus III adalah metode Group Investigation 
dinilai mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar karena 
pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan, motivasi 
belajar menjadi berkembang, kesadaran akan bersikap yang di 
tunjukan siswa menjadi lebih baik, sedangkan prestasi belajar 
siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimum yang sudah 
ditentukan.  
Hal tersebut sejalan dengan hasil angket pertanyaan yang 
dilakukan setelah siklus III selesai dilakukan, Bagi guru metode 
Group Investigation jika diterapkan dalam pembelajaran dapat 
membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan, siswa bisa 
berperan aktif dalam kegiatan kelas, metode Group Investigation 
juga dianggap sebagai metode pembelajaran yang cocok 
diaplikasikan pada mata pelajaran PPKn dan memberikan variasi 
dalam pembelajaran. Dalam wawancara dengan siswa, siswa 
berpendapat hal sama, yaitu kegiatan pembelajaran dengan metode 
Group Investigation adalah metode yang menyenangkan, di kelas 
siswa bisa berpartisipasi aktif dalam berdiskusi, dapat memahami 





Metode Group Investigation yang dilakukan selama proses 
penelitian cukup memberikan hasil yang diharapkan. Pembelajaran 
siswa yang dulu kesannya hanya monoton akhirnya lebih bervariasi 
dalam penyampaiann belajarnya.  Learning by doing, yaitu belajar 
sambil melakukan, dimana siswa lebih aktif dan mandiri 
melakukan kegiatan belajar. Diharapkan siswa termotivasi aktif 
mencari informasi dari berbagai sumber lebih mudah diingat dan 
dipahami dari pada informasi yang diperoleh dari orang lain. 
Pembelajaran yang bertujuan untuk kepentingan diri sendiri akan 
lebih menyeluruh kesan atau dampak yang diberikan dan 
cenderung bertahan lama. 
 
C. Motivasi dan Prestasi Belajar PPKn 
Mungkin sebagian besar siswa merasa mata pelajaran PPKn sangat 
membosankan, karena sejak dini siswa banyak dijejali materi yang berat-
berat tentang UUD, mengingat semua peristiwa sejarah kemerdekaan di 
masa lalu, dan lebih banyak diajarkan menghapal setiap peristiwa yang 
ada. Apalagi diajarkan dengan metode belajar yang monoton atau 
ceramah, siswa akan cepat bosan dan cenderung tidak fokus. Berbeda 
dengan materi yang diajarkan jaman dulu yang lebih mengajarkan pada 
bagaimana berperilaku yang sesuai dengan sila-sila Pancasila. Lebih 
mengarah ke moral sikap siswa, apa itu perilaku baik ataupun perilaku 





bagaimana menjadi warga negara yang baik yang tidak hanya 
mengajarkan tentang moral namun juga mengajarkan tentang pengetahuan 
dunia kepemerintahan. Dengan ini siswa sebagai penerus bangsa lebih 
tahu tentang bagaimana sistem pemerintah sehingga pada akhirnya ketika 
mereka dewasa mereka bisa ikut berpartisipasi dalam dunia 
kepemerintahan.  
Menurut siswa pelajaran PPKn adalah pelajaran yang rumit, 
banyak yang harus dihafalkan. Sehingga banyak siswa menganggap 
pelajaran PPKn adalah hafalan bukan pemahaman. Guru sebagai 
penyampai materi PPKn yang bersangkutan dari yang terlalu cepat 
menerangkan hingga lamban tidak membuat siswa jelas atas materi yang 
disampaikan, terkadang malah membuat siswa semakin bingung. Untuk itu 
perlu adanya interaksi antara guru dan siswa di dalam kelas itu sangat 
penting untuk membangun kondisi kelas yang nyaman. Guru juga harus 
menguasai setiap materi yang ada dan perlunya variasi dalam 
penyampaian materi. Dalam metode Group Investigation diperoleh hasil 
pembelajaran yang menyenangkan dengan hasil siswa lebih aktif sebelum 
penggunaan metode Group Investigation.  
Motivasi belajar sangat penting bagi perkembangan pembelajaran. 
Dari berbagai data penelitian memberi kesimpulan bahwa motivasi belajar 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Banyak cara yang dapat dilakukan 
untuk menumbuhkan motivasi siswa. Misalnya saja dengan membuat 





yang dapat membuat siswa menjadi bosan. Pembelajaran yang menarik 
tentu akan menambah minat siswa menjadi bertambah. Membuat 
presentasi lewat LCD  powerpoint disertai ilustrasi gambar-gambar yang 
relevan, lewat video atau film dokumenter, permainan kecil, diskusi antar 
kelompok, belajar di luar ruangan, melakukan study tour, mempraktekan 
langsung,dan lain-lain. 
Motivasi adalah suatu yang utama menjadi dorongan untuk bekerja 
dan mencapai tujuan tertentu dilihat dari sikapnya dalam pekerjaan. Setiap 
orang menjadi dewasa karena belajar dan dari pengalaman selama 
hidupnya. Belajar merupakan usaha yang dilakukan untuk mendapat 
perubahan dalam tingkah laku yang baru sebagai pengalaman individu itu 
baik secara sadar atau tidak sengaja. Secara fisiologi meliputi kondisi 
jasmaniah atau panca indra dan psikologis meliputi kecerdasan, bakat, 
minat, motivasi, emosi dan kemampuan kognitif. Orang yang memiliki 
kecerdasan tinggi akan mudah atau cepat menyerap pelajaran. Sedangkan 
bakat tiap individu tidaklah sama seperti kecerdasan. Bakat merupakan 
kemampuan yang dimiliki anak sejak dari lahir. Minat atau ketertarikan 
yang tinggi juga mempengaruhi proses anak belajar dengan  cepat. 
Motivasi dipengaruhi oleh faktor cita-cita, kemampuan belajar, kondisi 
siswa, lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan upaya guru. 
Emosi adalah kondisi jiwa individu untuk melakukan kegiatan belajar, 





siswa dalam hal menyerap mata pelajaran. Aspek kognitif adalah aspek 
yang berupa pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir siswa.  
Dari faktor luar, proses pembelajaran akan dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, keadaan udara, waktu belajar, cuaca, tempat atau gedung 
sekolah, jauh dari keramaian, tidak menghadap jalan raya dan tidak dekat 
dengan sungai. Kegiatan belajar juga dilengkapi oleh alat-alat pelajaran 
seperti perangkat lunak berupa presentasi dan perangkat keras seperti LCD 
dan laptop. Dari faktor lingkungan dan sosial dipengaruhi adanya anggota 
keluarga dan kondisi rumah. Lingkungan sekolah dan masyarakat juga ikut 
ambil bagian dalam tercapainya kegiatan belajar yang kondusif. Di kelas 
X Rekayasa Perangkat Lunak 1, memiliki hambatan dalam belajar yaitu, 
karena faktor dalam lingkungan keluarga seperti faktor pendukung orang 
tua dalam hal pembiayaan sekolah, yang cukup membebani orang tua. 
Banyaknya orang tua siswa yang pergi bekerja di luar daerah 
menyebabkan siswa kurang perhatian dan kasih sayang di lingkungan 
keluarga. Setiap siswa membutuhkan dukungan dari keluarga itu sangat 
penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Jauhnya jarak dari 
rumah ke sekolah yang jauh yang harus ditempuh menggunakan 
kendaraan bermotor juga menjadi kendala siswa untuk fokus dalam 
pembelajaran. Sehingga kesadaran dalam belajar menjadi menurun dan 
siswa menjadi kurang fokus dan kurang konsentrasi di kelas. 
Penggunaan gadget dalam dunia pendidikan merupakan sebuah 





atau smart phone berguna untuk menyampaikan Short Message Service 
(SMS), mendengarkan musik, menonton tayangan audiovisual, dan game. 
Manfaat gadget sendiri seperti mata pisau disamping manfaat dalam 
mempermudah komunikasi juga dapat mempengaruhi konsentrasi belajar. 
Sebenarnya, smart phone juga dapat bermanfaat bagi kalangan siswa jika 
digunakan untuk kepentingan belajar. Gadget yang dapat terhubung 
dengan layanan internet akan membantu siswa menemukan sumber 
informasi. Tapi sekarang gadget lebih digunakan sebagai media 
bersosialisasi, jika tidak update maka tidak gaul. Di kelas X Rekayasa 
Perangkat Lunak 1, peneliti masih melihat siswa secara diam-diam 
menggunakan telepon genggam selama proses belajar. Tentunya hal ini 
mempengaruhi konsentrasi siswa. Harusnya smart phone  digunakan 
secara positif, digunakan di tempat yang tepat pula. Jangan digunakan saat 
proses belajar sedang berlangsung. 
Mata pelajaran PPKn di kelas X Rekayasa Perangkat Lunak SMK 
1 Sukoharjo dijadwalkan setiap hari senin dalam waktu 2x45 menit. 
Dilihat dari kondisi kelas, kondisi kelas saat peneliti mengamati, siswa 
cenderung tidak fokus terhadap proses pembelajaran. Siswa justru asik 
mengobrol dan terkadang asik dengan gadgetnya. Keadaan kelas yang 
ramai membuat proses pembelajaran tidak maksimal. Ini disebabkan 
karena motivasi belajar siswa yang masih rendah. Metode pembelajaran 
yang monoton secara konvensional yang dilakukan guru, membuat siswa 





pembelajaran dengan menggunakan LCD. Tapi pada waktu itu tidak 
menggunakan LCD, karena stop kontak rusak. Hal ini merupakan salah 
satu faktor penghambat proses pembelajaran yang termasuk faktor 
eksternal. Sehingga motivasi siswa belum bisa berubah menjadi lebih baik. 
Koordinasi dengan warga sekolah yang lain itu juga penting dilaksanakan. 
Persiapan diawal pembelajaran harus benar-benar matang, setidaknya guru 
menyiapkan rencana cadangan bila ada faktor yang tidak terduga muncul. 
 
D. Perkembangan Siswa Menggunakan Metode Group Investigation 
Pembelajaran PPKn dengan menggunakan metode Group 
Investigation merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang inovatif 
yang lebih menekankan pada pilihan dan kontrol siswa. Siswa terlibat 
secara langsung dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Mendiskusikan 
secara kelompok, tema yang akan didiskusikan. Siswa belajar mencari 
sumber informasi yang berhubungan dengan tema yang dipilih. Sumber 
dapat berasal dari buku, koran, wawancara, internet maupun media 
elektronik. Di sini siswa belajar kemandirian serta berperan aktif menggali 
informasi dari sumber yang diperoleh. Kemudian bagaimana mengolah, 
meneliti, menyusun, dan menyajikan hasil dalam bentuk laporan yang 
dipresentasikan di depan kelas. Dengan metode ini siswa dituntut lebih 
aktif dan berpikir kritis menggunakan kemampuan yang dimiliki, saling 
bertukar pendapat, dan menyatukan pendapat secara demokratis. Interaksi 





pendapat yang berbeda sehingga timbul hubungan positif antar siswa. 
Guru hanya berperan sebagai fasilitator, dimana peran guru membantu 
menengahi dan menambahi setiap materi yang mungkin menjadi masalah 
atau kesulitan dalam pembelajaran. Memecahkan masalah dan 
mengumpulkan data yang relevan. 
Dalam perencanaan kooperatif, siswa menentukan sendiri apa yang 
akan diinvestigasikan. Hal ini bertujuan agar siswa dapat menyelesaikan 
masalah yang dihadapi, mencari secara aktif sumber -sumber yang 
dibutuhkan, siapa melakukan apa, bagaimana menyajikannya di depan 
kelompok lain dengan tema dan masalah yang berbeda 
Dalam Penilaian Acuan Kriteria, KKM tidak dicantumkan dalam 
rapor, melainkan pada buku penilaian guru. KKM maksimal 100%, KKM 
ideal 75%. Satuan pendidikan dapat menentukan KKM di bawah KKM 
ideal dengan secara bertahap ditingkatkan. Siswa yang belum memenuhi 
kompetensi diberi kesempatan melakukan remedial sepanjang semester 
yang bersangkutan. Siswa yang sudah mencapai atau melampaui KKM, 
diberi program pengayaan. Terdapat dua nilai yang menjadi dasar 
Penilaian Acuan Kriteria, yaitu: 
1. Nilai Kuantitatif 
Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan skala 1-4 
(berlaku kelipatan 0,33) digunakan untuk nilai pengetahuan dan nilai 






2. Nilai Kualitatif 
Penilaian kualitatif digunakan untuk menilai motivasi dan sikap 
sosial serta kegiatan ekstrakurikuler. Indeks nilai kualitatif dengan 
kriteria; SB (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), dan K (Kurang). 
Kriteria ketuntasan minimal untuk seluruh kompetensi dasar 
pada kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan yaitu 2,66 
(B-). Sedang pencapaian minimal untuk kompetensi sikap adalah 
B.Pada jenjang SMK kompetensi motivasi mengacu pada KI-1 yaitu 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Kompetensi sikap sosial mengacu pada KI-2 yaitu Menghayati 
dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. Pencapaian KI-1 dan KI-2 dilakukan 
oleh semua mata pelajaran secara terintegratif. Setiap mata pelajaran 
mengembangkan sikap dalam KI-1 dan  KI-2 sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran masing-masing dalam kompetensi dasar. 
Penilaian sikap sesuai dengan KD yang dikembangkan dalam mata 
pelajaran PPKn. 
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola 





berpusat pada siswa. Siswa harus memiliki pilihan-pilihan terhadap 
materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama. Pola 
pembelajaran satu arah (interaksi guru-siswa) menjadi pembelajaran 
interaktif (interaktif guru-siswa-masyarakat-lingkungan alam, sumber/ 
media lainnya). Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran 
secara jejaring (siswa dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari 
mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet). Pola 
pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran 
siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model pembelajaran 
pendekatan sains). Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok 
(berbasis tim). Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran 
berbasis alat multimedia. Pola pembelajaran berbasis massal menjadi 
kebutuhan pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan 
potensi khusus yang dimiliki setiap siswa. Pola pembelajaran ilmu 
pengetahuan tunggal (monodiscipline) menjadi pembelajaran ilmu 
pengetahuan jamak (multidisciplines); dan pola pembelajaran pasif 
menjadi pembelajaran kritis.  
Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, yaitu 
motivasi yang terkait dengan pembentukan siswa yang beriman dan 
bertaqwa, dan sikap sosial yang terkait dengan pembentukan siswa 
yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. 
Dalam kegiatan belajar siswa kelas X Rekayasa Perangkat 





pembelajaran. Menjadi aktif, karena pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar mengarah pada student center. Siswa berperan aktif dalam 
menemukan sendiri pengetahuan (inquiry), sehingga siswa mampu 
memahami setiap proses belajar secara lebih mandiri. Dalam sistem 
belajar yang konvensional, aktivitas belajar didominasi oleh guru. 
Guru memiliki titik center dan siswa hanya bersikap pasif 
mendengarkan guru yang menerangkan materi. Tapi di jaman modern, 
siswa mempunyai kemampuan yang berkembang, sehingga guru hanya 
sebagai pengarah dan pembimbing. 
Dalam diskusi kelompok perlu menguasai kemampuan dalam 
hal komunikasi dan sosial untuk memperoleh informasi secara 
menyeluruh dan mendukung terhadap materi yang sedang 
diidentifikasi. Komunikasi dua arah sangat penting karena dari 
komunikasi tersebut ada timbal balik yang positif. Jika kita 
berkomunikasi yang baik dengan lawan bicara kemudian memberi 
respon/tanggapan maka hal tersebut menjadi komunikasi yang 
berhasil. Untuk itu dalam berdiskusi hendaknya saling menghargai 
pendapat antar anggota kelompok. Jikalau ada perbedaan pendapat, 
perlu adanya sikap saling menghargai sehingga memperoleh suatu 
kesepakatan. Manusia merupakan makhluk sosial dari sejak lahir, 
dimana manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Untuk itu 





yang sesuai kemampuan, membantu teman yang mengalami kesulitan 
juga penting.  
Ukuran kelompok juga berpengaruh penting dalam keefektifan 
diskusi. Jumlah yang terlalu banyak akan menyebabkan anggota 
kelompok ada yang berlaku pasif dan jika jumlah yang terlalu sedikit 
dapat terjadi adanya peran ganda dalam bekerja, sehingga satu anggota 
akan memiliki tugas lebih berat dan hal ini kurang efektif dalam 
berdiskusi. Menghindari ketidakseimbangan kerja antar kelompok 
dapat meningkatkan jiwa sosialisasi anggota kelompoknya, 
menghargai beda pendapat dan semua anggota memiliki peran dalam 
diskusi kelompok. Dalam kegiatan diskusi kelompok bertujuan agar 
siswa yang semula pasif menjadi lebih aktif dalam berpartisipasi 
mengikuti diskusi. 
Proses pembelajaran diorganisasikan dalam bentuk belajar 
sambil berbuat (learning by doing), belajar memecahkan masalah 
sosial (social problem solving learning), belajar melalui perlibatan 
sosial (socio participatory learning), dan belajar melalui interaksi 
sosial-kultural sesuai dengan konteks kehidupan masyarakat. 
Pendekatan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan ilmiah. Untuk memperkuat pendekatan 
ilmiah (scientific approach), tematik terpadu (tematik antar mata 
pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan 





learning). Untuk mendorong kemampuan siswa menghasilkan karya 
kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat 
disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 
learning). 
Mengamati, di setiap awal proses pembelajaran siswa 
melakukan kegiatan mengamati yang berupa mendengarkan, 
menyimak, melihat, dan membaca. Siswa membaca buku PPKn kelas 
X, berkenaan dengan materi BAB V yaitu Mengarungi Bahtera 
Keadilan Bangsa Indonesia. Siswa juga disuguhkan dengan presentasi 
melalui LCD. Diperuntukkan siswa supaya dapat mengamati materi 
secara seksama dan dipahami. Guru memberikan penjelasan seperti 
pada istilah- istilah, konsep, atau kejadian penting. Bertujuan untuk 
melatih kesungguhan dan ketelitian untuk mencari informasi.  
Menanya, siswa dapat membuat pertanyaan terhadap apa yang 
sudah dijelaskan tersebut. Kemudian siswa mengajukan pertanyaan 
tersebut kepada guru maupun temannya tersebut. Diusahakan agar 
bertanya sesuai dengan konteks materi yang sedang berlangsung. 
Bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pemikiran 
yang kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar. 
Mengumpulkan informasi, guru membuat kegiatan untuk 





mampu mencari data dari berbagai sumber dari buku, wawancara, 
koran, berita, internet, majalah, dan sumber lainnya. Bertujuan untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi memalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang waktu.  
Mengasosiasikan, yaitu mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan/eksperimen maupun dari hasil mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi. Siswa menarik kesimpulan atau membuat 
garis besar dari informasi yang diperoleh. Kegiatan ini bertujuan agar 
siswa mampu menganalisis setiap permasalahan baik secara individu at 
kelompok.  
Mengkomunikasikan, yaitu menyampaikan hasil pengamatan 
dan kesimpulan berdasarkan hasil analisi secara lisan, tertulis atau 
dengan media lainnya.Bertujuan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan singkat dan jelas serta dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 
Model pembelajaran Group Investigation  memberi 
kesempatan siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 untuk berpikir 
secara mandiri. Siswa harus mampu mengungkapkan gagasan yang 





pembelajaran yang menitik beratkan pada siswa secara aktif dan kritis 
untuk ikut berpartisipasi pada proses kegiatan belajar. Siswa 
mengeksplor kemampuan dirinya untuk mencari informasi yang sesuai 
dengan pokok materi. Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan, 
siswa diharapkan dapat mencari pengalaman dan mengalami secara 
langsung bagaimana cara mengumpulkan dan mengidentifikasi dari 
berbagai sumber. Dengan begitu siswa akan berlatih bertanggung 
jawab atas apa yang dilakukan. Memahami akan adanya proses yang 
dapat mengembangkan kemampuan daya pikir secara integral. Dapat 
berkerja sama dan bekerja menurut minat dan kemampuan pribadi 
siswa. Melatih disiplin dalam manajemen waktu dan sikap, serta 
mempererat hubungan pertemanan antar anggota dalam satu 
kelompok. Dengan metode Group Investigation  proses kegiatan 
belajar menjadi lebih hidup atau tidak pasif. Karena adanya partisipasi 
aktif siswa dalam belajar. Kelas menjadi tempat diskusi yang 
menyenangkan bagi siswa. 
Keaktifan siswa dikelas dapat dilihat dari keterampilan sosial 
siswa yang berkembang, yaitu siswa dapat berbagi tugas, aktif 
bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide dan 
pendapat, bekerja dalam kelompok, kemampuan berkomunikasi yang 
lebih baik dan sopan, dan terbentuknya toleransi antar individu. Siswa 
bisa belajar mandiri, yaitu aktif mencari materi pembelajaran yang 





mendengarkan saja saat kegiatan belajar. Siswa hadir di kelas dan 
persiapan belajar yang memadai. Suasana kelas yang lebih kondusif, 
yaitu siswa mampu mengkondisikan diri saat memasuki pelajaran dan 
benar-benar fokus berkonsentrasi siap melakukan kegiatan belajar 
mengajar. 
Dalam pembelajaran PPKn di kelas X Rekayasa Perangkat 
Lunak sebelumnya kondisi kelas ramai, suasana kelas yang tidak 
kondusif ini dikarenakan guru yang terlalu mendominasi kegiatan 
belajar. Dalam belajar yang paling diutamakan adalah menghargai 
proses untuk evaluasi hasil akhir pembelajaran. Yang berarti 
pembelajaran sebagai refleksi untuk mengetahui kekurangan dan 
bagaimana cara untuk dapat meningkatkan pembelajaran. Agar kelas 
dapat berjalan secara efektif dan efisien maka perlu dilakukan kegiatan 
belajar yang interaktif dan komunikatif. Guru menciptakan suasana 
kelas yang mendukung untuk belajar, sehingga siswa akan merasa 
nyaman dan tidak bosan dalam menghadapi pelajaran. Dan semua itu 
bertujuan untuk mencapai tujuan dari  pembelajaran dan dapat 
menguasai kompetensi mata pelajaran PPKn. 
Keuntungan bagi siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 
dengan digunakannya metode Group Investigation antara lain adalah: 
a. Siswa dapat bekerja secara bebas dalam proses belajar; 






c. Dapat memberi semangat siswa untuk berinisiatif, kreatif dan aktif; 
d. Meningkatkan belajar bekerja sama; 
e. Belajar menghargai pendapat orang lain; 
f. Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan; dan 
g. Siswa terlatih untuk mempertanggungjawabkan jawaban yang 
disampaikannya. 
Sedangkan kelemahan metode Group Investigation adalah waktu 
yang dibutuhkan cukup banyak dan kebanyakan siswa yang tidak 
mempunyai bahan pembelajaran memadai akan kesulitan untuk 
melakukan investigasi. 
Dalam penelitian ini, proses pembelajaran dengan metode Group 
Investigation dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Siswa dikelompokkan secara heterogen dengan 4-6 siswa tiap 
kelompok; 
b. Guru memberikan permasalahan yang akan diselidiki oleh siswa; 
c. Tiap kelompok membagi tugas atau sub topik agar tiap anggota 
kelompok dapat berpartisipasi aktif; 
d. Siswa melakukan investigasi secara individual; 
e. Tiap kelompok mendiskusikan hasil investigasi dari tiap individu 
untuk membuat kesimpulan akhir; 
f. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya; 






Sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa perlu dijelaskan 
secara rinci terlebih dahulu mengenai aturan-aturan dalam pembelajaran 
dengan metode Group Investigation agar  siswa dapat melakukan proses 
pembelajaran secara terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kondisi 
kelas perlu diperhatikan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. 
Guru perlu memotivasi siswa lebih aktif dalam diskusi kelompok agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Diperlukan adanya kemauan dan 
kesungguhan dari guru, dari mulai merancang desain pembelajaran hingga 
melakukan penilaian terhadap prestasi belajar  siswa. 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebagai bahan pendukung Penelitian Tindakan Kelas dalam 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa kelas X Rekayasa 
Perangkat  Lunak 1, peneliti menggunakan penelitian yang relevan untuk 
mendukung data penelitian. 
Hasil penelitian Astin Nikmah tahun 2013 tentang “Dampak 
Penggunaan Handphone Terhadap Prestasi Siswa” menunjukkan adanya 
hubungan yang sangat kuat antara pengaruh penggunaan handphone 
terhadap prestasi siswa. siswa akan lebih berprestasi bila dapat 
meminimalkan waktu dalam penggunaan handphone yang tidak penting, 
dan mengalihkannya dengan cara mengisi hal-hal positif. Siswa akan lebih 
berprestasi jika dapat mengurangi waktu untuk bermain-main 





kegiatan positif lainnya. Hendaknya pihak sekolah lebih tegas lagi dalam 
membuat kebijakan larangan membawa /mengoperasikan handphone pada 
saat KBM berlangsung. 
Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran 
(pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran dan 
pertimbangan. Untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar 
menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan 
indikator adanya peningkatan belajar dan derajat perubahan tingkah laku 
siswa.  
Siswa di dalam kelas belajar untuk berkomunikasi untuk 
mengeluarkan pendapat baik secara lisan atau dengan tulisan, seperti 
halnya dalam kehidupan bermasyarakat secara luas. Kelas merupakan 
prototipe kehidupan masyarakat sekitar, dimana akan terjadi banyak 
perbedaan pendapat, pola pikir dan tingkah laku. Siswa dan guru yang 
merupakan bagian dari prototipe masyarakat tersebut di tuntut untuk bisa 
memerankan peran mereka masing-masing untuk mencapai suatu tujuan. 
Guru selaku orang yang lebih berpengalaman baik dalam hal 
bermasyarakat ataupun dalam segi ilmu pengetahuan harus bisa 
mengarahkan dan memfasilitasi siswa untuk bisa meningkatkan 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. 





dalam segala aspek kehidupan sekolah, memuat keputusan yang 
menentukan tujuan terhadap apa yang mereka kerjakan. Kelompok 
dijadikan sarana sosial dalam proses ini. Rencanaan kelompok adalah satu 
metode untuk mendorong ketertiban maksimal para siswa (Hasan et 
al.,2011) 
Banyak dikembangkan model pembelajaran, salah satunya adalah 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation. Menurut Winataputra 
(1992:39), model GI atau investigasi kelompok telah digunakan dalam 
berbagai situasi dan berbagai bidang studi dan berbagai tingkat usia. Pada 
dasarnya model ini dirancang untuk membimbing para siswa 
mendefinisikan masalah, mengeksplorasi berbagai cakrawala mengenai 
masalah itu, mengumpulkan data yang relevan, mengembangkan dan 
menguji hipotesis.  
Dari penelitian “Pengaruh Motivasi Belajar dan Kegiatan Belajar 
Siswa Terhadap Kecakapan Hidup Siswa” oleh Kiswoyowati (2011) 
dikatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi 
belajar terhadap kegiatan belajar siswa, motivasi belajar terhadap 
kecakapan hidup siswa dan kegiatan belajar siswa terhadap kecakapan 
hidup siswa. Implikasinya adalah sebagai upaya untuk meningkatkan 
kecakapan hidup siswa maka diperlukan peningkatan motivasi belajar 
siswa dan kegiatan belajar siswa.  
Kemampuan kognitif yang amat penting kaitannya dengan proses 





strategi meyakini arti penting isi materi pelajaran, dan aplikasinya serta 
menyerap nilai-nilai yang terkandung dalam materi pelajaran tersebut 
(Love & Kruger, 2005). Dengan kata lain, strategi pembelajaran yang 
digunakan merupakan hal yang sangat penting agar pembelajaran dapat 
berjalan secara efektif dan efisien. 
Hasil penelitian tesis “Pengaruh Pola Pembelajaran Aktif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) dan Motivasi Belajar Terhadap 
Ketuntasan Belajar IPS Materi Sejarah Siswa Sekolah Dasar Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Purbalingga” (Ratam, 2009) menunjukan bahwa 
ketuntasan belajar siswa dipengaruhi oleh pola pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru, sebab dengan pola yang digunakan apabila sesuai dan 
menyenangkan serta mudah bagi anak untuk menerimanya maka materi 
akan mudah diterima dan dikuasai oleh siswa, sebaliknya apabila cara 
guru menyampaikan pelajaran menggunakan pola yang kurang pas serta 
membosankan maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar yaitu hasil 
ketuntasan rendah.  
Metode Group Investigation adalah salah satu metode 
pembelajaran yang memberikan  kesempatan pada siswa untuk 
mengembangkan kreativitas dan produktivitas berpikirnya. Kenyataan di 
lapangan, dalam proses pembelajaran PPKn kebanyakan siswa cenderung 
hafal secara material tanpa memahami makna yang terkandung dari materi 
pelajaran yang disampaikan. Hal ini dikarenakan siswa hanya diam 





perlu merangsang daya pikir siswa dan menuntut siswa untuk lebih aktif. 
Salah satu caranya adalah dengan menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat dan menarik selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat diharapkan guru dapat 
menanamkan konsep yang baik terhadap siswa sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dari kedua pendapat di atas, 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk simbol, 
angka maupun huruf sebagai hasil dari aktivitas belajar (Wulandari, 2011).  
Menurut Roida (2013) belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh 
masing-masing siswa dalam periode tertentu selama proses 
pembelajarannya yang berupa angka sebagai perwujudan dari prestasi 
siswa. Penelitian yang paling luas dan paling sukses dari metode-metode 
spesialisasi tugas adalah Group Investigation. Metode ini adalah suatu 
bentuk pembelajaran kooperatif. Metode Group Investigation 
menghasilkan rata-rata prestasi belajar siswa yang jauh lebih tinggi 
daripada pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan dalam 
investigasi, siswa dituntut untuk lebih aktif dalam mengembangkan sikap 
dan pengetahuannya tentang PPKn sesuai dengan kemampuan masing-
masing sehingga mereka mendapat pengertian yang lebih bermakna 
tentang penggunaan PPKn di berbagai bidang. Menurut Tsoi, et all (2004), 
metode Group Investigation akan lebih efektif jika guru memahami 





juga perlu menilai kemampuan siswa untuk merencanakan pembelajaran, 
memilih topik yang sesuai untuk Group Investigation, berpikir 
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari permasalahan, dan 
menggunakan berbagai sumber untuk bahan pembelajaran. 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 
keefektifan kegiatan belajar .siswa. Motivasilah yang mendorong siswa 
ingin melakukan kegiatan belajar. Jika seseorang tidak memiliki motivasi 
untuk belajar, maka akan tidak bersemangat atau bahkan tidak mau 
belajar. Oleh karena itu, dalam konteks belajar di kelas, seorang guru atau 
pendidik lainnya perlu membangkitkan motivasi siswa agar tertarik 
terhadap materi pelajaran yang akan dipelajarinya. untuk memotivasi 
belajar siswa dapat dilakukan dengan cara pemberian penghargaan dan 
ganjaran, pemberian angka atau grade, keberhasilan atau tingkat 
aspirasi,pemberian pujian, kompetisi dan kooperasi serta pemberian 
harapan.  
Dalam penelitian Roida tahun 2013 yang berjudul “Pengaruh 
Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika” diperoleh kesimpulan, pertama, terdapat pengaruh minat 
siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa; Kedua, terdapat 
pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika 
siswa. Ketiga, terdapat pengaruh interaksi minat siswa dan kebiasaan 
belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa. Berdasarkan 





bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. Dengan 
Kata lain minat siswa dan kebiasaan belajar siswa yang tinggi akan tinggi 
pula prestasi belajar siswa. 
Penyampaian materi pembelajaran kepada siswa diharapkan lebih 
kreatif dan bervariasi. Dalam waktu 2x 45 menit, guru hendaknya tidak 
melakukan kegiatan yang monoton. Lebih berinteraksi secara langsung 
dan intensif terhadap siswa itu penting. Menciptakan suasana yang 
memotivasi siswa untuk lebih aktif. Hambatan yang dihadapi guru adalah 
kurangnya keterampilan dalam memaksimalkan fasilitas yang ada. 
Perlunya pelatihan khusus untuk melatih guru juga penting dilaksanakan. 
Perkembangan teknologi menuntut guru harus pandai menggunakan 
teknologi informasi yang up to date. Pembelajaran pada dasarnya 
merupakan upaya pendidik untuk membantu siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode Group Investigation, secara signifikan mempengaruhi 
motivasi belajar siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 menjadi 
meningkat, dilihat dari nilai rata-rata secara kualitatif Siklus I 1.76, siklus 
II 2.72, dan pada siklus III 2.83. 
2. Penggunaan metode Group Investigation, secara signifikan mempengaruhi 
prestasi belajar siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1 menjadi 
meningkat, dilihat dari hasil rata-rata kelas uji kompetensi Siklus I dengan 
rata-rata 45.52, Siklus II 79.41, dan pada siklus III 81.75. 
3. Penggunaan variasi metode pembelajaran, yaitu Group Investigation, 
kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada siswa 
Sebaiknya siswa selalu aktif dan memperhatikan 





oleh siswa lain baik dalam diskusi kelompok maupun ketika 
kelompok lain melakukan presentasi. Hendaknya siswa aktif 
bertanya kepada guru atau teman yang sudah paham jika 
menemui kesulitan dalam memahami dan mengerjakan soal 
sehingga dalam pertemuan berikutnya siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan lebih baik.. 
2. Kepada guru 
Metode pembelajaran Group Investigation mudah 
diterapkan jika guru terbiasa menggunakannya ketika 
menjelaskan suatu materi pembelajaran yang dirasa sulit 
dikuasai siswa. Dengan demikian, guru tidak terlalu asing 
dengan metode pembelajaran ini. Sebelum proses pembelajaran 
dengan metode Group Investigation dapat berlangsung lebih 
optimal, diperlukan kesiapan dan kesungguhan dari guru sejak 
awal. Dalam proses pembelajaran pembelajaran, peran guru 
sebagai motivator dan fasilitator lebih dioptimalkan agar  siswa 
lebih aktif sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
3. Kepada Pihak Sekolah 
Memberi kebijakan-kebijakan yang dapat merangsang para 
guru agar bersedia mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa. Menyediakan prasarana atau fasilitas 
pembelajaran yang memadai dalam proses pembelajaran yang 





4. Penelitian ini dilakukan hanya melibatkan sebagian kecil siswa 
(yang dimungkinkan kurang representatif). Meskipun diperoleh 
kesimpulan bahwa metode ini efektif, bukan berarti secara 
otomatis dapat direalisasikan ke pokok bahasan lain dan pada 
jenjang pendidikan lainnya. Oleh karena itu, disarankan untuk 
dilakukan kajian ulang untuk penyempurnaan hasil penelitian 
metode pembelajaran Group Investigation dengan alokasi 
waktu yang lebih panjang.. Namun metode ini memberikan 
variasi metode pembeljaran yang lain dan merupakan metode 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan 
kepercayaan dalam kehidupan bermasyarakat. 
1.2 Menghayati isi dan makna pasal 28E dan 29 ayat 
(2) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945.  






damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
2.1 Menghayati nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
2.2 Mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 
2.3 Menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam 
pasal-pasal Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 dalam berbagai 
aspek kehidupan ideologi, politik, ekonomi, sosial 
budaya, pertahanan dan keamanan, serta hukum. 
2.4 Mengamalkan sikap toleransi antarumat beragama 
dan kepercayaan dalam hidup bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.. 
2.5 Mengamalkan perilaku toleransi dan harmoni 
keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara Indonesia. 
2.6 Mengamalkan nilai dan budaya demokrasi dengan 
mengutamakan prinsip musyawarah mufakat dalam 
kehidupan sehari-hari dalam konteks Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 




rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
3.1 Menganalisis kasus-kasus pelanggaran HAM 
dalam rangka pelindungan dan pemajuan HAM 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
3.2 Memahami pokok pikiran yang terkandung dalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
3.3 Memahami bentuk dan kedaulatan Negara sesuai 
dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
3.4 Memahami hubungan struktural dan fungsional 
pemerintahan pusat dan daerah menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
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prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik 




3.5 Memahami sistem hukum dan peradilan nasional 
dalam lingkup NKRI. 
3.6 Menganalisis kasus pelanggaran hak dan 
pengingkaran kewajiban sebagai warga negara 
3.7 Menganalisis indikator ancaman terhadap negara 
dalam membangun integrasi nasional dengan 
bingkai BhinnekaTunggal Ika.  
3.8 Memahamipentingnya kesadaran berbangsa dan 
bernegara dilihat dari konteks sejarah dan 
geopolitik Indonesia. 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan 
mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah 
keilmuan 
4.1 Menyaji kasus–kasus pelanggaran HAM dalam 
rangka perlindungan dan pemajuan HAM sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
4.2 Menyaji hasil telaah pokok-pokok pikiran 
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
4.3 Menyaji hasil telaah bentuk dan kedaulatan negara 
sesuai dengan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
4.4 Menyaji hasil telaah hubungan struktural dan 
fungsional pemerintahan pusat dan daerah 
menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
4.5 Menyaji hasil telaah sistem hukum dan peradilan 
nasional dalam lingkup NKRI 
4.6 Menyaji analisis penanganan kasus pelanggaran 
hak dan pengingkaran kewajiban sebagai warga 
negara 
4.7 Menyaji hasil analisis tentang indikator ancaman 
terhadap negara dalam membangun integrasi 
nasional dengan bingkai Bhinneka Tunggal Ika.  
4.8 Menyaji analisis tentang pentingnya kesadaran 
berbangsa dan bernegara dilihat dari konteks 
sejarah dan geopolitik Indonesia 
4.9 Berinteraksi dengan teman dan orang lain 
berdasarkan prinsip saling menghormati, dan 
menghargai dalam keberagaman suku, agama, ras, 
budaya, dan gender 
4.9.1 Menyaji bentuk partisipasi kewarganegaraan yang 
mencerminkan komitmen terhadap keutuhan 
nasional 
4.9.2 Menyaji bentuk partisipasi kewarganegaraan yang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMK N 1 SUKOHARJO 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester : X/dua 
Kelompok Mapel : Wajib Kelompok A 
Materi Pokok  : Mengarungi Bahtera Keadilan Bangsa Indonesia 
Pertemuan   : Pertama (Hubungan Hukum, Keadilan dan Ketertiban) 
Alokasi Waktu : 2x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa inginTahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifi sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 




B. Kompetensi Dasar 
1. Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam 
kehidupan bermasyarakat (KD 1.1).  
2. Mengamalkan perilaku toleransi dan harmoni keberagaman dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara Indonesia (2.5). 
3. Memahami sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup NKRI 
(KD 3.5).  
4. Menyaji hasil telaah sistem hukum dan peradilan nasional dalam 
lingkup NKRI (KD 4.5). 
 
C. Indikator 
1. Menjelaskan hubungan hukum, keadilan dan ketertiban.  
2. Mendeskripsikan sistem hukum nasional.  
3. Mendeskripsikan sistem peradilan Indonesia.  
4. Mendeskripsikan Peranan Lembaga Peradilan dalam lingkup NKRI.  
5. Mengkomunikasikan hasil telaah sistem hukum dan peradilan nasional 
dalam lingkup NKRI 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan siswa dapat:  
a. menganalisis berbagai kasus pelanggaran hukum, keadilan, dan 
ketertiban, 
b. menjelaskan konsep hukum, keadilan dan ketertiban, dan  
c. menerapkan perilaku jujur, pro aktif, disiplin dan tanggungjawab. 
 
E. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian hukum 
b. Pengertian keadilan 
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c. Pengertian ketertiban 
d. Posisi hukum dimasyarkat 
e. Posisi keadilan dimasyarakat 
f. Posisi ketertiban dimasyarakat 
g. Implementasi hukum, keadilan dan ketertiban di masyarakat 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Srategi Pembelajaran  : Investigation Group 
2. Pendekatan yang digunakan : Pendekatan Saintifik 
3. Metode Pembelajaran  : Pengamatan, penugasan 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media  : Proyektor LCD. Laptop 
2. Alat/bahan : Powerpoint, video pembelajaran 
3. Bahan Ajar : Buku PPKn kelas X Bab V, buku Hukum 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Kedua  





1. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk 
proses belajar mengajar; kerapian dan kebersihan ruang 
kelas, presensi, menyiapkan media, dan alat, serta buku 
yang diperlukan.  
2. Guru menyampaikan topik tentang “Hukum, Keadilan, 
dan Ketertiban”. Namun sebelum mengkaji lebih lanjut 
tentang topik itu, terkait dengan sikap sosial, secara 
khusus guru menanyakan kondisi kesehatan para 
siswanya.  
3. Guru memberikan penguatan tentang aspek motivasi 
belajar dan sikap spiritual siswa berkaitan dengan rasa 
syukur siswa masih dapat datang ke sekolah mengikuti 
pelajaran dan dalam kondisi sehat.  
4. Guru menegaskan kembali tentang topik dan 





1. Sebelum siswa memahami hukum, keadilan dan 
ketertiban, guru dapat memulai pelajaran dengan 
mengemukakan tentang gambaran hukum, keadilan dan 
ketertiban yang terdapat dalam masyarakat. 
Mengamati 
2. Siswa disajikan peristiwa tentang aturan di setiap 
wilayah di Indonesia (tamu wajib lapor 1 X 24 jam) dan 
Kasus tentang nenek Minah.  
3. Siswa diberi waktu untuk membaca wacana “Peristiwa” 
tentang aturan di setiap wilayah di Indonesia tamu wajib 
lapor dalam waktu 1 X 24 Jam dan kasus nenek Minah. 
Mengumpulkan data dan informasi  
4. Peserta didik mengumpulkan data (mentah maupun aktual) 
sampai mereka betul-betul memahami dimensi situasi 
permasalahan.  
5. Guru membimbing peserta didik untuk mencari informasi 
dan menyelidikan masalah yang telah ditentukan oleh 
kelompok, yaitu tentang makna urutan peraturan perundang-
undangan. 
6. Guru dapat juga menunjukkan buku atau sumber belajar lain 
yang dapat dijadikan referensi untuk menjawab pertanyaan. 
Menanya 
7. Siswa diminta untuk membuat definisi atau pengertian 
hukum dan mengapa harus ada hukum dalam kehidupan? 
Siswa juga diminta menjawab pertanyaan yang berkaitan 
dengan nenek Minah. 
Mengasosiasikan 
8. Siswa membuat analisis gambar tentang pelanggaran 
ketertiban dengan menjawab pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar tersebut yang terdapat dalam buku teks 
pelajaran PPKn Kelas X Bab 5, Sub-bab A, pada poin 3. 
Ketertiban 
Mengkomunikasikan 






1. Guru menyimpulkan mengapa tamu wajib lapor dalam 
waktu 1 X 24 jam dan pelanggaran ketertiban yang 
dilanjutkan dengan umpan balik secara lisan kepada 
siswa tentang peristiwa tersebut. 
2. Sebelum mengakhiri pelajaran, guru dapat melakukan 
reflksi terkait dengan peristiwa tersebut. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
rasa syukur kepada Allah SWT, Tuhan YME bahwa 






1. Penilaian Sikap  
Penilaian sikap terhadap siswa dapat dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung. Penilaian dapat dilakukan dengan observasi. Dalam 
observasi ini misalnya dilihat aktivitas dan tingkat perhatian siswa 
pada saat pembelajaran berlangsung.  
2. Penilaian Pengetahuan  
Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk penugasan dimana 
siswa diminta untuk melengkapi atau menjawab pertanyaan yang 
terdapat pada Tabel 5.1. Jenis Keadilan, dan Tabel 5.2. Sikap dalam 
Pelaksanaan Keadilan di Berbagai Bidang. 
3. Penilaian Keterampilan  
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat keterampilan 




1. Buku Pegangan Kurikulum 2013 
2. Buku PPKn kelas X 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMK N 1 SUKOHARJO 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester : X/dua 
Kelompok Mapel : Wajib Kelompok A 
Materi Pokok  : Mengarungi Bahtera Keadilan Bangsa Indonesia 
Pertemuan   : Kedua (Sistem Hukum Nasional) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa inginTahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifi sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 





B. Kompetensi Dasar 
1. Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam 
kehidupan bermasyarakat (KD 1.1).  
2. Mengamalkan perilaku toleransi dan harmoni keberagaman dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara Indonesia 
(2.5). 
3. Memahami sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup 
NKRI (KD 3.5).  
4. Menyaji hasil telaah sistem hukum dan peradilan nasional dalam 
lingkup NKRI (KD 4.5). 
 
C. Indikator 
1. Menjelaskan hubungan hukum, keadilan dan ketertiban.  
2. Mendeskripsikan sistem hokum nasional.  
3. Mendeskripsikan sistem peradilan Indonesia.  
4. Mendeskripsikan Peranan Lembaga Peradilan dalam lingkup 
NKRI.  
5. Mengkomunikasikan hasil telaah sistem hukum dan peradilan 
nasional dalam lingkup NKRI 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan mengomunikasikan siswa dapat : 
a. menjelaskan memahami tujuan adanya hukum, 
b. menjelaskan macam-macam penggolongan hukum, 
c. menjelaskan sumber hukum di Indonesia, 
d. menjelaskan pentingnya hukum di Indonesia, dan 







E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian hukum 
2. Struktur hukum nasional 
3. Kekuasaan hakim sesuai undang-undang 
4. Posisi hukum dimasyarkat 
5. Struktur peradilan nasional 
6. Implementasi hukum, keadilan dan ketertiban di masyarakat 
 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Srategi Pembelajaran  : Cooperative Learning 
2. Pendekatan yang digunakan : Pendekatan Saintifik 
3. Metode Pembelajaran  : Pengamatan, penugasan 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media  : Proyektor LCD. Laptop 
2. Alat/bahan : Powerpoint, video pembelajaran 
3. Bahan Ajar : Buku PPKn kelas X Bab V, buku Hukum 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Kedua  







1. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif 
untuk proses belajar mengajar dilanjutkan dengan 
apersepsi.  
2. Guru menyampaikan topik tentang “ Bagaimana 
Sistem Hukum Nasional ?”. 
3. Guru mempersiapkan pembahasan materi melalui 








1. Membaca, mendengar, menyimak, melihat 
materi yang akan dipresentasikan 
Mengkomunikasikan  
2. Presentasi Kelompok , topik Bab 5, Sub bab B. 




(penggolongan hukum dan sumber hukum di 
Indonesia). 
3. Pada saat Kelompok tampil presentasi, kelompok 
lainnya menyimak materi presentasi yang sedang 
dijelaskan (mengamati). 
4. Setelah presentasi selesai dipaparkan oleh 
kelompok, kelompok lain memberikan 
saran/masukan dan mengajukan pertanyaan terkait 
dengan materi yang sedang dibahas (menanya). 
5. Pengajuan pertanyaan dilakukan dalam bentuk 
termin pertanyaan (jumlah termin disesuaikan 
dengan alokasi waktu yang tersedia). 
Menanya 
Siswa diminta untuk menayakan apa saja yang 
perlu untuk kepentingan diskusi 
Mengumpulkan informasi  
     dilakukan sebelum presentasi kelompok dalam 
bentuk penugasan mencari informasi terkait dengan 
materi yang akan di presentasikan.  
Mengasosiasikan 
     dilakukan baik oleh kelompok yang mendapat 
tugas presentasi, juga kelompok lain dengan 
melakukan analisis dalam kelompok pada saat 







1. Guru menyimpulkan materi dan jalannya diskusi. 
2. Sebagai uji kompetensi, siswa dapat melengkapi 
Tabel 5.3. Undang-Undang yang Berlaku di 
Indonesia, dan Tabel 5.4. Aturan tidak tertulis di 
lingkungan Masyarakat. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, 
Tuhan YME bahwa pertemuan kali ini telah 








1. Penilaian Sikap  
Penilaian sikap terhadap siswa dapat dilakukan selama proses 
diskusi berlangsung. Penilaian dapat dilakukan dengan observasi. 
Dalam observasi ini misalnya dilihat aktivitas dan tingkat 
perhatian siswa pada saat diskusi berlangsung, kemampuan 
menyampaikan pendapat, argumentasi/menjawab pertanyaan, serta 




2. Penilaian pengetahuan  
Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk penugasan. Siswa 
diminta untuk menjawab pertanyaan yang terdapat pada Tabel 5.3. 
Undang-Undang yang Berlaku di Indonesia, dan melengkapi Tabel 
5.4. Aturan Tidak Tertulis di lingkungan masyarakat.  
3. Penilaian Keterampilan  
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat 
kemampuan siswa dalam presentasi, kemampuan bertanya, 
kemampuan menjawab/mempertahankan argumentasi kelompok, 
kemampuan dalam memberikan masukan/saran terkait dengan 
materi yang sedang dibahas (mengkomunikasikan secara lisan). 
 
J. Sumber/Referensi 
1. Buku Pegangan Kurikulum 2013 
2. Buku PPKn kelas X 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMK N 1 SUKOHARJO 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester : X/dua 
Kelompok Mapel : Wajib Kelompok A 
Materi Pokok  : Mengarungi Bahtera Keadilan Bangsa Indonesia  
Pertemuan  : Ketiga (Sistem Peradilan di  Indonesia) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa inginTahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifi sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam 
kehidupan bermasyarakat (KD 1.1).  
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2. Mengamalkan perilaku toleransi dan harmoni keberagaman dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara Indonesia 
(2.5). 
3. Memahami sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup 
NKRI (KD 3.5).  
4. Menyaji hasil telaah sistem hukum dan peradilan nasional dalam 
lingkup NKRI (KD 4.5). 
 
C. Indikator 
1. Menjelaskan hubungan hukum, keadilan dan ketertiban.  
2. Mendeskripsikan sistem hokum nasional.  
3. Mendeskripsikan sistem peradilan Indonesia.  
4. Mendeskripsikan Peranan Lembaga Peradilan dalam lingkup 
NKRI.  
5. Mengkomunikasikan hasil telaah sistem hukum dan peradilan 
nasional dalam lingkup NKRI 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan menumpulkan data, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan siswa dapat:  
a. Menjelaskan lembaga peradilan, 
b. Menjelaskan kekuasaan kehakiman menurut Undang-Undang No. 
4 Tahun 2004, 
c. Menguraikan struktur lembaga peradilan nasional, dan 
d. Menerapkan perilaku tanggung jawab, disiplin, dan kerjasama 
selama kegiatan pembelajaran. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian hukum 
2. Struktur hukum nasional 
3. Kekuasaan hakim sesuai undang-undang 
4. Posisi hukum dimasyarkat 
5. Struktur peradilan nasional 




F. Metode Pembelajaran 
1. Srategi Pembelajaran  : Cooperative Learning 
2. Pendekatan yang digunakan : Pendekatan Saintifik 
3. Metode Pembelajaran  : Pengamatan, penugasan 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media  : Proyektor LCD. Laptop 
2. Alat/bahan : Powerpoint, video pembelajaran 
3. Bahan Ajar : Buku PPKn kelas X Bab V, buku Hukum 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Kedua  




1. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif 
untuk proses belajar mengajar dilanjutkan dengan 
apersepsi dan tak kalah penting aspek sikap 
spiritual siswa.  
2. Guru menyampaikan topik tentang “ Bagaimana 
Sistem Peradilan di Indonesia ?”. 
3. Guru mempersiapkan pembahasan materi melalui 




1. Sebelum siswa memahami sistem peradilan di 
Indonesia, guru dapat menjelaskan perlunya 
lembaga peradilan dalam sistem hukum di 
Indonesia. 
2. Guru memaparkan secara umum tentang sistem 
peradilan dan kekuasaan kehakiman di Indonesia. 
Menanya 
3. Mengajukan pertanyaan tentang informasi yang 
tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati 
Mengumpulkan Informasi 
4. Siswa diminta untuk Mengumpulkan Informasi 
dengan membaca dari sumber lain (seperti 
website/internet/media cetak/sumber lainnya) 
tentang 10 (sepuluh) kasus hukum yang pernah 
terjadi di Indonesia. (dalam kegiatan ini sudah 
terintegrasi dengan kegiatan mengamati dalam 
bentuk membaca dan kegiatan menanya antar 
sesama siswa). 
Mengasosiasikan 
5. Siswa diminta untuk menganalisis kasus 
peristiwa hukum tersebut, Kemudian diminta 
melengkapi Tabel 5.5 tentang Kasus Hukum di 
Indonesia yang terdapat dalam buku teks 






6. Secara random (2 s/d 3 orang) siswa dapat 
mengkomunikasikan secara lisan hasil analisis 
kasus hukum di Indonesia sebagaimana terdapat 
dalam Tabel 5.6. Siswa yang lain mengumpulkan 
hasil analisis secara tertulis. 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan hasil pemaparan kasus 
hukum dilanjutkan dengan umpan balik secara 
lisan kepada siswa tentang sistem peradilan di 
Indonesia. 
2. Sebelum mengakhiri pelajaran, guru dapat 
melakukan repleksi terkait dengan perlunya 
sistem peradilan di Indonesia. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, 
Tuhan YME bahwa pertemuan kali ini telah 




1. Penilaian Sikap  
Penilaian sikap dilakukan dalam bentuk penilaian antar siswa. 
2. Penilaian Pengetahuan  
Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk penugasan, dimana 
siswa diberi tugas untuk melengkapi Tabel 5.5. tentang kasus 
hukum di Indonesia.  
3. Penilaian Keterampilan  
Penilaian ini dilakukan guru dengan melihat keterampilan siswa 
dalam mengkomunikasikan hasil analisis kelompok dari kasus 
yang dibuat secara lisan (2 s/d 3 orang) dan portofolio terhadap 




1. Buku Pegangan Kurikulum 2013 
2. Buku PPKn kelas X 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMK N 1 SUKOHARJO 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester : X/dua 
Kelompok Mapel : Wajib Kelompok A 
Materi Pokok  : Mengarungi Bahtera Keadilan Bangsa Indonesia 
Pertemuan  : Keempat (Peranan Lembaga Peradilan) 
AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa inginTahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifi sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 





B. Kompetensi Dasar 
1. Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam 
kehidupan bermasyarakat (KD 1.1).  
2. Mengamalkan perilaku toleransi dan harmoni keberagaman dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara Indonesia 
(2.5). 
3. Memahami sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup 
NKRI (KD 3.5).  
4. Menyaji hasil telaah sistem hukum dan peradilan nasional dalam 
lingkup NKRI (KD 4.5). 
 
C. Indikator 
1. Menjelaskan hubungan hukum, keadilan dan ketertiban.  
2. Mendeskripsikan sistem hukum nasional.  
3. Mendeskripsikan sistem peradilan Indonesia.  
4. Mendeskripsikan Peranan Lembaga Peradilan dalam lingkup 
NKRI.  
5. Mengkomunikasikan hasil telaah sistem hukum dan peradilan 
nasional dalam lingkup NKRI 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan menumpulkan data, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan siswa dapat:  
1. menjelaskan dasar hukum lembaga peradilan di Indonesia. 
2. menjelaskan peranan lembaga peradilan.  
3. mendeskripsikan macam-macam lembaga peradilan, dan 
4. menerapkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab dan peduli 
dalam kegiatan pembelajaran. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Dasar hukum peradilan 
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2. Peranan lembaga peradilan 
3. Macam-macam lembaga peradilan 
4. Struktur peradilan nasional 
5. Implementasi lembaga peradilan di Indonesia 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Srategi Pembelajaran  : Cooperative Learning 
2. Pendekatan yang digunakan : Pendekatan Saintifik 
3. Metode Pembelajaran  : Investigation Group 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media  : Proyektor LCD. Laptop 
2. Alat/bahan : Powerpoint, video pembelajaran 
3. Bahan Ajar : Buku PPKn kelas X Bab V, buku Hukum 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 










1. Guru mempersiapkan kelas agar lebih 
kondusif untuk proses belajar mengajar 
dilanjutkan dengan apersepsi dan tak kalah 
penting aspek sikap spiritual dan aspek sikap 
sosial siswa. 
2. Guru menyampaikan topik tentang “Peranan 
Lembaga Peradilan”.  
3. Guru mempersiapkan pembahasan materi 











1. Sebelum siswa memahami pentingnya 
peranan lembaga peradilan, guru dapat 
menjelaskan secara umum dasar hukum 
peranan lembaga peradilan di Indonesia.  
Mengumpulkan Informasi  















Mengumpulkan Informasi tentang 
pengawasan terhadap lembaga peradilan di 
Indonesia, proses peradilan umum, peradilan 
agama, peradilan tata usaha negara, peradilan 
militer dan proses peradilan di Mahkamah 
konstitusi. 
3. Proses pengumpulan data dilakukan dengan 
mencari informasi dari berbagai sumber 
seperti media 
cetak/elektronik/website/internet/sumber 
lainnya) yang relevan. (dalam kegiatan ini 
sudah terintegrasi dengan kegiatan 
mengamati dan kegiatan menanya antar 
sesame siswa).  
Menanya 
4. Mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang diamati 
Mengasosiasikan 
5. Siswa dalam kelompok menganalisis hasil 
pengumpulan data dengan menjawab 
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 
proses peradilan tersebut di atas.  
Mengkomunikasikan 
6. siswa dapat mengkomunikasikan secara 
tertulis hasil analisis proses peradilan dan 










1. Guru menyimpulkan materi dilanjutkan 
dengan umpan balik kepada siswa tentang 
peranan lembaga peradilan tersebut.  
2. Sebelum mengakhiri pelajaran, guru dapat 
melakukan repleksi terkait dengan 
pentingnya memahami peranan lembaga 
peradilan di Indonesia. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan rasa syukur kepada Allah 
SWT, Tuhan YME bahwa pertemuan kali ini 













1. Penilaian Sikap  
Penilaian sikap terhadap siswa dapat dilakukan dengan 
penilaian diri tentang kesiapan menjelang ulangan harian Bab 5. 
Mengarungi Bahtera Keadilan Bangsa Indonesia 
2. Penilaian pengetahuan  
Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk penugasan. 
Siswa diminta menjawab beberapa pertanyaan tentang proses 
Peradilan Umum, Peradilan Agama, Peradilan Tata Usaha Negara 
dan Peradilan Militer.  
 
 
3. Penilaian Keterampilan  
Penilaian keterampilan dilakukan dalam bentuk “Praktik 
Belajar Kewarganegraan”, siswa mendiskusikan dengan kelompok 
tentang pelanggaran yang terjadi di lingkungan sekitar siswa, apa 
akibat pelanggaran tersebut, dan apa sanksi/hukumannya. 
 
J. Sumber/Referensi 
1. Buku Pegangan Kurikulum 2013 
2. Buku PPKn kelas X 
3. Buku Sistem Hukum 


















1. Kisi-Kisi Angket Pertanyaan dengan Guru PPKn 
 
No Butir Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Bagaimana kondisi siswa secara umum?   
2 
Bagaimana psikologis siswa dalam pembelajaran 
PPKn?   
3 
Bagaimana suasana kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung?   
4 Apa saja metode yang dipakai dalam pembelajaran?   
5 Bagaimana cara mengatasi siswa yang malas?   
6 
Bagaimana cara mengatasi siswa yang kurang 
memperhatikan?   
7 Bagaimana cara mengatasi siswa yang ramai?   
8 Bagaimana meningkatkan motivasi siswa?   
9 Bagaimana cara memberikan penilaian?   
10 Adakah punish dan reward untuk siswa?   
11 
Bagaimana menurut anda tentang penggunaan 
metode Investigation Group?   
 
 
2. Kisi-Kisi Angket Pertanyaan dengan Siswa Kelas X RPL 1 
 
No Butir Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 
Apakah anda tertarik dengan pelajaran PPKn? Apa 
alasannya? 
  
2 Bagaimana menurut anda cara guru mengajar PPKn?   
3 Bagaimana suasana pembelajaran PPkn di kelas?   
4 












Bagaimana menurut anda pembelajaran PPKn 





TABEL NILAI SEMESTER GASAL SISWA KELAS X RPL 1 2014/2015 
NO            NAMA SISWA UH.1 UH.2 NR/P NT.1 NT.2 KELAS N.UTS N.R/P UTS SIKAP PREDIKAT 
1 ADI SETIAWAN 3.33 2.66 4.00 3.00 3.33 X RPL 1 1.33 2.00 
  
2 AHMAD NURHIDAYATULLOH 3.33 2.66 
 
3.33 2.66 X RPL 1 2.66 3.33 B B+ 
3 BAHTIAR RIFAI 3.33 2.66 4.00 3.00 3.33 X RPL 1 2.33 3.00 B B 
4 DEVID IRAWAN 3.33 3.33 
 
3.33 3.00 X RPL 1 3.00 3.66 SB A- 
5 DWI ALDIYANTO 3.33 2.66 4.00 3.00 3.33 X RPL 1 3.00 3.66 SB A- 
6 EFI APRIANI 3.33 2.66 
 
3.33 2.66 X RPL 1 3.00 3.66 SB A- 
7 GEPI LIANA PUTRI 3.66 3.00 
 
4.00 4.00 X RPL 1 2.66 3.00 B B 
8 GITA LINGKAR HAKIKI 3.66 
    
X RPL 1 2.33 3.00 B B 
9 ILHAM TRIAJI 3.00 2.66 
   
X RPL 1 2.33 2.66 B B- 
10 IRMA MENTARI 3.33 2.66 4.00 3.00 3.33 X RPL 1 2.00 2.66 B B- 
11 ITA SUWARTI 3.33 3.00 
 
3.66 3.00 X RPL 1 2.66 3.33 B B+ 
12 LUQNI MAULANA 3.33 2.66 
 





3.33 2.66 X RPL 1 2.00 2.66 B B- 
14 MA'ARIF 3.33 3.33 
 





4.00 4.00 X RPL 1 2.33 3.00 B B 
16 MEI STYAWATI 3.33 2.66 4.00 3.00 3.33 X RPL 1 3.00 3.66 SB A- 
17 MUHAMMAD IQBAL 3.00 2.66 
   
X RPL 1 2.66 3.33 B B+ 




3.66 3.00 X RPL 1 2.66 3.33 B B+ 
19 PRIYANI YULIANA 3.33 2.66  
3.66 3.00 X RPL 1 2.00 2.66 B B- 
20 RAGIL DJUNADI 3.33 2.66  
3.33 2.66 X RPL 1 3.00 3.66 SB A- 
21 RICKO PRATOMO 
     
X RPL 1 
    
22 RKI ADITYA KURNIAWAN 2.33  
2.66 
  
X RPL 1 2.33 3.00 B B 
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23 RIYADI 3.00 2.66 
   
X RPL 1 2.33 2.66 B B- 
24 RONI FAISAL TANJUNG 3.33 2.66  
3.66 3.00 X RPL 1 2.00 2.66 B B- 
25 SURAHMAN 3.33 3.66 
 
4.00 4.00 X RPL 1 2.00 2.66 B B- 
26 WAHYU NRIAN SAPUTRA  2.66 
 
4.00 4.00 X RPL 1 3.33 4.00 SB A 
27 YULIANTI 3.00 2.66 
 
3.66 3.00 X RPL 1 2.33 2.66 B B- 
28 YUNANTO 3.33 3.00  
3.66 3.00 X RPL 1 1.66 2.00 C C 
29 TURO 3.33 3.66 
 





3.66 3.00 X RPL 1 2.66 3.00 B B 
Sumber: Dokumentasi dari guru mata pelajaran PPKn 
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TABEL NILAI UTS SEMESTER GASAL 2014/2015 
 
NO NAMA NILAI 
1 AHMAD NURHIDAYATULLOH 65 
2 BAHTIAR RIFAI 60 
3 DEVID IRAWAN 70 
4 DWI ALDIYANTO 70 
5 EFI APRIANI 72 
6 GEPI LIANA PUTRI 76 
7 GITA LINGKAR HAKIKI 60 
8 ILHAM TRIAJI 73 
9 IRMA MENTARI 72 
10 ITA SUWARTI 70 
11 LUQNI MAULANA 76 
12 LUSIANA 60 
13 MA'ARIF 70 
14 MARILAH 60 
15 MEI STYAWATI 60 
16 MUHAMMAD IQBAL 70 
17 MUSLIHAH YULIANI 85 
18 PRIYANI YULIANA 70 
19 RAGIL DJUNADI 78 
20 RICKO PRATOMO 67 
21 RIKI ADITYA KURNIAWAN 70 
22 RIYADI 72 
23 RONI FAISAL TANJUNG 70 
24 SURAHMAN 70 
25 WAHYU NRIAN SAPUTRA 74 
26 YULIANTI 70 
27 YUNANTO 70 
28 TURO 73 
29 YAYIN 70 




SOAL UJI KOMPETENSI I DAN II 
 
Nama Siswa :……………………………. 
Kelas  :……………………………. 
No Absen :……………………………. 
 
Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar; 








































KUNCI JAWABAN UJI KOMPETENSI I DAN UJI KOMPETENSI II 
 
 
1. Apa yang kamu ketahui tentang hukum di Indonesia? 
Jawab:  
Hukum adalah system yang dibuat manusia untuk membatasi tingkah laku 
manusia agar dapat di kontrol, aspek terpenting dalam pelaksanaan atas 
rangkaian kekuasaan kelembagaan. Hukum merupakan peraturan tertulis dan 
tidak tertulis yang mengatur kehidupan masyarakat  dan menyediakan sanksi 
bagi pelanggarnya. 
 





a. Pengadilan Tinggi 
b. Pengadilan Negeri 
c. Pengadilan Khusus 
d. Pengadilan Agama 
e. Peradilan Militer 
f. Peradilan Tata Usaha Militer 
 
3. Bagaimana struktur hukum di Indonesia? 
Jawab: 
Legislatif (MPR-DPR) pembuat produk hukum 
Eksekutif (Presiden) pelaksana peraturan undang-undang 
Yudikatif (MA-MK) lembaga penegak keadilan 
Lawyer, pihak yang mewakili klien untuk berpekara di pengadilan 
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4. Menurut kamu, tugas hakim itu apa saja? 
Jawab: 
Pelaksana kekuasaan kehakiman yang merdeka untuk menyelenggarakan 
pengadilan guna menegakkan hukum dan keadilan yang pada dasarnya adalah 
mengadili.  
Menerima berkas perkara 
Menerima perkara yang diajukan kepadanya 





SOAL UJI KOMPETENSI III 
 
Nama Siswa :……………………………. 
Kelas  :……………………………. 
No Absen :……………………………. 
 
Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar; 





































KUNCI JAWABAN UJI KOMPETENSI III 
 
 
1. Apa yang kamu ketahui tentang Mahkamah Agung? 
Jawab:  
MA adalah lembaga tinggi negara dalam system ketatanegaraan Indonesia 
yang memegang kekuasaan kehakiman bersama-sama dengan MK dan bebas 
dari pengaruh cabang-cabang kekuasaan lainnya. MA membawahi badan 
peradilan dalam lingkungan peradilan umum, peradilan agama, peradilan 
militer, peradilan tata usaha negara.  
 
2. Apa yang kamu ketahui tentang Mahkamah Konstitusi? 
Jawab: 
MK adalah lembaga tinggi negara dalam system ketatanegaraan Indonesia 
yang merupakan pemegang kekuasaan kehakiman bersama-sama Mahkamah 
Agung, ruang lingkupnya adalah konstitusi. 
 
3. Apa yang kamu ketahui tentang Pengadilan Agama? 
Jawab: 
Pengadilan Agama adalah lembaga pengadilan di lingkungan peradilan 
Agama yang berkedudukan di Ibu Kota Kabupaten atau Kota, sebagai 
pengadilan tingkat pertama bertugas untuk memeriksa atau memutus dan 
menyelesaikan perkara-perkara antara orang-orang yang beragama islam di 
bidang: 
 Perkawinan 
 Warisan, wasiat dan hibah yang dilakukan berdasarkan hhukum islam 
 Wakaq dan shadaqah 
 Ekonnomi syariah. 
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4. Apa saja yang kamu ketahui tentang pengadilan militer? 
Jawab: 
Pengadilan militer adalah pengadilan yang bertugas memeriksa dan memutus 
pada tingkat pertama perkara pidana dan sengketa tata usaha militer, 
sebagaimana ditentukan pada pasal 40 UU RI no. 31 Tahun 1997, yakni 




FORMAT PENILAIAN MOTIVASI BELAJAR 
 
Petunjuk pengisian lembar ini diisi oleh peneliti pada saat setelah pelaksanaan 
pembelajaran. Pada kolom ditulis skor angka 1-4. Kemudian,ditulis jumlah dan 
rata-rata skor pada kolom yang tersedia. Dikonversikan rata-rata skor tersebut ke 




























Interval Nilai kualitatif 
3,66 - 4,00 SB (Sangat Baik) 
2,66 - 3,33 B (Baik) 
1,66 – 2,33 C (Cukup) 
<1,33 K (Kurang) 
No Indikator 
SKOR 
1 2 3 4 
1 Selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 
    
2 
Serius pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan baik     
3 
Aktif bertanya,serta mengajukan pendapat secara 
runtut dengan bahasa yang baik dan benar     
4 
Melaksanakan tugas individu, kelompok dengan baik 
dan benar     
5 
Mampu mempertahankan pendapat dari 
permasalahan materi pembelajaran     
6 
Selalu Cepat dalam merespon atau menanggapi 
materi pembelajaran yang disajikan     
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FORMAT PENILAIAN  OBSERVASI KEGIATAN DISKUSI 
  
 Lembar ini diisi oleh peneliti pada saat diskusi kelompok. Lembar ini 
mencatat keefektifan peserta diskusi dalam 4 (empat) kode nilai akhir, yaitu SB 
(Sangat Baik), B (Baik), C(Cukup), dan K(Kurang). Pada kolom aspek penilaian 
yang terdiri dari sikap, pendapat dan bahasa, ditulis skor angka 1-10. Pada kolom 
penilaian, tuliskan rata-rata skor angka dan konversi kode nilainya. 
            Keterangan: 
1. Sikap: kesopanan, kerja sama, semanga t, toleransi, meluruskan 
penyimpangan dan menunjukkan sikap terpuji. 
2. Pendapat: rasional, teliti, jelas, relevan, sistematis dan keaktifan pendapat 
3. Bahasa: jelas, teliti, tepat, menarik dan wajar 
Peserta didik memperoleh nilai: 
 
Skor Nilai Kuantitatif 
4 SB (Sangat Baik) 
3 B (Baik) 
2 C (Cukup) 



















FORMAT PENILAIAN  KINERJA PRESENTASI 
 
Skor Nilai Kuantitatif 
4 SB (Sangat Baik) 
3 B (Baik) 
2 C (Cukup) 
1 K (Kurang) 
 
Keterangan: 
No. INDIKATOR URAIAN 
1 Kreativitas  Baru, unik, tidak asal berbeda 
2 Kebenaran substansi 
materi  
Sesuai dengan konsep dan teori yang 
benar dari sisi keilmuan. Tidak ada 
bagian yang salah. Tidak ada 
kesalahan penempatan gambar, suara 
dan teks. 
3 Penyajian Materi Runtut sesuai dengan struktur 
keilmuan. Mengikuti alur logika yang 
jelas (sistematis). Bervariasi 




























Pengetahuan Keterampilan Sikap 
A 99 - 100 4 4 
SB 
A- 91 - 95 3,66 3,66 
B+ 85 - 90 3,33 3,33 
B B 80 - 84 3 3 
B- 75 - 79 2,66 2,66 
C+ 70 - 74 2,33 2,33 
C C 65 - 69 2 2 
C- 60 - 64 1,66 1,66 
D+ 55 - 59 1,33 1,33 
K 
D ≥ 55 1 1 
 
 Kriteria ketuntasan  
 Ketuntasan minimal untuk seluruh kompetensi dasar pada 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan yaitu 
2,66 (B-) 

















LEMBAR PENILAIAN MOTIVASI BELAJAR 
 
Skor Nilai Kuantitatif 
4 SB (Sangat Baik) 
3 B (Baik) 
2 C (Cukup) 




ANGKET PENILAIAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS X RPL 1 
 












































Keterangan: Penilaian Skor di checklist (√)  pada kolom nomor 




Selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 
Siklus I Siklus II Siklus III 
SKOR 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 AHMAD NURHIDAYATULLOH 
 
           
2 BAHTIAR RIFAI 
 
           
3 DEVID IRAWAN 
 
           
4 DWI ALDIYANTO 
 
           
5 EFI APRIANI 
 
           
6 GEPI LIANA PUTRI 
 
           
7 GITA LINGKAR HAKIKI 
 
           
8 ILHAM TRIAJI 
 
           
9 IRMA MENTARI 
 
           
10 ITA SUWARTI 
 
           
11 LUQNI MAULANA 
 
           
12 LUSIANA 
 
           
13 MA'ARIF 
 
           
14 MARILAH 
 
           
15 MEI STYAWATI 
 
           
16 MUHAMMAD IQBAL 
 
           
17 MUSLIHAH YULIANI 
 
           
18 PRIYANI YULIANA 
 
           
19 RAGIL DJUNADI 
 
           
20 RICKO PRATOMO 
 
           
21 RIKI ADITYA KURNIAWAN 
 
           
22 RIYADI 
 
           
23 RONI FAISAL TANJUNG 
 
           
24 SURAHMAN 
 
           
25 WAHYU NRIAN SAPUTRA 
 
           
26 YULIANTI 
 
           
27 YUNANTO 
 
           
28 TURO 
 
           
29 YAYIN 
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Keterangan: Penilaian Skor di checklist (√)  pada kolom nomor 




Serius pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan baik 
Siklus I Siklus II Siklus III 
SKOR 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 AHMAD NURHIDAYATULLOH 
 
           
2 BAHTIAR RIFAI 
 
           
3 DEVID IRAWAN 
 
           
4 DWI ALDIYANTO 
 
           
5 EFI APRIANI 
 
           
6 GEPI LIANA PUTRI 
 
           
7 GITA LINGKAR HAKIKI 
 
           
8 ILHAM TRIAJI 
 
           
9 IRMA MENTARI 
 
           
10 ITA SUWARTI 
 
           
11 LUQNI MAULANA 
 
           
12 LUSIANA 
 
           
13 MA'ARIF 
 
           
14 MARILAH 
 
           
15 MEI STYAWATI 
 
           
16 MUHAMMAD IQBAL 
 
           
17 MUSLIHAH YULIANI 
 
           
18 PRIYANI YULIANA 
 
           
19 RAGIL DJUNADI 
 
           
20 RICKO PRATOMO 
 
           
21 RIKI ADITYA KURNIAWAN 
 
           
22 RIYADI 
 
           
23 RONI FAISAL TANJUNG 
 
           
24 SURAHMAN 
 
           
25 WAHYU NRIAN SAPUTRA 
 
           
26 YULIANTI 
 
           
27 YUNANTO 
 
           
28 TURO 
 
           
29 YAYIN 
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3. Indikator: Aktif bertanya,serta mengajukan pendapat secara runtut dengan bahasa 












































Keterangan: Penilaian Skor di checklist (√)  pada kolom nomor 





Aktif bertanya,serta mengajukan pendapat secara 
runtut dengan bahasa yang baik dan benar 
Siklus I Siklus II Siklus III 
SKOR 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 AHMAD NURHIDAYATULLOH 
 
           
2 BAHTIAR RIFAI 
 
           
3 DEVID IRAWAN 
 
           
4 DWI ALDIYANTO 
 
           
5 EFI APRIANI 
 
           
6 GEPI LIANA PUTRI 
 
           
7 GITA LINGKAR HAKIKI 
 
           
8 ILHAM TRIAJI 
 
           
9 IRMA MENTARI 
 
           
10 ITA SUWARTI 
 
           
11 LUQNI MAULANA 
 
           
12 LUSIANA 
 
           
13 MA'ARIF 
 
           
14 MARILAH 
 
           
15 MEI STYAWATI 
 
           
16 MUHAMMAD IQBAL 
 
           
17 MUSLIHAH YULIANI 
 
           
18 PRIYANI YULIANA 
 
           
19 RAGIL DJUNADI 
 
           
20 RICKO PRATOMO 
 
           
21 RIKI ADITYA KURNIAWAN 
 
           
22 RIYADI 
 
           
23 RONI FAISAL TANJUNG 
 
           
24 SURAHMAN 
 
           
25 WAHYU NRIAN SAPUTRA 
 
           
26 YULIANTI 
 
           
27 YUNANTO 
 
           
28 TURO 
 
           
29 YAYIN 
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Keterangan: Penilaian Skor di checklist (√)  pada kolom nomor 




Melaksanakan tugas individu, kelompok dengan 
baik dan benar 
Siklus I Siklus II Siklus III 
SKOR 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 AHMAD NURHIDAYATULLOH 
 
           
2 BAHTIAR RIFAI 
 
           
3 DEVID IRAWAN 
 
           
4 DWI ALDIYANTO 
 
           
5 EFI APRIANI 
 
           
6 GEPI LIANA PUTRI 
 
           
7 GITA LINGKAR HAKIKI 
 
           
8 ILHAM TRIAJI 
 
           
9 IRMA MENTARI 
 
           
10 ITA SUWARTI 
 
           
11 LUQNI MAULANA 
 
           
12 LUSIANA 
 
           
13 MA'ARIF 
 
           
14 MARILAH 
 
           
15 MEI STYAWATI 
 
           
16 MUHAMMAD IQBAL 
 
           
17 MUSLIHAH YULIANI 
 
           
18 PRIYANI YULIANA 
 
           
19 RAGIL DJUNADI 
 
           
20 RICKO PRATOMO 
 
           
21 RIKI ADITYA KURNIAWAN 
 
           
22 RIYADI 
 
           
23 RONI FAISAL TANJUNG 
 
           
24 SURAHMAN 
 
           
25 WAHYU NRIAN SAPUTRA 
 
           
26 YULIANTI 
 
           
27 YUNANTO 
 
           
28 TURO 
 
           
29 YAYIN 
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Keterangan: Penilaian Skor di checklist (√)  pada kolom nomor 




Mampu mempertahankan pendapat dari 
permasalahan materi pembelajaran 
Siklus I Siklus II Siklus III 
SKOR 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 AHMAD NURHIDAYATULLOH 
 
           
2 BAHTIAR RIFAI 
 
           
3 DEVID IRAWAN 
 
           
4 DWI ALDIYANTO 
 
           
5 EFI APRIANI 
 
           
6 GEPI LIANA PUTRI 
 
           
7 GITA LINGKAR HAKIKI 
 
           
8 ILHAM TRIAJI 
 
           
9 IRMA MENTARI 
 
           
10 ITA SUWARTI 
 
           
11 LUQNI MAULANA 
 
           
12 LUSIANA 
 
           
13 MA'ARIF 
 
           
14 MARILAH 
 
           
15 MEI STYAWATI 
 
           
16 MUHAMMAD IQBAL 
 
           
17 MUSLIHAH YULIANI 
 
           
18 PRIYANI YULIANA 
 
           
19 RAGIL DJUNADI 
 
           
20 RICKO PRATOMO 
 
           
21 RIKI ADITYA KURNIAWAN 
 
           
22 RIYADI 
 
           
23 RONI FAISAL TANJUNG 
 
           
24 SURAHMAN 
 
           
25 WAHYU NRIAN SAPUTRA 
 
           
26 YULIANTI 
 
           
27 YUNANTO 
 
           
28 TURO 
 
           
29 YAYIN 
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Keterangan: Penilaian Skor di checklist (√)  pada kolom nomor 





Selalu cepat dalam merespon atau menanggapi 
materi pembelajaran yang disajikan 
Siklus I Siklus II Siklus III 
SKOR 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 AHMAD NURHIDAYATULLOH 
 
           
2 BAHTIAR RIFAI 
 
           
3 DEVID IRAWAN 
 
           
4 DWI ALDIYANTO 
 
           
5 EFI APRIANI 
 
           
6 GEPI LIANA PUTRI 
 
           
7 GITA LINGKAR HAKIKI 
 
           
8 ILHAM TRIAJI 
 
           
9 IRMA MENTARI 
 
           
10 ITA SUWARTI 
 
           
11 LUQNI MAULANA 
 
           
12 LUSIANA 
 
           
13 MA'ARIF 
 
           
14 MARILAH 
 
           
15 MEI STYAWATI 
 
           
16 MUHAMMAD IQBAL 
 
           
17 MUSLIHAH YULIANI 
 
           
18 PRIYANI YULIANA 
 
           
19 RAGIL DJUNADI 
 
           
20 RICKO PRATOMO 
 
           
21 RIKI ADITYA KURNIAWAN 
 
           
22 RIYADI 
 
           
23 RONI FAISAL TANJUNG 
 
           
24 SURAHMAN 
 
           
25 WAHYU NRIAN SAPUTRA 
 
           
26 YULIANTI 
 
           
27 YUNANTO 
 
           
28 TURO 
 
           
29 YAYIN 
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FORMAT LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN DISKUSI 
no Nama Siswa 
Aspek Penilaian Penilaian 




1 Ahmad Nurhidayatulloh 
     
2 Bahtiar Rifai 
     
3 Devid Irawan 
     
4 Dwi Aldiyanto 
     
5 Efi Apriani 
     
6 Gepi Liana Putri 
     
7 Gita Lingkar Hakiki 
     
8 Ilham Triaji 
     
9 Irma Mentari 
     
10 Ita Suwarti 
     
11 Luqni Maulana 
     
12 Lusiana 
     
13 Ma’arif 
     
14 Marilah 
     
15 Mei Styawati 
     
16 Muhammad Iqbal 
     
17 Muslihah Yuliani 
     
18 Priyani Yuliana 
     
19 Ragil Djunadi 





20 Ricko Pratomo 
     
21 Riki Aditya Kurniawan 
     
22 Riyadi 
     
23 Roni Faisal Tanjung 
     
24 Surahman 
     
25 Wahyu Nrian Saputra 
     
26 Yulianti 
     
27 Yunanto 
     
28 Turo 
     
29 Yayin 
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LEMBAR KINERJA PRESENTASI 
Mata pelajaran : 
Materi   : 
Tim   : 
No Nama 
Kinerja Presentasi 





1        
2        
3        
4        
5        









TUGAS INDIVIDU & TUGAS KELOMPOK 
Uji Kompetensi: 1 & 2 
1) Tugas individu; 
Buatlah ringkasan tentang sistem dan struktur hukum  di 
Indonesia. 
2) Tugas kelompok membuat makalah tentang;  
1. Mahkamah Agung, 
2. Mahkamah Konstitusi, 
3. Pengadilan Agama, 
4. Pengadilan Militer. 
 
 
Uji Kompetensi: 3 
1) Tugas Individu; 
Buatlah ringkasan tentang sistem peradilan di Indonesia 
dan fungsinya. 
2) Tugas Kelompok mempresentasikan makalah yang telah di 
buat; 
1. Mahkamah Agung, 
2. Mahkamah Konstitusi, 
3. Pengadilan Agama, 




TABEL PENILAIAN UJI KOMPETENSI DAN TUGAS INDIVIDU  




Nilai Uji Kompetensi kosong karena siswa absen 
Nilai Tugas kosong, karena siswa tidak mengumpulkan 
NO Nama uk 1 Predikat uk 2 Predikat uk 3 Predikat 
Nilai 
Tugas 
1 AHMAD NURHIDAYATULLOH 60 C- 80 B 85 B+   
2 BAHTIAR RIFAI 60 C- 72 C+ 75 B-   
3 DEVID IRAWAN 60 C- 82 B 90 B+   
4 DWI ALDIYANTO 60 C- 100 A 95 A-   
5 EFI APRIANI           B+   
6 GEPI LIANA PUTRI     84 B 90 B+   
7 GITA LINGKAR HAKIKI 60 C- 75 B- 80 B 75 
8 ILHAM TRIAJI 60 C- 77 B- 85 B+ 75 
9 IRMA MENTARI 60 C- 100 A 95 A-   
10 ITA SUWARTI 60 C- 72 C+ 75 B-   
11 LUQNI MAULANA 60 C- 95 A- 95 A-   
12 LUSIANA 60 C- 76 B- 80 B 75 
13 MA'ARIF 60 C- 80 B 85 B+   
14 MARILAH 60 C- 75 B- 84 B   
15 MEI STYAWATI     78 B- 85 B+   
16 MUHAMMAD IQBAL     75 B- 85 B+   
17 MUSLIHAH YULIANI 60 C- 76 B- 80 B 75 
18 PRIYANI YULIANA 60 C- 78 B- 75 B- 75 
19 RAGIL DJUNADI 60 C- 80 B 85 B+ 75 
20 RICKO PRATOMO 60 C- 100 A 90 B+   
21 RIKI ADITYA KURNIAWAN 60 C- 75 B- 79 B-   
22 RIYADI 60 C- 70 C+ 75 B-   
23 RONI FAISAL TANJUNG     77 B- 84 B   
24 SURAHMAN     95 A- 90 B+   
25 WAHYU NRIAN SAPUTRA 60 C- 90 B+ 95 A-   
26 YULIANTI 60 C- 79 B- 84 B   
27 YUNANTO 60 C- 100 A 90 B+   
28 TURO     90 B+ 85 B+   
29 YAYIN 60 C- 72 C+ 75 B-   
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Aspek Penilaian  
  Jumlah 
Penilaian  






2 2 3 2 2 1 12 2.00 C 
2 BAHTIAR RIFAI 2 2 2 2 2 1 11 1.83 C 
3 DEVID IRAWAN 2 2 2 2 3 2 13 2.17 C 
4 DWI ALDIYANTO 3 2 3 2 2 2 14 2.33 C 
5 EFI APRIANI                   
6 GEPI LIANA PUTRI                   
7 GITA LINGKAR HAKIKI 3 2 2 2 2 1 12 2.00 C 
8 ILHAM TRIAJI 2 2 2 2 2 1 11 1.83 C 
9 IRMA MENTARI 3 2 2 2 3 2 14 2.33 C 
10 ITA SUWARTI 2 2 2 2 2 1 11 1.83 C 
11 LUQNI MAULANA 2 2 2 2 2 1 11 1.83 C 
12 LUSIANA 3 2 2 2 2 1 12 2.00 C 
13 MA'ARIF 2 2 2 2 3 2 13 2.17 C 
14 MARILAH 3 2 2 2 3 2 14 2.33 C 
15 MEI STYAWATI                   
16 MUHAMMAD IQBAL                   
17 MUSLIHAH YULIANI 3 2 2 2 2 1 12 2.00 C 
18 PRIYANI YULIANA 3 2 2 2 2 1 12 2.00 C 
19 RAGIL DJUNADI 3 2 2 2 3 2 14 2.33 C 
20 RICKO PRATOMO 2 2 3 2 3 2 14 2.33 C 
21 RIKI ADITYA KURNIAWAN 2 2 2 2 2 1 11 1.83 C 
22 RIYADI 2 2 2 2 2 1 11 1.83 C 






A. = Selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 
B. = Serius pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik 
C. = Aktif bertanya,serta mengajukan pendapat secara runtut dengan bahasa yang baik dan benar 
D. = Melaksanakan tugas individu, kelompok dengan baik dan benar 
E. = Mampu mempertahankan pendapat dari permasalahan materi pembelajaran 
F. = Selalu cepat dalam merespon atau menanggapi materi pembelajaran yang disajikan 
 
Penilaian: 
SB = Sangat Baik 
B   = Baik  
C   = Cukup 











24 SURAHMAN                   
25 WAHYU NRIAN SAPUTRA 3 2 2 2 3 2 14 2.33 C 
26 YULIANTI 2 2 2 2 2 1 11 1.83 C 
27 YUNANTO 3 2 2 2 3 2 14 2.33 C 
28 TURO 
         
29 YAYIN 3 2 2 2 2 2 13 2.17 C 
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LEMBAR PENILAIAN MOTIVASI BELAJAR SIKLUS  II SISWA KELAS RPL 1 
 
 




A B C D E F Rata-rata Kode Nilai 
1 AHMAD NURHIDAYATULLOH 2 3 3 2 2 2 14 2.33 C 
2 BAHTIAR RIFAI 2 3 2 3 2 2 14 2.33 C 
3 DEVID IRAWAN 2 3 2 3 3 3 16 2.67 B 
4 DWI ALDIYANTO 3 3 3 3 4 3 19 3.17 B 
5 EFI APRIANI                   
6 GEPI LIANA PUTRI 3 2 3 3 3 3 17 2.83 B 
7 GITA LINGKAR HAKIKI 3 3 3 2 2 3 16 2.67 B 
8 ILHAM TRIAJI 2 3 3 3 2 3 16 2.67 B 
9 IRMA MENTARI 3 3 3 3 4 3 19 3.17 B 
10 ITA SUWARTI 2 3 2 2 2 2 13 2.17 C 
11 LUQNI MAULANA 2 3 3 2 4 3 17 2.83 B 
12 LUSIANA 3 3 3 2 2 3 16 2.67 B 
13 MA'ARIF 2 3 2 2 3 2 14 2.33 C 
14 MARILAH 3 3 3 2 3 3 17 2.83 B 
15 MEI STYAWATI 3 3 3 2 2 3 16 2.67 B 
16 MUHAMMAD IQBAL 2 3 3 2 3 3 16 2.67 B 
17 MUSLIHAH YULIANI 3 3 3 2 2 3 16 2.67 B 
18 PRIYANI YULIANA 3 3 2 3 2 3 16 2.67 B 
19 RAGIL DJUNADI 3 3 3 3 3 3 18 3.00 B 
20 RICKO PRATOMO 2 3 3 2 4 3 17 2.83 B 
21 RIKI ADITYA KURNIAWAN 2 3 2 2 2 2 13 2.17 C 
22 RIYADI 2 3 2 2 2 2 13 2.17 C 
23 RONI FAISAL TANJUNG 2 3 3 2 3 3 16 2.67 B 
24 SURAHMAN 2 3 3 2 4 3 17 2.83 B 
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25 WAHYU NRIAN SAPUTRA 3 3 2 2 4 3 17 2.83 B 
26 YULIANTI 2 3 2 2 2 2 13 2.17 C 
27 YUNANTO 3 3 3 2 4 2 17 2.83 B 
28 TURO 2 3 2 2 4 2 15 2.50 C 




A. = Selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 
B. = Serius pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik 
C. = Aktif bertanya,serta mengajukan pendapat secara runtut dengan bahasa yang baik dan benar 
D. = Melaksanakan tugas individu, kelompok dengan baik dan benar 
E. = Mampu mempertahankan pendapat dari permasalahan materi pembelajaran 
F. = Selalu cepat dalam merespon atau menanggapi materi pembelajaran yang disajikan 
 
Penilaian: 
SB = Sangat Baik 
B   = Baik  
C   = Cukup 
















LEMBAR PENILAIAN MOTIVASI BELAJAR SIKLUS  III SISWA KELAS RPL 1 
 
 
 NO                    NAMA 
Aspek Penilaian  
 Jumlah 
Penilaian  
A B C D E F Rata-rata Kode Nilai 
1 AHMAD NURHIDAYATULLOH 3 3 3 3 2 3 17 2.83 B 
2 BAHTIAR RIFAI 3 3 2 3 2 3 16 2.67 B 
3 DEVID IRAWAN 3 3 2 3 3 3 17 2.83 B 
4 DWI ALDIYANTO 4 4 4 3 4 3 22 3.67 SB 
5 EFI APRIANI                   
6 GEPI LIANA PUTRI 3 3 3 3 3 3 18 3.00 B 
7 GITA LINGKAR HAKIKI 3 3 3 2 3 3 17 2.83 B 
8 ILHAM TRIAJI 2 3 3 3 3 3 17 2.83 B 
9 IRMA MENTARI 4 3 3 3 4 3 20 3.33 B 
10 ITA SUWARTI 3 3 2 3 3 3 17 2.83 B 
11 LUQNI MAULANA 4 3 3 3 4 3 20 3.33 B 
12 LUSIANA 3 3 3 3 2 3 17 2.83 B 
13 MA'ARIF 3 3 2 3 3 3 17 2.83 B 
14 MARILAH 3 3 3 3 3 3 18 3.00 B 
15 MEI STYAWATI 3 3 3 2 2 3 16 2.67 B 
16 MUHAMMAD IQBAL 2 3 3 2 3 3 16 2.67 B 
17 MUSLIHAH YULIANI 3 3 3 2 2 3 16 2.67 B 
18 PRIYANI YULIANA 3 3 2 3 2 3 16 2.67 B 
19 RAGIL DJUNADI 3 3 3 3 4 3 19 3.17 B 
20 RICKO PRATOMO 4 3 3 3 4 3 20 3.33 B 
21 RIKI ADITYA KURNIAWAN 2 3 2 3 3 3 16 2.67 B 
22 RIYADI 2 3 3 2 3 3 16 2.67 B 
23 RONI FAISAL TANJUNG 2 3 3 2 3 3 16 2.67 B 
24 SURAHMAN 3 3 3 3 4 3 19 3.17 B 
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25 WAHYU NRIAN SAPUTRA 3 3 2 3 4 3 18 3.00 B 
26 YULIANTI 2 3 2 3 3 3 16 2.67 B 
27 YUNANTO 3 3 3 2 4 3 18 3.00 B 
28 TURO 3 3 2 3 4 3 18 3.00 B 




A. = Selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 
B. = Serius pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik 
C. = Aktif bertanya,serta mengajukan pendapat secara runtut dengan bahasa yang baik dan benar 
D. = Melaksanakan tugas individu, kelompok dengan baik dan benar 
E. = Mampu mempertahankan pendapat dari permasalahan materi pembelajaran 
F. = Selalu cepat dalam merespon atau menanggapi materi pembelajaran yang disajikan 
 
Penilaian: 
SB = Sangat Baik 
B   = Baik  
C   = Cukup 




TABEL PENILAIAN OBSERVASI DISKUSI KELAS X RPL 1 
 
NO Nama Sikap Pendapat Bahasa Rata-rata Kode Nilai 
1 Ahmad Nurhidayatulloh 8 8 9 8.33 SB 
2 Bahtiar Rifai 8 8 7 7.67 SB 
3 Devid Irawan 7 7 6 6.67 B 
4 Dwi Aldiyanto 7 6 6 6.33 B 
5 Efi Apriani           
6 Gepi Liana Putri 8 7 8 7.67 SB 
7 Gita Lingkar Hakiki 8 7 7 7.33 B 
8 Ilham Triaji 7 6 8 7.00 B 
9 Irma Mentari 8 8 7 7.67 SB 
10 Ita Suwarti 8 7 8 7.67 SB 
11 Luqni Maulana 8 8 9 8.33 SB 
12 Lusiana 9 8 9 8.67 SB 
13 Ma'arif 8 8 6 7.33 B 
14 Marilah 8 7 7 7.33 B 
15 Mei Styawati 7 8 8 7.67 SB 
16 Muhammad Iqbal 6 7 7 6.67 B 
17 Muslihah Yuliani 8 8 7 7.67 B 
18 Priyani Yuliana 7 6 7 6.67 B 
19 Ragil Djunadi 7 7 7 7.00 B 
20 Ricko Pratomo 8 7 6 7.00 B 
21 Rki Aditya Kurniawan 7 8 6 7.00 B 
22 Riyadi 7 7 6 6.67 B 
23 Roni Faisal Tanjung 8 7 7 7.33 B 
24 Surahman 7 7 6 6.67 B 
25 Wahyu Nrian Saputra 8 7 8 7.67 SB 
26 Yulianti 8 9 8 8.33 SB 
27 Yunanto 8 8 7 7.67 SB 
28 Turo 7 8 6 7.00 B 
29 Yayin 7 7 8 7.33 B 
Keterangan: Penilaian kosong karena siswa absen  
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TABEL KINERJA PRESENTASI SISWA KELAS X RPL 1 
 
 
Nama Kreatifitas Kebenaran Substansi Penyajian Materi Visual/grafis Jumlah Skor Nilai KATEGORI 
1 Ahmad Nurhidayatulloh 4 3 3 3 13 3,25 B 
2 Bahtiar Rifai 3 3 3 2 11 2,75 B 
3 Devid Irawan 3 3 3 2 11 2,75 B 
4 Dwi Aldiyanto 3 2 3 3 12 3,00 B 
5 Efi Apriani 
       
6 Gepi Liana Putri 3 3 3 3 12 3,00 B 
7 Gita Lingkar Hakiki 2 3 3 3 11 2,75 B 
8 Ilham Triaji 2 3 3 3 11 2,75 B 
9 Irma Mentari 3 3 3 3 12 3,00 B 
10 Ita Suwarti 3 3 3 3 12 3,00 B 
11 Luqni Maulana 4 3 3 3 13 3,25 B 
12 Lusiana 4 3 3 3 13 3,25 B 
13 Ma’arif 2 3 3 2 10 2,50 C 
14 Marilah 3 2 3 3 11 2,75 B 
15 Mei Styawati 3 3 3 3 12 3,00 B 
16 Muhammad Iqbal 2 3 2 2 9 2,25 C 
17 Muslihah Yuliani 3 3 4 3 13 3,25 B 
18 Priyani Yuliana 3 3 2 3 11 2,75 B 
19 Ragil Djunadi 2 3 3 3 11 2,75 B 
20 Ricko Pratomo 3 2 3 3 11 2,75 B 
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21 Riki Aditya Kurniawan 3 3 3 2 11 2,75 B 
22 Riyadi 3 3 2 2 10 2,50 B 
23 Roni Faisal Tanjung 3 3 3 2 11 2,75 B 
24 Surahman 2 3 3 2 10 2,50 C 
25 Wahyu Rian Saputra 3 3 3 3 12 3,00 B 
26 Yulianti 3 3 3 3 12 3,00 B 
27 Yunanto 4 3 4 3 14 3,50 B 
28 Turo 2 3 2 2 9 2,25 C 
29 Yayin 2 3 2 3 10 2,50 C 
Keterangan: Nilai kosong karena siswa absen 
 
Daftar absensi peneliti di SMK N 1 Sukoharjo Wonosobo 
No Hari/Tanggal Kegiatan Paraf 
    
    
    
    
    
    
    
    
 




ABSENSI SISWA KELAS X RPL 1 
 




√ √ √ 
2 BAHTIAR RIFAI √ √ √ 
3 DEVID IRAWAN √ √ √ 
4 DWI ALDIYANTO √ √ √ 
5 EFI APRIANI  S S  S  
6 GEPI LIANA PUTRI I √ √ 
7 GITA LINGKAR HAKIKI √ √ √ 
8 ILHAM TRIAJI √ √ √ 
9 IRMA MENTARI √ √ √ 
10 ITA SUWARTI √ √ √ 
11 LUQNI MAULANA √ √ √ 
12 LUSIANA √ √ √ 
13 MA'ARIF √ √ √ 
14 MARILAH √ √ √ 
15 MEI STYAWATI I  √ √ 
16 MUHAMMAD IQBAL I √ √ 
17 MUSLIHAH YULIANI √ √ √ 
18 PRIYANI YULIANA √ √ √ 
19 RAGIL DJUNADI √ √ √ 
20 RICKO PRATOMO √ √ √ 
21 RIKI ADITYA KURNIAWAN √ √ √ 
22 RIYADI √ √ √ 
23 RONI FAISAL TANJUNG I  √ √ 
24 SURAHMAN  I √ √ 
25 WAHYU NRIAN SAPUTRA √ √ √ 
26 YULIANTI √ √ √ 
27 YUNANTO √ √ √ 
28 TURO I √ √ 

















Gambar 1.2 Prestasi SMKN 1 Sukoharjo Wonosobo 
 

















Gambar 1.7 Siswa Kedapatan Menggunakan Gadget Saat Kegiatan Belajar 
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